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ABSTRAK 

Makalah ini berjudul “Pengertian Sosiologi dan Antropologi Agama” yang 

membahas dua cabang ilmu, yaitu sosiologi agama dan antropologi agama, yang 

mempelajari hubungan antara agama dan masyarakat. Sosiologi agama berfokus 

pada interaksi antara agama dan masyarakat, tanpa menilai kebenaran dari 

kepercayaan agama, tetapi lebih pada bagaimana kehidupan sosial dan 

kebudayaan berkembang di dalam masyarakat. Sebaliknya, antropologi agama 

mempelajari agama dari perspektif budaya, tidak menilai benar atau salahnya 

agama, melainkan melihat agama sebagai fenomena budaya yang berkembang 

dalam masyarakat. Makalah ini menggunakan metode deskriptif analitik, di mana 

penulis menjelaskan dan menganalisis objek kajian berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari buku 

“Pengantar Sosiologi dan Antropologi” karya Hodriani S.Sos dan Dr. Yakobus 

dkk., sementara data sekunder diambil dari berbagai jurnal yang relevan dengan 

topik ini. Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, makalah ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana agama 

mempengaruhi kehidupan sosial dan kebudayaan, serta bagaimana budaya dapat 

membentuk pemahaman masyarakat terhadap agama. Makalah ini diharapkan 

memberikan wawasan yang komprehensif tentang peran agama dalam dinamika 

sosial. 

 

Kata Kunci : Sosiologi agama, antropologi agama, data primer dan 

sekunder 

 

A. Pendahuluan 

Sosiologi agama adalah cabang ilmu sosiologi yang menggunakan 

pendekatan sosiologis untuk memahami agama dan peranannya dalam 

masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip sosiologi, bidang ini 

berupaya mengungkap struktur dan dinamika sosial yang mempengaruhi 

mailto:eka.amaliaa07@gmail.com
mailto:ariskamaya73@gmail.com
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dan dipengaruhi oleh agama. Analisis sosiologi agama memberikan 

wawasan mendalam tentang berbagai aspek seperti pengaruh sosial 

agama, peranannya dalam struktur kekuasaan, serta interaksinya dengan 

budaya dan ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan kita untuk melihat 

agama sebagai fenomena sosial yang berinteraksi erat dengan kehidupan 

masyarakat, di mana agama tidak hanya memengaruhi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh konteks sosialnya. Sebagai contoh, pemahaman terhadap 

ayat-ayat Al-Quran yang menggambarkan interaksi manusia dan 

penderitaan dapat lebih komprehensif jika dianalisis dengan 

mempertimbangkan latar belakang sosial pada saat ajaran tersebut 

disampaikan.
1
 

Antropologi agama merupakan disiplin yang mengkaji hubungan 

antara agama dan budaya manusia, di mana agama menjadi salah satu 

elemen yang melekat erat dalam kehidupan budaya. Pendekatan 

antropologi dalam penelitian agama memungkinkan kita untuk mengamati 

praktik keagamaan yang berkembang dalam masyarakat serta memahami 

bagaimana agama berinteraksi dengan budaya lokal. Melalui perspektif 

ini, antropologi agama memberikan wawasan tentang bagaimana praktik 

keagamaan berfungsi sebagai sumber daya yang penting bagi masyarakat 

dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan hidup. Dengan 

demikian, studi antropologi agama menawarkan pandangan yang lebih 

mendalam dan komprehensif tentang peran serta fungsi agama dalam 

kehidupan sosial manusia.
2
 

                                                           
1
 Anwar Habibi Siregar, “Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Agama; 

Signifikansinya Terhadap  Kemajuan Peradaban Islam,” Edu-Riligia: Jurnal Kajian 

Pendidikan Islam Dan Keagamaan Vol, 8 No, 2 (June 2024). 
2
 Pebri Yanasari, “Pendekatan Antropologi Dalam Penelitian Agama Bagi Sosial 

Worker,” Empower : Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam Vol, 4 No, 2 (Desember 

2019), Syekhnurjati.Ac.Id/Jurnal/Index.Php/Empower/Article/View/5450/Pdf_14. 
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Antropologi dan sosiologi sering digunakan secara bersamaan 

dalam studi agama untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam. 

Sosiologi berfokus pada struktur sosial, dinamika kelompok, serta 

interaksi antara individu dan masyarakat, sedangkan antropologi 

mengeksplorasi praktik budaya dan simbol-simbol yang melekat dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan kedua perspektif ini, kita 

dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

agama berinteraksi dengan berbagai aspek kehidupan, termasuk kondisi 

ekonomi dan politik yang ada dalam masyarakat. Pendekatan ini 

memungkinkan kita untuk melihat agama tidak hanya sebagai sistem 

kepercayaan, tetapi juga sebagai fenomena sosial dan budaya yang saling 

memengaruhi dengan struktur masyarakat.
3
  

Sosiologi dapat membantu kita memahami bagaimana kekuasaan 

dan stratifikasi sosial memengaruhi praktik keagamaan, sementara 

antropologi mampu menggali makna budaya yang tersembunyi di balik 

ritual dan tradisi keagamaan. Kolaborasi antara kedua disiplin ini 

membuka peluang untuk mempelajari agama secara lebih menyeluruh, 

baik dari segi pengaruh sosial maupun nilai-nilai budaya yang 

mendasarinya. Dengan pendekatan gabungan ini, kita dapat memahami 

kompleksitas hubungan antara agama, budaya, dan masyarakat secara 

lebih mendalam, serta melihat bagaimana agama memainkan peran 

penting dalam struktur sosial dan dinamika budaya masyarakat.
4
 

Antropologi dan sosiologi sering digunakan bersamaan untuk 

memahami agama. Sosiologi fokus pada struktur sosial, dinamika 

                                                           
3
 Hafid Ismail, Indra Karimah, And Risya Fatimatul Fitriyah, “Pendekatan 

Anropologi Dan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Jurnal Teknologi Dan Bisnis Vol, 3 

No,2 (2021). 
4
 Tobroni, Isomudin, And Asrori, “Kajian Pendidikan Agama Islam Dalam 

Perspektif Sosiologi Dan Antropologi,” Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam Vol, 10 No, 2 

(2021), Http://Journal.Um-Surabaya.Ac.Id/Index.Php/Tadarus. 
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kelompok, dan interaksi antara individu dan masyarakat, sementara 

antropologi meneliti praktik budaya dan simbol-simbol yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan kedua perspektif 

ini, kita dapat menjelaskan bagaimana agama berinteraksi dengan kondisi 

ekonomi dan politik yang ada di Masyarakat.
5
 Misalnya, sosiologi dapat 

membantu kita memahami bagaimana kekuasaan dan stratifikasi sosial 

mempengaruhi praktik keagamaan, sedangkan antropologi dapat menggali 

makna budaya di balik ritual dan tradisi keagamaan. Kolaborasi antara 

antropologi dan sosiologi dalam studi agama membuka peluang untuk 

memahami kompleksitas hubungan antara agama, budaya, dan 

masyarakat secara lebih mendalam.
6
 

B. Pengertian Sosiologi, Antropologi, Dan Agama. 

Sosiologi berasal dari bahasa Latin, yaitu socius, artinya kawan, dan 

logos yang artinya berbicara, maka istilah sosiologi berarti berkata 

tentang teman atau dalam arti luas membicarakan hal yang berkaitan 

dengan masyarakat. Sosiologi memberikan pemahaman tentang isu-isu 

sosial dan pola hidup. Ini membantu kita mengidentifikasi aturan sosial 

yang mengatur kehidupan kita. Sosiolog mempelajari bagaimana aturan-

aturan ini diciptakan, dipertahankan, diubah, ditransmisikan antara 

generasi, dan dibagikan antara orang-orang yang tinggal di berbagai 

bagian dunia
7
. Adapun secara terminologi, sosiologi adalah ilmu yang 

                                                           
5
 Hafid Ismail, Indra Karimah, And Risya Fatimatul Fitriyah, ―Pendekatan 

Anropologi Dan Sosiologi Dalam Studi Islam.‖ 
6
 Tobroni, Isomudin, And Asrori, ―Kajian Pendidikan Agama Islam Dalam 

Perspektif Sosiologi Dan Antropologi.‖ 
7
 Nur Saadah Khudri Et Al., ―Kedudukan Dan  Fungsii Sosiologi Dan 

Antropologi Dalam Pendekatan Studi Islam,‖ Universitas Muhammadiyah Vol. 6 No.2 

(2023): Hal. 32. 
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mempelajari struktur sosial dan proses sosial termasuk yang berhubungan 

dengan perubahan social.
8
 

Adapun   menurut Soerjono Soekanto,   sosiologi   diartikan sebagai   

suatu ilmu pengetahuan yang membatasi  diri terhadap persoalan   

penilaian.   Sosiologi   tidak menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya 

berkembang dalam arti memberi petunju-petunjuk yang menyangkut 

kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama tersebut.
9
 

Sosiologi  adalah  kajian  ilmiah  tentang  kehidupan  sosial  manusia  

yang berusaha mencari tahu tentang hakekat dan sebab-sebab dari 

berbagai pola pikir dan  tindakan  manusia  yang  teratur  dapat  berulang.  

Berbeda  dengan  psikologi yang memusatkan perhatiannya pada 

karakteristik pikiran dan tindakan orang perorangan,   sosiologi   hanya   

tertarik   kepada   pikiran   dan   tindakan   yang dimunculkan  seseorang  

sebagai  anggota  suatu  kelompok  atau  Masyarakat.
10

 

Antropologi ditinjau dari segi etimologi berasal dari Bahasa Yunani 

yang terdiri dari dua suku kata, yaitu: antrophos yang berarti orang, dan 

logos yang memiliki pengertian sebagai ilmu atau pikiran. Dari dua kata 

dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa antropologi merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang manusia.
11

 Adapun dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Antropologi disebut sebagai Ilmu tentang manusia, khususnya 

                                                           
8
 Tajul Arifin, Sosiologi Dan Antropologi Agama (Bandung: Cv Pustaka Setia, 

2022), Hal.1. 
9
 Seka Andrean Habib Abdillah And Aulia Diana Devi, ―Pendidikan Islam Dalam 

Perspektif Pendekatan Sosiologi,‖ Azkiya 5, No. 2 (December 1, 2020): Hal. 146, 

Https://Doi.Org/10.32505/V4i1.1007. 
10

 Maulana Ira, ―Urgensi Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam,‖ Journal Of 

Legal And Cultural Analytics 1, No. 2 (August 22, 2022): Hal. 93, 

Https://Doi.Org/10.55927/Jlca.V1i2.916. 
11

 Husnul Qodim, Pengantar Antropologi Agama (Bandung: Gunung Djati 

Publishing, 2021), Hal 7. 
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tentang asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat den 

kepercayaannya pada masa lampau.
12

 

Adapun depinisi antropologi menurut para ahli yaitu: (1) William A. 

Havilland mengatakan bahwa antropologi adalah studi tentang umat 

manusia yaitu berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang 

manusia dan perilakunya serta untuk memperoleh pengertian yang 

lengkap tentang keanekaragaman manusia, (2) David Hunter 

mengemukan bahwa antropologi adalah ilmu yang lahir dari 

keingintahuan yang tidak terbatas tentang umat manusia, dan (3) 

Koentjaraningrat mengatakan antropologi adalah ilmu yang mempelajari 

umat manusia pada umumnya dengan mempelajari aneka warna, bentuk 

fisik masyarakat serta kebudayaan yang di hasilkan.
13

 

Kata ―agama‖ berasal dari bahasa Sansekreta ―a‖ yang berarti tidak 

dan ―gam‖ yang berarti kacau, jadi tidak kacau. Istilah agama banyak 

digunakan dalam berbagai bahasa termasuk religion (Bahasa Inggris), 

Religie (Belanda), religio (Yunani), Ad-Din, Syariah, Hisab (Islam Arab) 

atau Dharma (Hindu). Bermacam istilah ini memiliki arti dasar yang 

berdekatan dan serupa, yaitu sistem yang mengatur tata kepercayaan dan 

penyembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan hukum yang 

berhubungan dengan manusia berjejalin antara sesama manusia dan 

terhadap lingkungannya.
14

 

Pengertian sosiologi agama menurut Hendripuspito adalah "cabang 

dari sosiologi umum yang mempelajari masyarakat agama secara 

                                                           
12

 Taufik Ismail Et Al., ―Pendekatan Antropologi Dalam Studi Agama,‖ 

Universitas Maulana Malik Ibrahim, Malang Indonesia 08 No.02 (2023): Hal. 22. 
13

 Dedi Mahyudi, ―Pendekatan Antropologi Dalam Studi Islam,‖ Ihya Al-

Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 9, No. 2 (December 30, 2023): 

Hal. 117, Https://Doi.Org/10.30821/Ihya.V9i2.17900. 
14

 Mariska Pratiwi, ―Pengertian Agama,‖ Ushuluddin Uin Sunan Gunung Djati 

Bandung,., Hal. 2. 
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sosiologis guna mencapai keterangan- keterangan ilmiah dan pasti demi 

kepentingan masyarakat agama itu sendiri dan masyarakat luas pada 

umumnya".
15

 Agama adalah sesuatu yang bersifat sangat pribadi dan 

secara umum disegani manusia. Karena penghayatan yang bersifat pribadi 

itu, kadang-kadang agama sulit dianalisis dengan menggunakan perspektif 

sosiologis yang selalu bersifat sosial. Perspektif sosiologis tentang agama 

merupakan satu cara pandang tentang agama yang memusatkan perhatian 

pada manusia yang mempraktekkan kehidupan beragama itu.
16

 

Pendekatan  antropologis  dalam  memahami  agama  dapat  

diartikan sebagai  salah  satu  upaya  memahami agama  dengan  cara  

melihat  wujud  praktek  keagamaan  yang  tumbuh  dan  berkembang  

dalam  masyarakat. Antropologi  adalah  suatu  disiplin  ilmu  yang  

membawa  pengertian  world  view yang  bergantung  kepada  perspektif  

saintifik, aliran  falsafah  atau  kepercayaan  agama  seseorang.  Dengan 

world view inilah seseorang dapat memahami diri dan dunianya.
17

 

Dari aspek religius, agama menyadarkan manusia, siapa 

penciptanya. Faktor keimanan juga mempengaruhi karena iman adalah 

dasar agama. Secara antropologis, agama memberitahukan kepada 

manusia tentang siapa, dari mana, dan mau ke mana manusia. Dari segi 

sosiologis, agama berusaha mengubah berbagai bentuk kegelapan, 

kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan. Agama juga 

menghubungkan masalah ritual ibadah dengan masalah sosial. Secara 

                                                           
15

 Bernard Raho, Sosiologi Agama (Penerbit Ledalero.), Hal. 9-11. 
16

 Taslim Hm Yasin, ―Reinterpretasi Konsep Agama Merujuk Pada Term Al-

Islam Sebagai Solusi Bagi Problematika Perumusan Konsep Agama,‖ Substantia: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin 22, No. 2 (October 30, 2020): 97–98, 

Https://Doi.Org/10.22373/Substantia.V22i2.7794. 
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 Ivan Riyadi, ―Manajemen Pendidikan Bermuatan Antropologi, Agama Dan 

Sosial,‖ Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan 17, No. 2 (December 5, 

2019): Hal. 15, Https://Doi.Org/10.21154/Cendekia.V17i2.1692. 



8 
 

psikologis, agama bisa menenteramkan, menenangkan, dan 

membahagiakan kehidupan jiwa seseorang. Dan secara moral, agama 

menunjukkan tata nilai dan norma yang baik dan buruk, dan mendorong 

manusia berperilaku baik (akhlaq mahmudah).
18

  

C. Hubungan Antara Sosiologi, Antropologi Agama. 

Sosiologi agama mengkaji masyarakat beragama dari beberapa 

aspek. Pertama, ia melihat struktur sosial, termasuk stratifikasi, institusi, 

dan kelompok. Kedua, sosiologi agama mempelajari fungsi agama, 

terutama dalam konteks perubahan sosial dan produk-produk yang 

dihasilkannya. Ketiga, ia juga menganalisis pengaruh masyarakat 

beragama, baik dari hubungan internal antar anggotanya maupun 

hubungan eksternal dengan masyarakat luas.
19

 

Pendekatan sosiologis dalam memahami agama berfungsi untuk 

menganalisis agama dalam konteks kehidupan sosial. Sosiologi, sebagai 

ilmu yang mempelajari interaksi manusia dalam masyarakat, membantu 

menjelaskan sifat, maksud, dan perkembangan hubungan sosial. Melalui 

pendekatan ini, agama terlihat sebagai fenomena sosial yang penting, 

dengan ajaran yang berkaitan erat dengan kepentingan sosial dan kondisi 

masyarakat saat itu. Misalnya, ayat-ayat dalam al-Qur'an yang membahas 

hubungan antar manusia dan penyebab kesengsaraan hanya dapat 

dipahami dengan mempertimbangkan konteks sejarah sosial saat ajaran 

tersebut diturunkan.
20

 

                                                           
18

 Sri Ilham Nasution;, Pengantar Antropologi Agama (Pustaka Setia, 2010), 

Hal.2, //Perpustakaan.Stai-Ibnurusyd.Ac.Id/Index.Php?P=Show_Detail&Id=348. 
19

 Nur Saadah Khudri Et Al., ―Kedudukan Dan Fungsi Sosiologi Dan Antropologi 

Dalam Pedekatan Studi Islam,‖ Kultura Digital Media ( Research And Academic 

Publication Consulting ) 6, No. 2 (Mei-Agustus 2024): 30–31. 
20

 Amri Marzali, ―Agama Dan Kebudayaan,‖ Umbara 1, No. 1 (March 23, 2017): 

57–58, Https://Doi.Org/10.24198/Umbara.V1i1.9604. 
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Pendekatan antropologis dalam memahami agama berfokus pada 

praktik keagamaan yang berkembang di Masyarakat. Pendekatan ini 

menjadikan agama lebih relevan dengan masalah yang dihadapi manusia, 

berusaha memberikan penjelasan dan jawaban. Antropologi menggunakan 

metode pengamatan langsung dan partisipatif untuk memahami agama. 

Dengan pedekatan ini bisa terlihat bahwa agama berkorelasi dengan etos 

kerja dan perkembangan ekonomi suatu Masyarakat.
21

 

Pendekatan sosiologi dan antropologi dapat membantu mengatasi 

permasalahan moderasi beragama dalam kajian studi Islam di Indonesia 

dengan menganalisis fenomena sosial dan budaya yang mempengaruhi 

kehidupan beragama masyarakat. Kajian sosiologi membantu memahami 

interaksi sosial antar individu dan kelompok dalam konteks 

keberagamaan, serta menganalisis dampak sosial dan budaya dari praktik 

keagamaan. Pendekatan ini juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana faktor sosial, ekonomi, dan politik mempengaruhi pandangan 

dan praktik agama dalam masyarakat.
22

 

D. Ruang Lingkup Kajian Sosiologi Dan Antropologi Agama. 

Sosiologi adalah bidang ilmu sosial yang menyelidiki interaksi 

individu dan kelompok, organisasi kelompok sosial, hubungan antar 

kelompok, dan pengaruh kelompok terhadap perilaku individu dan 

sebaliknya. sosiologi organisasi merupakan sebuah cabang atau bagian 

khusus sosiologi yang menekankan kajiannya tentang organisasi. Karena 

pengertian organisasi sangat luas dan merupakan bidang ilmu yang 

                                                           
21

 Mahyudi Dedi, ―Pendekatan Antropologi Dan Sosiologi Dalam Studi Islam,‖ 

Ihya Arabiyah 6, No. 2 (July 2016): H. 225. 
22

 Moh Asvin Abdur Rochman, Moh Ahzim Ahrori, And Ratna Pangastuti, 

―Pendekatan Sosiologi Dan Antropologi Sebagai Solusi Alternatif Moderasi Beragama 

Di Indonesia,‖ Al - Mikraj Jurnal Studi Islam Dan  Humaniora 3, No. 2 (June 2023): H. 

105-108. 
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berbeda, perlu diperhatikan batasan-batasan apa yang dikaji atau masuk 

dalam pengertian sosiologi organisasi.
23

 

Menurut Pramono istilah "sosiologi" berasal dari dua kata, yaitu 

"socius" dan "logos", yang pertama kali diperkenalkan oleh August 

Comte dalam karyanya Cours De Philosophie Positive pada tahun 1798-

1857. Comte, seorang filsuf Prancis, dianggap sebagai Bapak Sosiologi 

karena mengenalkan istilah sosiologi yang kemudian berkembang 

menjadi disiplin ilmu untuk mempelajari masyarakat. Dalam konteks 

sosiologi agama, ruang lingkup kajiannya mencakup berbagai aspek, 

seperti kelompok dan lembaga keagamaan, yang meneliti pembentukan 

dan dinamika lembaga agama serta peran mereka dalam masyarakat, 

hingga perilaku individu dalam konteks keagamaan, yang mempelajari 

interaksi individu dalam komunitas agama melalui ritual dan proses 

sosial.
24

 

Sosiologi agama juga mempelajari konflik antar kelompok 

agama, yang menelaah perselisihan dari perspektif sosial dan budaya, 

serta pengalaman keagamaan, yang menyelidiki interaksi individu 

dengan kekuatan supranatural dan pengaruhnya terhadap perilaku sosial. 

Selain itu, kelembagaan agama difokuskan pada aturan dan nilai yang 

ditetapkan oleh institusi keagamaan serta dampaknya terhadap 

masyarakat. Di sisi lain, perubahan sosial juga menjadi objek studi 

penting, dengan penekanan pada peran agama dalam mendorong 

perubahan melalui gerakan sosial atau nilai-nilai keagamaan.
25

 

                                                           
23

 Aulia Kamal, ―Untuk Kalangan Sendiri,‖., 14–20. 
24

 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Dan Antropologi Agama, 1st Ed., 1 1 (Jl. Bkr 

(Lingkar Selatan) No 162-164: Pustaka Setia Bandung, 2022), 48–51. 
25

  Faesol Achmad, ―Sosiologi Agama,‖ Institut Agama Islam Negeri  (Iain) 

Jember, 2020, Hal 3-7. 
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Sosiologi agama juga menyoroti bagaimana agama mempengaruhi 

identitas sosial dan berinteraksi dengan aspek kehidupan manusia 

lainnya, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, politik, dan budaya. Fokus 

utama dari sosiologi agama adalah memahami keyakinan para penganut 

agama dan bagaimana keyakinan tersebut mempengaruhi praktik sosial, 

identitas kelompok, serta logika tindakan individu atau kelompok. 

Singkatnya, sosiologi agama lebih menekankan studi terhadap perilaku 

orang beragama daripada ajaran agama itu sendiri.
26

 

Dalam ruang lingkup sosiologi agama, terdapat beberapa aspek 

penting yang dipelajari, yaitu: (1) Kelompok dan Lembaga 

Keagamaan, yang fokus pada pembentukan, pemeliharaan, dan 

pembaruan kelompok serta lembaga agama, termasuk usaha mereka untuk 

bertahan; (2) Perilaku Individu dalam Kelompok Agama, yang 

mengamati perilaku ritual dan status keagamaan dalam konteks kelompok 

sosial; (3) Konflik Antar Kelompok Agama, yang mencakup konflik 

internal dalam masyarakat maupun antar kelompok agama; 

 (4) Pengalaman Keagamaan dan Dunia Transendental, yang 

melihat bagaimana keagamaan berhubungan dengan dunia transendental 

dan kekuatan supranatural, (5) Perilaku Keagamaan dan Lingkungan 

Sosial, yang menelaah interaksi antara perilaku agama dan kehidupan 

sosial. (6) Kelembagaan atau Pranata Keagamaan, yang mempelajari 

struktur dan fungsi lembaga keagamaan; (7) Perubahan Sosial dan 

Gerakan Keagamaan, yang fokus pada perubahan sosial yang 

melibatkan agama serta gerakan sosial keagamaan; dan (8) Agama 

                                                           
26

 Ahmad Asir And Universitas Islam Madura, ―Agama Dan Fungsinya Dalam 

Kehidupan Umat Manusia,‖ . . Vol.,., 53–55. 
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sebagai Sistem Kepercayaan dan Institusi Sosial, yang melihat agama 

sebagai sistem kepercayaan dan institusi dalam masyarakat.
27

 

Salah satu cara untuk memahami agama adalah dengan melihat 

bagaimana praktik keagamaan tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Ini disebut pendekatan antropologis. Salah satu cabang ilmu 

pengetahuan sosial, antropologi mengkaji manusia. Salah satu cara untuk 

memahami agama adalah dengan menggunakan pendekatan sosiologis. 

Ini masuk akal, karena ilmu sosiologi dapat membantu memahami banyak 

bidang kajian agama baru secara proporsional dan tepat. 
28

 

Antropologi adalah cabang ilmu yang mempelajari manusia sebagai 

entitas kolektif, dengan fokus pada perilaku manusia, termasuk 

perkawinan, metode produksi, adat istiadat, dan nilai-nilai yang 

memengaruhi cara hidup seseorang dalam konteks budaya tertentu. 

Antropologi menelaah bagaimana tradisi, sistem produksi, dan nilai sosial 

membentuk perbedaan dalam pola kehidupan antara satu kelompok 

masyarakat dengan kelompok lainnya.
29

 

Paradigma antropologi simbolik didasarkan pada gagasan bahwa 

manusia adalah hewan yang mencari makna dan berusaha 

mengungkapkan cara manusia memberikan makna kepada kehidupannya. 

Menurut pendekatan interpretivisme simbolik (antropologi simbolik), 

simbol adalah objek, peristiwa, kata-kata, atau bentuk tertulis yang diberi 

                                                           
27

 Ali Nurdin, ―Sosiologi Organisasi: Pengertian, Sejarah Lahirnya, Ruang 

Lingkup, Manfaat Dan Metode Penelitian,‖., 11. 
28

 Munawir Haris, ―Agama Dan Keberagamaan; Sebuah Klarifikasi Untuk 

Empati,‖., 531–34. 
29

 Mohammad Fauzan Ni‘ami And Agus Moh. Najib, ―Ragam Alasan Perilaku 

Hukum Dalam Pernikahan Di Masa Covid-19 (Studi Kasus Desa Denanyar Kabupaten 

Jombang,‖ Al-Hukama‟ 12, No. 1 (June 18, 2022): 112–13, 

Https://Doi.Org/10.15642/Alhukama.2022.12.1.109-126. 
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makna oleh manusia. Setiap peristiwa, tindakan, atau objek dapat 

dimaknakan oleh manusia berdasarkan pemikiran, ide, dan emosi.
30

 

Antropologi mencakup manusia sebagai individu, masyarakat, suku 

bangsa, kebudayaan, dan perilaku mereka. Antropologi mempelajari 

bagaimana manusia berperilaku, berkebudayaan, bersuku bangsa, dan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, antropologi memandang manusia sebagai 

makhluk biologis dan sebagai makhluk sosio-budaya. Antropologi 

melihat manusia sebagai suatu kesatuan fenomena biososial, bukan secara 

terpisah.
31

 

Secara umum, antropologi terbagi dalam beberapa ruang lingkup 

utama yaitu: (1) Antropologi fisik mempelajari evolusi manusia melalui 

analisis fosil dan primatologi, dengan fokus pada faktor biologis dan 

sosial yang memengaruhi perkembangan manusia, (2) Antropologi sosial 

budaya mencakup studi arkeologi, etnologi, dan antropologi linguistik, 

yang masing-masing mempelajari peninggalan budaya masa lalu, 

kebudayaan dalam masyarakat, serta hubungan antara bahasa dan budaya. 

Selain itu, antropologi juga mengkaji (3) fenomena psikologis, dengan 

fokus pada hubungan antara budaya dan kepribadian serta bagaimana 

nilai-nilai sosial memengaruhi perilaku individu.
32

 

Sebagai disiplin ilmu yang menyeluruh, antropologi mempelajari 

asal-usul manusia, perkembangan fisik, kebudayaan, dan masyarakat 

secara komparatif. Antropologi juga membandingkan kebudayaan dari 

berbagai masyarakat, menjadikannya studi lintas budaya yang penting 

                                                           
30

 Ndona, Nainggolan, "Alhudawi, Pengantar Sosiologi Dan Antropologi", Hal 

2–119. 
31

 Ahmad Saebani, "Sosialog Dan Antropologi Agama," Hal 1–23. 
32

 R.F. Bhanu Viktorahadi, Mohammad Taufiq Rahman, And Muhtar Solihin, 

―Analisis Nilai-Nilai Multikultural Pada Buku Teks Pelajaran Agama Katolik Dan Budi 

Pekerti Kurikulum 2013,‖ Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 5, 

No. 1 (April 16, 2021): 32–36, Https://Doi.Org/10.15575/Rjsalb.V5i1.11788. 
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untuk memahami perbedaan sosial dan budaya di seluruh dunia.
33

 

Pertama, dari sudut pandang sosiologi dan antropologi, kajian agama 

mencakup lima komponen utama: emosi keagamaan, sistem keyakinan, 

sistem ritus dan upacara, peralatan untuk ritus dan upacara, serta 

komunitas umat beragama. Kedua, sumber nilai budaya dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga: 1) adat istiadat, 2) Al-Qur'an dan Hadits, 

sebagai sumber nilai yang mutlak dan universal, serta 3) konsep Huda, 

bayyinat, furqan, syifa, mauizah, dan bayan, yang berperan sebagai 

panduan nilai dalam kehidupan beragama dan sosial.
 34

 

Dengan demikian, antropologi dan sosiologi agama sangat penting 

untuk mensosialisasikan kehidupan beragama di dunia nyata. Ayat-ayat 

dalam Al-Quran membahas aspek hubungan manusia lainnya, seperti 

faktor-faktor yang menyebabkan kematian. Semua itu baru dapat 

dijelaskan dengan baik hanya jika orang yang memahaminya mengetahui 

sejarah sosial saat agama itu diajarkan. Agama sosiologi dan antropologi 

sangat penting untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
35

 

E. Kesimpulan 

Sosiologi berasal dari bahasa Latin, yaitu socius (kawan) dan logos 

(berbicara), yang berarti berbicara tentang masyarakat. Sosiologi 

mempelajari isu-isu sosial, pola hidup, dan aturan yang mengatur 

kehidupan manusia. Menurut Soerjono Soekanto, sosiologi adalah ilmu 

yang tidak memberi penilaian, tetapi mempelajari kehidupan sosial untuk 

memahami pola pikir dan tindakan manusia sebagai anggota masyarakat. 

                                                           
33

 Wawan Ruswanto, ―Ruang Lingkup Ilmu Antropologi,‖ Hal 5–6. 
34

 Tobroni, ―Kajian  Pendidikan  Agama  Islam Dalam  Perspektif  Sosiologi Dan 

Antropologi‖ Vol 10, No 2 (2021). 
35

 Dedi Mahyud, ―Pendekatan Antropologi  Dan Sosiologi Dalam Studi  Islam,‖ 

Hal 206–10. 
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Antropologi berasal dari bahasa Yunani antrophos (manusia) dan logos 

(ilmu), yang mempelajari manusia, baik dari segi fisik, budaya, maupun 

adat istiadat. Para ahli seperti Koentjaraningrat melihat antropologi 

sebagai studi tentang keragaman manusia dan kebudayaannya.  

Agama berasal dari kata Sansekerta "a" (tidak) dan "gam" (kacau), 

yang berarti "tidak kacau". Agama mengatur sistem kepercayaan dan 

hubungan manusia dengan Tuhan dan sesamanya. Sosiologi agama, 

menurut Hendripuspito, mempelajari agama dari sisi sosial, sementara 

pendekatan antropologis melihat praktek keagamaan dalam masyarakat. 

Agama juga memberikan panduan moral, sosial, dan psikologis bagi 

manusia, serta memperkuat keimanan dan memperbaiki hubungan sosial. 

Ruang lingkup kajiannya mencakup berbagai aspek, seperti 

kelompok dan lembaga keagamaan, yang meneliti pembentukan dan 

dinamika lembaga agama serta peran mereka dalam masyarakat, hingga 

perilaku individu dalam konteks keagamaan, yang mempelajari interaksi 

individu dalam komunitas agama melalui ritual dan proses 

sosial.Antropologi ditinjau dari segi etimologi berasal dari Bahasa Yunani 

yang terdiri dari dua suku kata, yaitu: antrophos yang berarti orang, dan 

logos yang memiliki pengertian sebagai ilmu atau pikiran. Ruang lingkup 

utama yaitu Antropologi fisik, Antropologi sosial budaya, fenomena 

psikologis. Antropologi dan sosiologi agama sangat penting untuk 

mensosialisasikan kehidupan beragama di dunia nyata. Ayat-ayat dalam 

Al-Quran membahas aspek hubungan manusia lainnya, seperti faktor-

faktor yang menyebabkan kematian. 
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ABSTRAK 

Makalah ini dibuat untuk membahas mengenai Hubungan Manusia dengan 

Agama dan Fungsi Agama dalam Kehidupan Manusia. Metode penulisan 

makalah ini menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu metode yang 

berfungsi untuk memberikan gambaran tentang suatu objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan secara umum. Sumber 

data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data 

primer diambil dari buku yang berjudul Sosologi Agama yang ditulis oleh 

Hendropuspito. sedangkan sumber data sekunder diambil dari artikel jurnal 

yang terpercaya, hasil kesimpulan yang diperoleh dari makalah yaitu 

dimana manusia dan agama memiliki hubungan yang erat dan saling 

mempengaruhi, di mana agama beradaptasi melalui keterlibatan manusia 

dan memberikan respons terhadap kondisi serta situasi kehidupan. Dengan 

demikian, fungsi agama memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia, memberikan jawaban atas berbagai tantangan dan memperkuat 

nilai-nilai yang ada. 

 

Kata Kunci: Manusia, Agama, Fungsi dan Hubungan. 

 

A. Pendahuluan 

Setiap individu yang lahir di dunia membawa fitrah, bakat, dan 

insting tertentu. Fitrah yang dimiliki manusia sejak lahir adalah fitrah 

agama, yang mencakup unsur ketuhanan. Unsur demikian merupakan 

bagian dari sifat kodrati manusia dan tidak berasal dari akal pikiran. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia dilengkapi dengan aspek-aspek 

kemanusiaan, keadilan, dan kebajikan. Hal yang penting untuk dipahami 

oleh setiap Muslim adalah bahwa Tuhan menjadikan manusia sebagai 
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khalifah di bumi, yang bertanggung jawab untuk membangun dan 

mengelola dunia sesuai dengan kehendak-Nya. Dalam menjalankan tugas 

sebagai khalifah, manusia tidak hanya diberi fitrah agama, tetapi juga 

potensi lain seperti naluri, indera, dan akal. Potensi demikian 

memungkinkan manusia untuk mengembangkan diri dan melaksanakan 

amanah yang diberikan oleh Allah Swt., yang membedakannya dari 

makhluk lain.
36

 

Hubungan antara manusia dan agama bersifat kodrati, di mana 

agama terintegrasi dalam fitrah penciptaan manusia. Sehingga jelas bahwa 

agama menjadi salah satu kebutuhan bagi manusia, dan tanpa agama 

manusia tidak bisa hidup dengan tujuan dan arah yang jelas. Fitrah 

manusia yaitu agama, jika manusia mengaku tidak beragama, maka telah 

membohongi dan berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.
37

 

Dalam makalah akan dijelaskan bagaimana konsep hubungan antara 

umat manusia dengan agama dan spiritualitas. Selain itu, penelitian ini 

akan mengkaji fungsi agama dalam kehidupan manusia, sehingga dapat 

dilihat seberapa jauh manusia membutuhkan agama dalam kehidupan, dan 

kehidupannya sebagai bekal untuk di akhirat kelak.
38

 

B. Hubungan Manusia Dengan Agama 

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menciptakan manusia dari saripati 

tertentu. Sebagai makhluk pilihan, manusia dimuliakan oleh Allah 

dibandingkan makhluk lainnya, berkat berbagai keistimewaan yang 

dimiliki, seperti akal yang memungkinkan manusia membedakan antara 

yang baik dan yang buruk. Ibadah, baik yang bersifat mahdhoh (yang 

menjaga hubungan manusia dengan Allah), maupun yang bersifat sosial, 

                                                           
36

 Solehan Arif, ―Manusia Dan Agama,‖ 2015 2 No. 2 (Desember): H. 150. 
37

 Achmad Asrori ―Manusia Dan Agama” Ri‘ayah, Vol. 5, No. 02. Lampung, 

Juli-Desember 2020 H.181 
38
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yaitu menjaga hubungan baik dengan sesama, merupakan tanggung jawab 

manusia. Manusia memiliki kebutuhan untuk menyembah Tuhan, dan 

penyembahan demikian didasari oleh pengetahuan tentang cara beribadah 

yang benar, sementara Allah mengetahui segala sesuatu.
39

 

Harun Nasution menganggap agama memiliki banyak pengertian 

yang berbeda, yang menunjukkan sifatnya yang kompleks. Istilah 

"agama" berasal dari kata dalam bahasa Arab dan Eropa yang 

menunjukkan sifat yang tetap dan turun-temurun, yang mencerminkan 

ajaran dan hukum yang diwariskan dari nenek moyang. Agama juga 

berkaitan dengan kitab suci, yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan 

memiliki hak dan kewajiban bagi para penganutnya. Dari berbagai 

definisi demikian, satu hal yang jelas adalah bahwa agama mengandung 

hubungan yang harus diikuti, yang berasal dari kekuatan lebih tinggi dan 

memiliki dampak besar pada kehidupan sehari-hari manusia. Agama lebih 

dari sekedar keyakinan, demikian merupakan struktur yang membentuk 

hubungan antara manusia dan Tuhan.
40

 

Menurut Durkheim dalam bukunya Gambaran Awal Bagi 

Penghidupan Keagamaan menegaskan bahwa agama merupakan alam 

gaib yang tidak bisa diketahui serta tidak bisa dipikirkan oleh ide dan 

benak manusia sendiri. Artinya agama merupakan sesuatu bagian dari 

pengetahuan yang tidak bisa dicapai oleh ilmu pengetahuan biasa dan 

tidak bisa diperoleh dengan benak saja. Sedangkan menurut Asy- 

syahrastani dalam bukunya Al- Milal wa An- Nihal berkomentar jika 

                                                           
39

 Heru Juabdin Sada, ―Manusia Dalam Perspsektif Agama Islam,‖ Mei 2016 7: 
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agama adalah ketaatan serta kepatuhan yang terkadang dapat dimaksud 

sebagai pembalasan serta perhitungan (amal perbuatan di akhirat). 
41

 

Ath- Thanwi dalam novel Kasyaf Isthilahat Al- Funun menyebutkan 

bahwa agama merupakan intisari Tuhan yang memusatkan orang-orang 

berakal dengan keinginan mereka sendiri untuk memperoleh 

kesejahteraan hidup di dunia serta di akhirat. Manusia memang dapat 

membedakan antara yang baik dan yang buruk, tetapi tidak semua hal 

dapat diketahui dengan jelas. Manusia membutuhkan agama karena dalam 

hidupnya pasti menghadapi berbagai tantangan, baik yang berasal dari 

dalam diri maupun dari luar. Tantangan internal bisa berupa dorongan 

hawa nafsu, sedangkan tantangan eksternal dapat berupa usaha yang 

dilakukan oleh orang lain, yang sering kali melibatkan biaya, tenaga, dan 

pikiran. Godaan dan tantangan dalam hidup semakin meningkat, sehingga 

penguatan melalui agama menjadi sangat penting.
42

 

Berbicara tentang manusia tidak bisa dilepaskan dari hubungannya 

dengan Tuhan dan Agama. Friedrich Nietzsche menempatkan 

kesempurnaan manusia pada kekuasaan dan kebebasan.
43

Agama identik 

dengan sistem nilai normatif yang diproduksi dari kitab suci sebagai 

sumber utamanya
44

. Manusia membutuhkan agama karena hal tersebut 

merupakan fitrah manusia. Fitrah tersebut yang menyebabkan manusia 

berhubungan dengan agama untuk mencari jati dirinya. Tujuan penciptaan 

manusia adalah untuk menyembah kepada Allah dan menjadi khalifah fil 

ardi. Agama memiliki tujuan untuk menjadikan manusia melakasankan 
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 Muhammaddin, “Kebutuhan Manusia Terhadap Agama,” 2013 (Juni): H. 102. 
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 Muhammaddin, ―Kebutuhan Manusia Terhadap Agama,‖ 2013 (Juni): H. 103. 
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 Junaidi, ―Relasi Agama Dan Manusia Dalam Pemikiran Muhammad 

Iqbal,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 1, No. 2. 
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 Abd Hanan, Khotibul Umam, ―Tinjauan Sosiologi Terhadap Relasi 

Agama Dan Budaya Pada Tradisi Koloman Dalam Memperkuat Religiusitas 
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segala peran yang diperintahkan Allah. Sehingga agama mengatur segala  

kehidupan manusia dan dapat dikatakan agama merupakan pengatur 

manusia untuk menjalankan perannya di muka bumi.
45

 

Hubungan antara Manusia dalam evolusi agama, agama menjadi 

hidup dan dinamis karena adanya keterlibatan manusia yang terus-

menerus beradaptasi, sehingga menghasilkan tindakan keagamaan yang 

lebih sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Gabungan antara agama 

dan manusia menjadikan agama bagian penting dari kehidupan manusia. 

Fungsi agama muncul ketika manusia menghadapi ketidakpastian dan 

frustrasi. Melalui amal ibadah, agama menciptakan rasa damai dan 

identitas baru. Agama juga memperkuat dan memberi pondasi pada nilai-

nilai serta norma-norma yang sudah ada, sekaligus menyediakan standar 

nilai untuk menilai kembali norma-norma tersebut. Agama memberikan 

status baru dalam perkembangan hidup dan siklus manusia, menawarkan 

jawaban atas berbagai masalah yang dihadapi. Dengan demikian, agama 

memiliki fungsi positif yang signifikan bagi manusia.
46

 

C. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Manusia 

Agama dipandang sebagai sistem kepercayaan, terdiri dari konsep-

konsep yang diyakini kebenarannya oleh umat yang menganutnya. Bentuk 

dari konsep-konsep berupa sistem yang mengatur hubungan antara 

manusia dan Tuhannya, manusia dan lingkungannya sehingga terciptanya 

keseimbangan. Agama adalah sebagai sumber penting dalam kebudayaan, 

memberikan arahan dan bentuk pada pikiran, perasaan dan tindakan 

manusia. Dengan adanya agama dalam masyarakat memiliki peranan 

yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Kegiatan agama yang 
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berhubungan dengan tradisi masyarakat yang dilakukan dapat menjalin 

hubungan antar masyarakat semakin erat. Agama menjadi patokan cara 

berpikir masyarakat dalam menentukan hal apapun.
47

 

Agama mengandung nilai-nilai kehidupan, yang didalamnya 

terdapat norma-norma yang mengatur kehidupan manusia yang 

menganutnya, sebagai pedoman dan petunjuk dalam hidupnya. Semua 

agama mengajarkkan kepada penganutnya kepada kebaikan. Suatu agama 

penting bagi kehidupan manusia, karena agama mengandung nilai-nilai 

positif yang menjadi acuan manusia dalam bertindak, mendorong manusia 

agar selalu hidup lebih baik lagi dari sebelumnya, selalu memperbaiki 

kehidupan di dunia agar kelak mendapatkan kehidupan yang baik di 

akhirat.
48

 

Manusia sesungguhnya membutuhkan Agama, baik kebutuhan yang 

bersifat rohani maupun jasmani. Oleh karena itu, dusta jika ada manusia 

yang tidak akan membutuhkan agama. Tanpa Agama, kehidupan di muka 

bumi ini akan hancur. Sebagai bukti, kini kerusakan terjadi di mana-mana, 

kekejian dan kezhaliman merajalela serta musibah demi musibah terus 

menerus terjadi adalah akibat ulah manusia yang tidak mau mengikuti 

petunjuk kebenaran dari Allah SWT. Akhirnya kegelisahan, kecemasan 

dan keresahan hidup terus terjadi, belum lagi keresahan saat menghadap 

Allah SWT di akhirat nanti.
49

 

Agama akan memelihara manusia dari penyimpangan, kesalahan 

dan menjauhkannya dari tingkah laku yang negatif. Bahkan agama akan 
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membuat hati manusia menjadi jernih, halus dan suci. Selain itu, agama 

juga merupakan benteng pertahanan bagi generasi muda muslim dalam 

menghadapi berbagai aliran sesat. Agama juga mempunyai peranan 

penting dalam pembinaan akidah dan akhlak dan juga merupakan jalan 

untuk membina pribadi dan masyarakat yang individu-individunya terikat 

oleh rasa persaudaraan, cinta kasih dan tolong menolong. Islam dengan 

berbagai ketentuannya dapat menjamin bagi orang yang melaksanakan 

hukum-hukumnya akan mencapai tujuan yang tinggi. Al-Qur‘an 

mengisyaratkan bahwa pada dasarnya manusia itu secara naluri adalah 

beragama atau percaya pada Tuhan.
50

 

Kemuliaan manusia terletak pada kelengkapan fitrahnya 

dibandingkan makhluk yang lain. Dengan akalnya manusia dapat 

menaklukkan dunia. Namun, kelebihan manusia tidak akan terus bertahan, 

ketika manusia tidak mampu menggunakan akalnya dengan baik dan 

semua perilakunya dikendalikan oleh nafsunya, maka manusia tidak lagi 

menjadi makhluk yang terbaik, akan tetapi sebaliknya manusia akan 

menjadi makhluk yang paling hina. Disinilah manusia sangat 

membutuhkan agama yang dapat dijadikan sebagai kendali di dalam 

memanfaatkan bekal-bekal fitrahnya. Agama bisa mengarahkan manusia 

bagaimana seharusnya bersikap dan berperilaku sehingga manusia akan 

tetap menjadi makhluk yang terbaik dankembali kepada Allah dalam 

keadaan muslim (berserah diri kepada-Nya). Agama yang dapat menjamin 

manusia memiliki moral atau karakter mulia sehingga manusia menjadi 

mulia di hadapan Allah serta makhluk lainnya.
51

 

Masyarakat merupakan gabungan individu yang terikat oleh tatanan 

sosial tertentu di mana interaksi berlangsung. Setiap masyarakat percaya 
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51

 Achmad Asrori,  ―Manusia Dan Agama” Ri‘ayah, Vol. 5, No. 02. Lampung, 
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bahwa agama tetap memiliki peran penting dalam kehidupan, dan 

masalah yang terkait dengan agama selalu berkaitan dengan kondisi 

sosial. Oleh karena itu, agama sangat dibutuhkan, terutama dalam 

menghadapi perubahan sosial. Dalam praktiknya, agama memiliki 

beberapa fungsi bagi Masyarakat, diantaranya sebagai edukatif, 

pendamai, penyelamat, sosial control, pembangun persaudaran, dan 

transformatif.
52

 

Agama akan memelihara manusia dari penyimpangan, kesalahan 

dan menjauhkannya dari tingkah laku yang negatif. Bahkan agama akan 

membuat hati manusia menjadi jernih, halus dan suci. Agama juga 

menjadi benteng pertehanan bagi generasi muda dalam mengendalikan 

aliran-aliran sesat yang banyak muncul saat ini, serta menjadi jalan untuk 

membina pribadi dan masyarakat untuk terikat oleh rasa persaudaraan, 

cinta kasih dan tolong menolong antar sesama.
53

 

Kebutuhan manusia terhadap agama, kebanyakan ahli studi 

keagamaan sepakat bahwa agama sebagai sumber nilai, sumber etika, dan 

pandangan hidup yang dapat diperankan dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berbangsa. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi perlunya 

manusia terhadap agama, yaitu fitrah beragama. Fitrah merupakan potensi 

bawaan yang memberikan kemampuan kepada manusia untuk selalu 

tunduk, taat melaksanakan perintah Tuhan sebagai pencipta, penguasa dan 

pemelihara alam semesta. Kedua, kemampuan manusia terbatas. Atas 

dasar itulah, manusia sangat memerlukan agama. Karena dengan agama 
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manusia dapat mengetahui dan memahami sesuatu yang tidak bisa 

dijangkau oleh akal pikiran yang dimiliki manusia.
54

 

Agama memberikan bimbingan spiritual, moral, dan membantu 

manusia menghadapi kesulitan dengan pasrah kepada Tuhan. Agama juga 

berfungsi sebagai penenang batin, pengendali moral, serta menjadi tempat 

manusia bersandar. Terdapat dua jenis agama, yaitu agama wahyu yang 

berasal dari Tuhan dan agama wahyu yang lahir dari pemikiran manusia. 

Agama adalah kebutuhan mendasar manusia, terutama dalam menghadapi 

tantangan moral di era globalisasi.
55

 

Menurut Prof. Dr. Hamka, fungsi dan peranan agama itu ibaratkan 

―tali kekang‖, yaitu kekang dari pada pengumbaran akal pikiran, tali 

kekang dari pada gejolak hawa nafsu (yang angkara murka), dan tali 

kekang dari pada ucap dan perilaku (yang keji dan biadab). Agama 

menuntun perjalan hidup manusia agar tetap berada diatas jalan lurus 

(shirotol mustaqim) yang diridhai oleh Allah Swt. Agama berpengaruh 

sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk melakukan suatu 

aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang 

keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan.
56

 

Agama berperan penting dalam kehidupan individu dan masyarakat. 

Bagi individu, agama berfungsi sebagai sistem nilai yang membimbing 

perilaku, memberikan motivasi, serta membentuk hati nurani. Agama juga 

membantu individu mengatasi frustrasi, memenuhi keingintahuan, dan 

menjaga kesusilaan. Dalam masyarakat, agama berfungsi sebagai sarana 

edukatif, penyelamat, pendamaian, kontrol sosial, solidaritas, serta 
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transformasi. Secara psikologis, agama memberi ketenangan batin, rasa 

aman, dan motivasi yang kuat untuk menghadapi tantangan hidup, baik 

dalam lingkup pribadi maupun sosial.
57

 

Manfaat agama bagi kehidupan manusia pada dasarnya 

mengarahkan pada dua kondisi umum yaitu kehidupan manusia sebagai 

orang per orang dan hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat. 

Dalam ajaran Islam pun seperti yang digambarkan oleh Abd-Allah 

menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam, seorang penganut agama haruslah 

memahami bahwa Islam merupakan suatu cara maupun jalan yang 

membimbing individu di dalam menjalani kehidupan. Bimbingan dalam 

kehidupan meliputi baik yang bersifat individual maupun kolektif atau 

sosial.
58

 

Agama adalah sistem yang berasal dari hal-hal yang disakralkan dan 

harus dianggap sebagai komponen tetap dalam kehidupan manusia. 
59

 

Agama telah lama menjadi bagian kajian dalam ilmu sosial, agama bagi 

pemeluknya telah menciptakan ikatan bersama, bahkan nilai-nilai agama 

yang banyak bersifat sakral, cenderung dipertahankan sehingga tidak 

berubah, agama kemudian benar-benar fungsional dalam melestarikan 

nilai-nilai sosial dan agama diakui memiliki fungsi efektif dalam 

kehidupan sosial, selain itu agama berfungsi agar masyarakat dapat 

menciptakan kebersamaan antar masyarakat dan kebahagiaan.
60

 

                                                           
57

 Nilam Suci ―Pentingnya Agama Dalam Hidup‖. Counselia; Jurnal Bimbingan 

Konseling Pendidikan Islam, 3(1) 2022, Https://Doi.Org/10.31943/Counselia.V3i1.37 H. 

47. 
58

 Handrix Chris Haryanto ―Apa Manfaat Dari Agama? (Studi Pada Masyarakat 

Beragama Islam Dijakarta)” Universitas Paramadina, Februari 2016. H.19. 
59

 Nurdinah Muhammad, “Memahami Konsep Sakral Dan Profan Dalam Agama-

Agama,” 2013 Vol. 15, No. 2, (Oktober): H. 272. 
60

 Muhammad Fajar, A. Nurul Mutmainnah , Abd Rasyid ―Konflik Sosial Dalam 

Kegiatan Keagamaan Dimasa Pandemi Covid-19 Sosiologia ― : Jurnal Agama Dan 

Masyarakat. H.18 

https://doi.org/10.31943/counselia.v3i1.37


29 
 

Peran agama sangat penting bagi manusia untuk hidup di dunia ini, 

untuk mewujudkan kebahagiaan dalam hidup ini dan kebahagiaan di 

akhirat. Agama dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai koordinator 

hidup dan pedoman hidup, dan dalam perubahan sosial yang dialami 

masyarakat, agama memiliki fungsi memberdayakan yang buruk dan 

menuju ke arah yang lebih baik. Agama meningkatkan solidaritas, 

mempererat silaturahmi atau ikatan kekerabatan, menciptakan 

perdamaian, melakukan kontrol sosial, mengubah kehidupan manusia 

menjadi lebih baik, mengamankan keamanan di dunia dan di akhirat, 

memainkan peran dan secara fungsional ada dalam kehidupan manusia 

sebagai pengikat sosial. Semuanya membantu menjaga stabilitas sosial 

dalam masyarakat.
61

 

D. Kesimpulan  

Hubungan antara manusia dan agama sebagai suatu kesatuan yang 

tak terpisahkan. Manusia, sebagai makhluk pilihan Allah, memiliki fitrah 

untuk beribadah dan berhubungan dengan Tuhan. Agama memberikan 

pedoman hidup yang mengatur kepercayaan, ibadah, dan hubungan sosial. 

Agama berfungsi sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi tantangan 

hidup, baik dari dalam diri maupun dari luar. Dalam proses pencarian jati 

diri, manusia membutuhkan agama untuk memahami perannya sebagai 

khalifah di bumi. Agama juga membantu membangun nilai-nilai moral 

dan kedamaian dalam interaksi antarmanusia.  

Secara keseluruhan, hubungan antara manusia dan agama adalah 

fundamental, di mana agama tidak hanya menghubungkan individu 

dengan Tuhan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan memberikan 

jawaban atas berbagai tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
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hari. Fungsi Agama dalam kehidupan manusia sebagai sistem 

kepercayaan yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 

lingkungan, menciptakan keseimbangan. Agama memberikan nilai-nilai 

dan norma-norma yang menjadi pedoman hidup, mendorong kebaikan, 

serta memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani. Agama juga melindungi 

dari penyimpangan, memperkuat akidah dan akhlak, serta 

menghubungkan individu dalam masyarakat. Selain itu, agama berperan 

sebagai penghubung antar individu dan berfungsi edukatif, pendamai, 

penyelamat, dan transformasi. Secara keseluruhan, agama sangat 

diperlukan untuk menjaga moralitas dan menciptakan kehidupan 

yang lebih baik. 
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ABSTRAK  

Makalah ini dibuat untuk membahas mengenai Sejarah Sosiologi & 

Antropologi Agama, Pengalaman Keagamaan, dan Fungsi Agama dalam 

Kehidupan Individu. Metode penulisan makalah ini menggunakan metode 

deskriptif analitik, yaitu metode yang berfungsi untuk memberikan gambaran 

tentang suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

dikumpulkan secara umum. Sumber data yang digunakan yaitu data primer 

dan data sekunder. Sumber data primer diambil dari buku yang berjudul 

Sosiologi Agama yang ditulis oleh Thomas F. Dea. sedangkan sumber data 

sekunder diambil dari artikel jurnal yang berkaitan dengan pembahasan 

makalah ini. hasil kesimpulan yang diperoleh dari makalah ini mengenai 

Perkembangan Sosiologi dan Antropologi Agama yaitu Agama memiliki 

perang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Agama berfungsi sebagai 

pegangan hidup yang memberikan arah dan makna dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam menghadapi tantangan dan masalah yang tidak 

dapat dijelaskan hanya dengan pengetahuan atau logika semata. 

 

Kata Kunci: Sosiologi, Agama, Antropologi 

 

A. Pendahuluan  

Salah satu faktor terpenting dalam membentuk prilaku sosial adalah 

agama. Oleh karena itu salah satu penjelasan atau pendekatan yang 

menawarkan kepuasan dalam upaya memahami masalah-masalah sosial 

hanya dapat diharapkan secara wajar melalui studi khusus yang disebut 

sosiologi agama. Apabila kita telusuri dari sisi sejarah keilmuan, 

Sosiologi Agama merupakan bagian dari sosiologi umum yang 

mempelajari masyarakat agama secara sosiologis untuk menperoleh 

keterangan-keterangan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan demi 
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kepentingan masyarakat agama itu sendiri dan masyarakat luas pada 

umumnya. Dengan demikian, objek material atau sasaran kajian Sosiologi  

Agama adalah menangant agama dalam konteks sesiologi dán bukan 

agama sebagai ajaran (dogma dan mora).
62

 

Pengalaman beragama yang ditanamkan sejak dini nantinya akan 

menentukan kualitas moral saat tumbuh dewasa. Mengajari peserta didik 

untuk salat berjamaah dimasjid, salat dhuha, tadarus Qur‘an, mengucap 

salam dan bersedekah akan dapat memperkaya pengalaman rohani dan 

akan berkesan sepanjang hayat bagi peserta didik. Membentuk 

pengalaman beragama pada peserta didik sejak dini berarti menanamkan 

akar beragama pada mereka. Kelak pengalaman beragama yang mengakar 

ini akan mampu memperbaiki karakter, kepribadian, dan moral peserta 

didik. Pengalaman beragama (religious experience) adalah unsur perasaan 

dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan 

yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah).
63

 

Agama juga memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai panduan moral, agama membantu individu menentukan tindakan 

yang dianggap benar dan salah. Sebagai institusi sosial, agama 

membangun solidaritas dan keteraturan dalam masyarakat. Agama dalam 

kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat 

norma-norma tertentu. Norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan 

dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama 

yang dianutnya. Betapa besar perbedaan antara orang beriman yang hidup 
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menjalankan agamanya, dengan orang yang tidak beragama atau acuh tak 

acuh kepada agamanya.
64

 

B. Sejarah Sosiologi Agama  

Sosiologi klasik telah terkena dampak positif dari teori-teori 

kontemporer, seperti perspektif ibnu khladun tentang sosiologi. Psikologi 

agama awal berasal dari abad ke-14 dan dikembangkan oleh seorang 

ilmuwan muslim bernama ibnu khaldun. Pada awalnya ibnu khaldun tidak 

memiliki pengaruh terhadap sosiologi klasik namun, setelah para sarjana 

meneliti kisah hidupnya, ia mulai diakui sebagai badan pengetahuan yang 

secara signifikan dan positif mempengaruhi bidang sosiologi klasik 

karena temuan penelitiannya cukup relevan dengan sosiologi 

kontemporer. namun sayang gagasan khaldun sebagai pemikiran 

sosiologis tidak diteruskan oleh pemikirpemikir setelahnya, dan sosiologi 

baru kembali muncul sebagai sebuah ilmu pengetahuan setelah auguste 

comte mengemukakan pemikiran sistematis tentang filsafat positivisme, 

dan menyebut sosiologi sebagai fisika sosial.
65

 

Ibnu khaldun, atau nama lengkapnya abdurrahman zaid waliuddin 

bin khaldun lahir di tunisia, afrika utara, tanggal 27 mei 1332 m.  Nama 

ibn khaldun popular dikalangan pemikir baik di barat maupun di timur. 

Ide-idenya tentang kondisi sosial budaya masyarakat arab yang tertuang 

dalam karyanya al-muqaddimah dianggap sebagai embrio dari kelahiran 

sosiologi. Terdat tiga hal penting pemikiran khaldun terkait dengan 

kelahiran sosiologi agama melalui karyanya yaitu perbedaan karakter 

antara masyarakat yang menetap dan yang nomaden, pentingnya 
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ashobiyah atau perasaan solidaritas sosial, dan peran aturan islam dan 

fungsinya bagi transformasi dan perasaan berkelompok.
66

 

Dari sejarah kajian sosiologi agama klasik dan perkembangannya 

sebagaimana diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa sosiologi mengkaji 

agama dengan memusatkan perhatian pada hubungan antara agama 

dengan masyarakat, dan juga bentuk interaksi sosial yang terjadi akibat 

dialektika antar agama dengan sistem social. Secara sosiologis, agama 

bersifat individual sekaligus sosial. Pada ranah individu, agama tampil 

pada dan memberi identitas diri seseorang. Agama dalam interaksi antar 

individu memberi tanda tentang perbedaan antara saya dengan kamu dan 

dia, antara kami  dengan mereka dan kalian. Adapun tiga model sosiologi 

agama di Indonesia,  Pertama, sosiologi agama sebagai bagian dari studi 

islam. Kedua, pemahaman sosiologi agama sebagai bagian dari studi 

agama-agama (ilmu perbandingan agama). Ketiga, sosiologi agama 

sebagai bagian dari sosiologi.
67

 

Semenjak kelahirannya, sosiologi concern dengan studi agama, 

meskipun perhatiannya terkadang menguat dan melemah. Karyakarya 

founding fathers sosiologi, termasuk comte, durkheim, max dan weber, 

sering mengacu pada wacana-wacana sosiologis atau studi perilaku dan 

sistem keyakinan keagamaan. Namun demikian, pada pertengahan abad 

20, para sosiolog di erofa atau amerika utara melihat bahwa agama 

memiliki signifikansi marginal dalam dunia sosial, dan sosiologi agama 

bergerak dalam garis tepi studi sosiologis. Menurut anggapan umum, 
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aguste comte dan henri saint simon adalah pendiri sosiologi. Bagi comte, 

sosiologi mengikuti jejak ilmu alam.
68

 

Teorisasi sosiologis tentang karakteristik agama serta kedudukan 

dan signifikasinya dalam dunia sosial, mendorong untuk ditetapkannya 

serangkaian kategori sosiologis, meliputi, 1) Stratifikasi sosial, seperti 

kelas dan etnisitas. 2) Kategori biososial, seperti seks, gender, 

perkawinan, keluarga, masa kanak-kanak dan usia. 3) Pola organisasi 

sosial meliputi politik, produksi ekonomis, sistem pertukaran dan 

birokrasi. 4) Proses sosial, seperti formasi batas, relasi intergroup, 

interaksi personal, penyimpangan dan globalisasi. Sedangkan bagi bryan 

wilson, agama memiliki fungsi manifes dan fungsi laten. Fungsi 

manifesnya adalah memberikan keselamatan identitas personal dan jiwa 

bagi laki-laki dan perempuan. Sedangkan fungsi latennya adalah 

memberdayakan personal dan spiritual dalam menghadapi gangguan 

emosional inner, kondisi spiritual dan upaya untuk menghadapi ancaman 

keimanan dan penyembahan.
69

 

Dapat dipahami bahwa sosiologi agama mempunyai kedudukan 

yang sama dengan disiplin-disiplin ilmu sosial yang lain. Akan tetapi bila 

dilihat dari sejarah kelahiran dan perkembangan sosiologi agama tersebut, 

maka ilmu ini lebih merupakan ilmu terapan daripada ilmu teoritis murni 

la diciptakan oleh pendukung-pendukungnya untuk kepentingan praktis, 

antara lain untuk memecahkan persoalan-persoalan sosiologis kehidupan 
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beragama. Ketika terjadi konflik-konflik sosial dalam masyarakar agama, 

maka sosiologi agamalah yang bertugas memberikan jawaban.
70

 

Coffin dan coffindan o, halloran benar-benar menjelaskan 

bagaimana bahasa digunakan untuk kepentingan menyatakan ekspresi 

keagamaan, seperti, 1) Mengenang, kata-kata yang mampu membawa 

peristiwa masa lalu ke dalam pikiran. 2) Menyembah, tindakan atau 

kegiatan penting ibadah yang berlangsung dengan sangat sedikit kata-

kata. 3) Memberi komitmen untuk melaklukan suatu tindakan tertentu 

atau bernazar, mengucapkan kata-kata berkat, menggunakan kata-kata 

agama memiliki efek kejadian alam. 4) Meminjam, berdoa, berkat, 

mengajukan pertanyaan atau membuat permintaan (bahkan mereka 

memberikan sesuatu untuk satu sama lain). 5) Menasihati, mendesak atau 

mendorong orang lain untuk bergabung dengan kegiatan agama atau 

memuja. 6) Mengilhami atau menginspirasi menggunakan kata-kata untuk 

membangkitkan perasaan dan merangsang tindakan.
71

  

Penelitian ini merupakan penelitian bahasa dan kaitannya dengan 

sosiologi agama. Oleh karena itu, pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekat sosiolinguistik yakni menkaji hubungan 

bahasa dan masyarakat yang mengaitkan dua bidang yang dapat dikaji 

secara terpisah yaitu struktur formal bahasa oleh linguistik dan struktur 

masyarakat oleh sosiologi.
72

 

C. Sejarah Antropologi Agama 

Antropologi secara harfiah berasal dari bahasa yunani, dari kata 

anhtropos yang berarti manusia dan logos yang berarti  ilmu. Keilmuan 
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yang membicarakan manusia. Dalam kamus besar bahasa indonesia, 

antropologi disebut sebagai ilmu tentang manusia, khususnya tentang 

asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat dan kepercayaannya 

pada masa lampau. koentjaraningrat menyebutkan antropologi atau ilmu 

tentang manusia sebagai suatu istilah yang pada awalnya mempunyai 

makna yang lain, yaitu ilmu tentang ciri-ciri tubuh manusia baik dalam 

hal-hal yang berkaitan dengan aspek fisik yakni: warna kulit, bentuk 

rambut, bentuk muka, bentuk hidung, tinggi badan maupun dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan kehidupan sosialnya.
73

 

Geertz seorang antropolog mengatakan kebudayaan ‖sebagai sistem 

mengenai konsepsi yang diwariskan dalam bentuk simbolik, sehingga 

dengan adannya simbol manusia dapat berkomunikasi, melestarikan, dan 

mengembangkan perngetahuan dan sikapnya terhadap kehidupan‖. Geertz 

juga mendefinisikan kebudayaan sebagai sistem-sistem makna yang dapat 

digunakan untuk menginterpretasi dan memahami sistem makna lainnya 

yang ada dalam kebudayaan masyarakat‖ geertz juga menguraikan 

kebudayaan berhubungan dengan tingkah laku yang dipelajari dan 

fenomena mental. Adapun salah satu konsep kunci terpenting dalam 

antropologi modern adalah holisme, yakni pandangan bahwa praktik-

praktik sosial harus diteliti dalam konteks dan secara esensial dilihat 

sebagai praktik yang berkaitan dengan yang lain dalam masyarakat yang 

sedang diteliti. mental.
74

 

Para antropolog harus melihat agama dan praktik pertanian, 

kekeluargaan, politik, magic, dan pengobatan secara bersama-sama. Ada 

4 (empat) ciri fundamendal cara kerja pendekatan antropologi terhadap 

agama yaitu sebagai berikut: 1) Bercorak descriptive, bukannya normatif. 
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2) Local  practices, yaitu praktik konkrit dan nyata di lapangan. 3) 

Antropologi selalu mencari keterhubungan dan keterkaitan antar berbagai 

domain kehidupan  secara lebih utuh (connections across social domains). 

4) Comparative. Sebagai fenomena universal yang kompleks, keberadaan 

agama dalam masyarakat telah mendorong lahirnya banyak kajian tentang 

agama, socrates menyatakan bahwa fenomena agama adalah fenomena 

kemanusiaan. Pernyataan ini seringkali digunakan para apologis agama 

untuk menguatkan keyakinan mereka tentang betapa mendasarnya posisi 

agama dalam nilai-nilai kemanusiaan.
75

  

Hilman hadikusuma mengungkapkan, untuk menjawab persoalan 

dalam antropologi agama kita bisa melalui empat macam metode ilmiah.  

Adapaun empat metode tersebut: 1) Metode historis, yakni menelusuri 

pikiran dan perilaku manusia tentang agamanya yang berlatarbelakang 

sejarah. 2) Metode normatif, yaitu mempelajari norma-norma (kaidah, 

patokan, atau sastra suci agama) maupun yang merupakan perilaku adat 

kebiasaan tradisional yang masih berlaku, baik dalam hubungan manusia 

dengan alam gaib ataupun dalam hubungan antara sesama manusia yang 

bersumber dan berdasarkan ajaran agama. 3)Metode deskriptif, yakni 

metode yang berusaha mencatat, melukiskan, menguraikan dan 

melaporkan segala sesuatu yang ditemukan di masyarakat berkaitan 

dengan obyek yang diteliti.
76

 

Antropologi adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu 

pengetahuan sosial yang memfokuskan kajiannya pada manusia. Kajian 

antropologi ini setidaknya dapat ditelusuri pada zaman kolonialisme di era 

penjajahan yang dilakukan bangsa barat terhadap bangsa-bangsa asia, 

afrika dan amerika latin serta suku indian. Selain menjajah, mereka juga 
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menyebarkan agama nasrani. Perhatian serius terhadap antropologi 

dimulai pada abad 19.  Pada abad ini, antropologi sudah digunakan 

sebagai pendekatan penelitian yang difokuskan pada kajian asal usul 

manusia, yang mencakup pencarian fosil, dan mengkaji keluarga binatang 

yang terdekat dengan manusia (primate) serta meneliti masyarakat 

manusia, apakah yang paling tua dan tetap bertahan (survive). Pada waktu 

itu, semua dilakukan dengan ide kunci, ide tentang evolusi.
77

 

Antropologi sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri, masa 

perkembangannya sebagaimana disebutkan koentjaraningrat berawal dari 

kedatangan orang-orang eropa ke benua afrika, asia dan antartika, 

sebelum abad ke-18 m, hasil perjalanan mereka menuju berbagai wilayah 

dengan berbagai misi perjalanan yang terdiri dari para musafir, pelaut, 

pendeta, penyiar agama dan pegawai pemerintah jajahan mulai 

dikumpulkan dalam himpunan buku besar yang memuat deskripsi adat 

istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik berbagai warna 

suku bangsa. Pengetahuan tentang ciri-ciri fisik ini kemudian dikenal 

dengan istilah etnografi.
78

 

Menurut antropologi kepercayaan pada magic dan sihir merupakan 

bagian integral dari kehidupan budaya dan karena itu hanya dapat 

dipahami dalam seluruh konteks sosial. Kepercayaan ini mampu 

menjelaskan musibah dan kejadian yang terjadi secara kebetulan, 

membuat orang mampu memproyeksikan harapan-harapan, ketakutan dan 

kekecewaan mereka atas sesamanya dan dengan cara mempribadikan 

daya-daya yang dapat disebut dengan nasib atau keberuntungan. Magic 

merupakan salah satu bentuk primitif agama. Magic adalah kepercayaan 

dan praktik dimana manusia yakin bahwa secara langsung mereka dapat 
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mempengaruhi kekuatan alam dan antar mereka sendiri, dengan tujuan 

baik ataupun buruk. Setiap magi mempunyai maksud dan tujuan, 

Berdasarkan klasifikasi umum tersebut.
79

 

Maka  magic dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, 1) Magic 

produktif diantaranya yaitu magic untuk berburu. 2) Magic protektif 

diantaranya yaitu magic untuk menanggulangi kemalangan. 3) Magic 

destruktif diantaranya yaitu magi untuk mendatangkan badai, merusak 

hak milik, magi untuk mendatangkan penyakit, dan magi untuk 

mendatangkan kematian.
80

 

D. Pengalaman Keagamaan 

Pengalaman beragama (religious experience) adalah unsur perasaan 

dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan 

yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Pengalaman Beragama akan 

menghantarkan perasaan tenang dan kelegaan kepada seseorang, selepas 

orang tersebut melaksanakan ibadah, seperti shalat, dzikir dan sebagainya. 

Bermacam-macam emosi yang menjalar diluar kesadaran, ikut menyertai 

kehidupan beragama seseorang. Dalam ranah psikologi agama, 

pengalaman keagamaan selalu berkaitan dengan kesadaran beragama.
81

 

Joachim Wach yang memberikan pengertian ―pengalaman keagamaan 

adalah merupakan aspek batiniah dari saling hubungan antara manusia 
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dan fikirannya dengan Tuhan‖. Pengalaman keagamaan merupakan 

aktivitas manusia dalam keberhadapannya dengan Sang pencipta.
82

  

Pengalaman keagamaan pada dasarnya merupakan unsur perasaan 

dalam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan 

yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Perasaan seperti ini tidak hanya 

dirasakan oleh para sufi, tetapi juga dapat dirasakan oleh orang biasa. 

Dalam hubungannya dengan kepercayaan kepada tuhan yang 

dimanifestasikan melalui pengalaman keagamaan, kebutuhan-kebutuhan 

tersebut, anatara lain ialah kebutuhan rasa kasih sayang, rasa aman, rasa 

harga diri, rasa bebas, mengenal, dan rasa sukses. Berbicara tentang 

pengalaman keagamaan, tentu saja sangat terkait dengan manusia yang 

notabene adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari 

sebuah agama. 
83

 

Pengalaman keagamaan dalam wujud pemikiran ini, selalu berbeda 

pada setiap individu sesuai dengan latar belakang budaya, sosial dan 

paham keagamaan yang dianut. Pada tataran realitasnya, wujud pemikiran 

dalam pengalaman keagamaan ini berdimensi teologis yang terkait terat 

dengan hal-hal ketuhanan dan keimana. Dalam setiap agama, wujud nyata 

dari pemikiran dalam pengalaman keagamaan ini diimplemetansikan 

dalam sebuah ―doktrin‖. Wach mengemukakan bahwa ada tiga fungsi 

doktrin dalam realita kehidupan beragama manusia, yaitu: penegasan 

keyakinan, penjelasan keimanan dan pembelaan ajaran (apologetic). 
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Perilaku ini mewujud dalam wujud perbuatan yang berkenaan dengan 

dimensi dan nilai praktik keberagamaan.
84

 

Aktivitas tersebut akan meliputi segi bathiniah dan lahiriah sehingga 

oleh karenanya manusia akan mengembangkan hubungan dengan Tuhan 

tersebut dalam bentuk pola pola perasaan yang sistem-sistem pemikiran 

(keyakinan religious, ajaran agama, mitos dan dogma), sistem kelakuan 

sosial ( upacara sembahyang bersama, ritus, liturgi) dan organisasi-

organisasi dengan orang lain akan terasa berbeda karena pengalaman 

keagamaan seseorang dengan orang lain akan terasa berbeda. Dapat 

dipahami bahwa pengalaman keagamaan merupakan hubungan bathin 

seseorang terhadap suatu kekuatan supranatural (Tuhan), hubungan 

tersebut dapat diciptakan dalam bentuk pikiran dan perasaan dengan cara 

melaksanakan ajaran-ajaran agama dan semua bentuk ritual keagamaan.
85

 

Menurut Joachim Wach ada dua cara untuk meneliti hakekat 

pengalaman keagamaan yaitu, 1) Menggunakan deskripsi sejarah agama, 

sekte atau aliran pemikiran keagamaan itu sendiri. 2) Dengan menelusuri 

pengalaman seorang baik pengalaman pribadi maupun pengalaman 

kolektif. Dari sini dapat diketahui bahwa pengalaman keagamaan itu 

memang benar benar ada, meskipun tidak dapat dipisahkan dari 

pengalaman manusia pada umumnya. Thomas F. O‘Dea memberikan 

perhatian khusus pengalaman keagamaan sebagai problematika sosiologi 

agama. Dalam pandangan O‘Dea, setidaknya ada empat kriteria universal 

untuk mengetahui Pengalaman Keagamaan.
86
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Adapun empat kriteria universal untuk mengetahui Pengalaman 

Keagamaan tersebut, 1) Agama adalah tanggapan terhadap apa yang 

dialami sebagai realitas yang tertinggi, yakni dalam pengalaman 

keagamaan kita memberi reaksi tidak saja terhadap fenomena yang 

tunggal atau terbatas, material atau tidak, tetapi terhadap apa yang kita 

sadari sebagai penentu semua unsur dunia pengalaman kita. 2) 

Pengalaman keagamaan merupakan suatu tanggapan total dari semua 

makhluk pada yang tampak sebagai realitas tertinggi. Yakni kita tidak 

eksklusif terlibat dalam pikiran, afeksi dan kemauan kita saja, tetapi 

terlibat sebagai manusia yang utuh. 3) Pengalaman keagamaan yang 

paling dalam dimana manusia mampu, konflik antara dorongan pokok dan 

motivasi. 4) Loyalitas keagamaan eksestensial sebagai penunjuk 

kedalaman arti dan keseriusan tertinggi.
87

 

Menurut William James agama adalah segala perasaan, tindakan, 

dan pengalaman pribadi manusia dalam kesendiriannya, sejauh mereka 

mampu memahami diri mereka sendiri ketika berhadapan dengan apapun 

yang mereka anggap sebagai yang ilahiah. James menjelaskan bahwa 

ketika seseorang yang mengalami pengalaman keagamaan, secara 

batiniah terdapat bagian yang telah tersentuh, bagian tersebut bahkan 

tidak bisa disentuh oleh dimensi rasionalitas. Kalaupun rasionalisme 

mencoba untuk memasuki bagian tersebut, maka rasio hanya dapat 

menelaah ruang-ruang yang relatif superfisial. Oleh karena itu, 

rasionalisme tidak akan pernah mampu untuk mengubah keteguhan akan 

pendirian seseorang yang telah mendapatkan intuisi secara langsung.
88
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Unsur penting pengalaman keagamaan seperti yang diungkapkan 

adalah situasi akhir hubungan dengan yang di luar jangkauan, dan sifat 

supra empiris dari hubungan ini hubungan yang ada tentang "Saya-Dia  

dan sifat suci dari hal yang di luar jangkauan itu sifat kharismatik dari 

pengalaman sifatnya yang menyeru (yang melibatkan kewajiban 

memberikan tanggapan) dan dasarnya dalam keyakinan dan sifatnya yang 

tidak kebal kepada kesangsian. Semuanya ini dilihat dalam pengalaman 

Kristen dan ketegasan teologisnya, Bahwa tradisi teologis ini menguatkan 

unsur-unsur utama yang dijumpai dalam analisa kita tentang pengalaman 

agama, jelas merupakan hal yang cukup berarti.
89

 

E. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Individu 

Agama adalah pegangan hidup untuk menuju kehidupan yang kekal. 

Agama adalah solusi untuk menjawab persoalan kehidupan manusia. 

Manusia yang sadar akan agamanya sangat dibutuhkan maka praktik 

agama yang dilakukan dijalani dengan ikhlas tanpa melihat bahwa itu 

sebuah kewajiban. Kehidupan modern yang mengikis keimanan manusia 

bukan sebuah alasan untuk tidak berusaha dalam memperbaikinya. 

Melainkan arus modern dijadikan acuan untuk terus meningkatkan 

ketakwaan.
90

Agama bukanlah sesuatu yang dapat dipahami hanya melalui 

definisi-definisi belaka dengan pikiran-pikiran sempit manusia, melainkan 

hanya dapat dipahami melalui deskripsi nyata yang bersumber dari sebuah 

keyakinan yang utuh, pengalaman spiritual. Tak ada satupun definisi 
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tentang agama yang benar-benar memuaskan tanpa dibarengi oleh 

keyakinan dari dalam diri seorang pribadi.
91

 

Agama Sebagai Sarana Untuk Memuaskan Keingintahuan. Agama 

memiliki kapasitas untuk menjawab tantangan intelektual yang timbul, 

terutama jika tantangan tersebut dipengaruhi oleh dorongan eksistensial 

dan psikologis, yang mencakup keinginan dan kebutuhan manusia akan 

arah dalam hidup, sehingga mereka dapat merasa bahwa mereka memiliki 

tempat yang signifikan dan memiliki makna dalam konteks alam semesta 

ini. Pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan pengetahuan dalam 

banyak hal, baik mengenai sesuatu yang tampak maupun yang gaib,  juga 

keterbatasan dalam memprediksi apa yang akan terjadi pada diri nya dan 

orang lain, dan sebagainya. Oleh karena keterbatasan itulah maka manusia 

perlu memerlukan agama untuk membantu dan memberikan pencerahan 

spiritual kepada diri nya.
92

 

Manusia membutuhkan agama tidak sekedar untuk kebaikan diri 

nya di hadapan Tuhan saja, melainkan juga untuk membantu dirinya 

dalam menghadapi bermacam-macam masalah yang kadang-kadang tidak 

dapat dipahami nya.
93

 Ulama mengklaim bahwa benih-benih munculnya 

agama itu sendiri berasal dari penemuan kebenaran, keindahan, dan 

kebaikan manusia. Nabi Adam menemukan keindahan di alam semesta, 

bintang-bintang yang berkilauan di langit, dan bunga-bunga yang 

bermekaran. Dan dia sangat menyegarkan ketika angin bertiup dan dapat 
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menemukan halhal baik di air dingin ketika dia haus. Karena itu, ia berada 

dalam ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa dan menemukan kebenaran yang 

terungkap di alam semesta dan dirinya sendiri.
94

 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem 

nilai yang memuat norma-norma tertentu. Norma-norma tersebut menjadi 

kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan 

keyakinan agama yang dianutnya. Betapa besar perbedaan antara orang 

beriman yang hidup menjalankan agamanya, dengan orang  yang tidak 

beragama atau acuh tak acuh kepada agamanya. Orang yang hidup dengan 

berpegang teguh dengan keyakinan agamanya terlihat ketentraman pada 

batinnya , sikapnya selalu tenang.  Lain halnya dengan orang yang 

hidupnya terlepas dari ikatan agama. Mereka biasanya mudah terganggu 

oleh kegoncangan dan suasana galau yang senantiasa menghiyasi pikiran 

dan perasaanya.
95

  

Agama dalam kehidupan individu memiliki beberapa fungsi, 

seperti: Fungsi edukatif, (para penganut agama berpendapat bahwa norma 

agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. 

Ajaran agama secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang, kedua 

unsur menyuruh dan larangan ini mempunyai latar belakang mengarahkan 

bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik). Fungsi penyelamat, 

(dalam mencapai keselamatan ini agama mengajarkan para penganutnya 

melalui pengenalan atau pemahaman awal kepada masyarakat sakral, 

berupa keimanan kepada Tuhan). Fungsi sebagai perdamaian, (melalui 

agama seseorang yang berdosa dapat mencapai kedamaian batin melalui 

tuntunan agama). Agama juga memiliki fungsi dimasyarakat, diantaranya:  
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Fungsi sebagai sosial kontrol, (ajaran Agama oleh penganutnya dianggap 

sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai 

pengawasan secara individu dan secara kelompok).
96

  

Fungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas, (para penganut agama 

yang sama secara psikologis akan merasa memiliki kesamaan dalam satu 

kesatuan, keimanan, dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina 

rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan). Fungsi 

transformative, (ajaran agama dapat mengubah kehidupan pribadi 

manusia atau antar kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan 

ajaranaagama yang dianutnya). Fungsi kreatif, (penganut agama bukan 

saja  disuruh bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama, akan tetapi 

juga dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuaan baru).  Fungsi 

sublimatif, (segala bentuk usaha manusia selama tidak bertentangan 

dengan norma-norma agama, jika dilakukan atas niat yang tulus, karena, 

hanya dan untukAllah merupakan ibadah).
97

 

F. Kesimpulan  

Pemikiran tentang hubungan agama dan masyarakat telah 

berkembang, dengan berbagai teori yang menyoroti interaksi sosial, 

solidaritas, dan peran agama dalam transformasi sosial. Sosiologi agama 

di Indonesia terbagi menjadi tiga pendekatan bagian dari studi Islam, studi 

agama-agama, dan bagian dari sosiologi. Pengalaman keagamaan adalah 

aspek emosional dan batiniah dalam kesadaran agama yang muncul dari 

interaksi manusia dengan Tuhan. Pengalaman ini memberikan rasa tenang 

dan keyakinan melalui praktik keagamaan seperti ibadah. Setiap individu 

memiliki pengalaman keagamaan yang berbeda tergantung pada latar 
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belakang budaya dan sosial mereka. Joachim Wach menjelaskan bahwa 

pengalaman keagamaan memiliki hubungan dengan pemikiran, perasaan, 

dan doktrin agama. William James menambahkan bahwa pengalaman ini 

sering kali berada di luar jangkauan rasionalitas. 

Agama merupakan pegangan hidup yang membantu manusia 

menghadapi berbagai persoalan, memberi makna, dan meningkatkan 

keimanan, terutama dalam kehidupan modern. Agama tidak hanya 

dijalani sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai jalan untuk mencapai 

ketenangan batin, pencerahan spiritual, dan jawaban atas keterbatasan 

pengetahuan manusia. Agama berfungsi sebagai pegangan hidup yang 

memberikan arah dan makna dalam kehidupan manusia, terutama dalam 

menghadapi tantangan dan masalah yang tidak dapat dijelaskan hanya 

dengan pengetahuan atau logika semata. 
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ABSTRAK 

Peranan agama sangat penting dalam suatu kehidupan manusia di muka 

bumi ini, untuk mencapai kebahagian di dunia dan menuju kebahagian di 

akhirat kelak. Agama dalam kehidupan manusia berfungsi penyelaras 

kehidupan dan sebagai pedoman hidup, di dalam suatu perubahan sosial 

yang terjadi dan dialami oleh masyarakat, agama memiliki fungsi untuk  

membentengi dari suatu yang jahat dan mengarahkan ke suatu yang lebih 

baik. Agama memiliki ajaran yang berpengaruh besar dalam menyatukan 

pandangan dalam kehidupan masyarakat. Agama hadir di dalam kehidupan 

manusia secara fungsional sebagai perekat sosial, menumbuhkan rasa 

solidaritas, mempererat siaturahmi atau kekeluargaan, menciptakan 

perdamaian, kontrol sosial, mengubah kehidupan manusia agar lebih baik 

sehingga mendapatkan keselamatan di dunia  maupun  di akhirat  dan  

seperangkat  peranan  yang  kesemuanya  hal  ini  dalam menjaga kestabilan 

sosial didalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: Agama, Lembaga Sosial, dan Masyarakat 

A. Pendahuluan 

Hubungan antara agama dan kehidupan sehari-hari sering kali 

menunjukkan ketidaksesuaian yang signifikan. Agama kerap 

dipersepsikan sebagai entitas spiritual yang semata-mata berkaitan dengan 

relasi transendental dengan Yang Ilahi dan aspek-aspek metafisik dalam 

masyarakat. Akibatnya, agama dipandang tidak berkontribusi dalam 

kehidupan manusia yang konkret, baik dalam ranah sosial, politik, 
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ekonomi, maupun budaya. Pandangan ini sangat menyederhanakan peran 

agama dalam kehidupan bersama, seolah-olah agama terpisah dari seluruh 

aspek kehidupan manusia.  

Dalam artikel ini, penulis ingin menyajikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang peran agama dalam masyarakat, khususnya dalam 

membentuk cara pandang individu dalam memahami dan menghadapi 

berbagai situasi hidup. Cara pandang ini, pada akhirnya, akan 

memengaruhi perilaku nyata individu tersebut. Keterkaitan ini 

menunjukkan bahwa agama tidak terbatas hanya pada kegiatan spiritual, 

tetapi juga melibatkan aktualisasi dan penerapan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Agama merupakan salah satu faktor paling menentukan dalam 

mempromosikan nilai dan keutamaan hidup dalam masyarakat. Lewat 

ajaran-ajaran dan praktik-praktik religiusnya, agama mengarahkan cara 

pandang manusia dan masyarakat.  

Penulis akan mendiskusikan bagaimana agama memainkan peran 

dalam pembentukan cara pandang tersebut. Tujuan dari pembahasan ini 

adalah untuk mengangkat kesadaran pembaca tentang relevansi agama 

dalam hidup manusia dan pentingnya memerhatikan isi ajaran-ajaran 

agama demi mempromosikan kebaikan bersama bagi semua alam 

ciptaan.
98

  

B. Pengertian Agama 

Agama adalah seperangkat upacara, yang diberi rasionalisasi mitos, 

dan menggerakkan kekuatan supernatural untuk mencapai dan 

menghindarkan perubahan keadaan pada manusia atau alam. Definisi ini 

menyiratkan bahwa apabila tidak dapat mengatasi masalah serius yang 

menimbulkan kegelisahan, manusia berusaha mengatasinya dengan 
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memanipulasikan makhluk dan kekuatan supranatural. Untuk itu, 

digunakan upacara keagamaan, yang dipandang Wallace sebagai gejala 

agama yang utama atau "agama sebagai perbuatan" (religion inaction). 

Fungsinya adalah mengurangi kegelisahan dan memantapkan 

kepercayaan kepada diri sendiri dan memelihara keadaan manusia agar 

tetap siap menghadapi realitas (William Haviland, 1988: 189).
99

 

Dengan demikian, agama dapat dipandang sebagai kepercayaan dan 

pola perilaku, digunakan untuk mengendalikan aspek alam semesta yang 

tidak dapat dikendalikannya. Agama adalah istilah yang mudah diucapkan 

dan dipahami secara umum, tetapi sulit untuk didefinisikan secara ilmiah, 

terutama bagi para ahli. Menurut Shihab (1994), dalam mendefinisikan 

sesuatu secara ilmiah, perlu ada rumusan yang mencakup semua unsur 

yang relevan dan mengecualikan unsur-unsur yang tidak termasuk. Bagi 

masyarakat umum, kemudahan dalam mendefinisikan agama berasal dari 

cara mereka menghayati dan merasakan agama, yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam tindakan dan praktik sehari-hari. 
100

 

Para ahli seperti John Locke (1632-1704) berpendapat bahwa agama 

adalah sesuatu yang sangat pribadi dan bersumber dari jiwa individu, 

sehingga orang lain tidak dapat memberikan petunjuk jika jiwa tersebut 

tidak mengarahkan. Mahmud Syaltut menyatakan bahwa agama adalah 

ketetapan-ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi untuk menjadi 

pedoman hidup manusia. Syaikh Muhammad Abdullah Badran 
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menjelaskan bahwa agama dapat merujuk pada al-Qur‘an dan 

mengaitkannya dengan pendekatan kebahasaan.
101

 

C. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Masyarakat 

Agama didefinisikan sebagai sistem kepercayaan yang mengatur 

perilaku individu dan masyarakat melalui hukum, moral, dan budaya, 

serta memberi dampak dalam kehidupan sehari-hari. Agama berfungsi 

sebagai motivasi yang mendorong individu melakukan aktivitas, karena 

tindakan berdasarkan keyakinan agama dianggap memiliki kesucian dan 

ketaatan yang menjadi pedoman hidup. Pada diri manusia telah ada 

sejumlah potensi untuk memberi arah dalam kehidupan manusia, potensi 

tersebut adalah hidayat al-ghariziyyat (naluriah), hidayat al-hissiyat 

(inderawi), hidayat al-aqliyat (nalar), dan hidayat al-diniyat (keagamaan) 

yang membimbing kehidupan mereka. Selain itu, agama berperan dalam 

menyatukan masyarakat, namun juga bisa menjadi pemecah jika 

solidaritas dalam komunitas melemah. 
102

 

Fungsi agama dalam masyarakat meliputi beberapa aspek penting. 

Pertama, agama memupuk rasa solidaritas antar penganut untuk 

membangun persaudaraan yang kuat. Kedua, agama memiliki fungsi 

transformasi, di mana ajarannya mampu mengubah kehidupan seseorang 

atau kelompok sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. Ketiga, fungsi 

kreatif dari agama mendorong penganutnya untuk produktif, tidak hanya 

untuk diri sendiri tetapi juga untuk kepentingan orang lain. Terakhir, 

fungsi sublimatif agama mencakup usaha manusia, baik yang bersifat 

ukhrawi (spiritual) maupun duniawi, di mana segala tindakan yang 
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dilakukan dengan niat tulus karena Allah dihitung sebagai ibadah, selama 

tidak bertentangan dengan norma agama.
103

 

Agama dalam konteks ini mengajarkan nilai-nilai universal seperti 

kemanusiaan, saling menghargai, tolong-menolong, dan perdamaian. 

Agama berperan dalam mengatur dan memperlancar interaksi sosial untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis, aman, dan sejahtera. Sebagai 

makhluk sosial, manusia hidup dengan aturan yang berasal dari agama 

maupun adat istiadat. Norma-norma tersebut digunakan oleh masyarakat 

untuk menilai perilaku individu. Perilaku seseorang dianggap buruk atau 

menyimpang jika bertentangan dengan norma yang berlaku.
104

 

Agama berfungsi sebagai panutan masyarakat dan pedoman dalam 

menjalani proses kehidupan. Tidak mungkin memisahkan agama dari 

kehidupan sosial, karena agama menjadi dasar dalam interaksi 

masyarakat. Salah satu fungsi utama agama adalah spiritualitas, yang 

memiliki makna dan ruang lingkup luas. Menurut Purwakania Hasan, 

hasil penelitian Matsolf dan Mickey menunjukkan bahwa konsep 

spiritualitas mencakup makna, nilai-nilai, transendensi, keterhubungan, 

dan perkembangan. William Irwin Thomson, yang dikutip dalam jurnal 

Ahmad Taufik, menyatakan bahwa meskipun spiritualitas bukan agama, 

ia tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai keagamaan.
105

 

Karl Marx berpendapat bahwa fungsi agama dalam perspektif 

konflik adalah sebagai alat legitimasi bagi kelas penguasa untuk 

membenarkan tindakan eksploitatif mereka dalam masyarakat, yang 

dianggap sebagai arena perebutan sumber daya dan kekuasaan. Di sisi 
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lain, dalam perspektif interaksionisme simbolik, agama berfungsi 

menyediakan kelompok referensi yang membantu individu menemukan 

jati diri mereka. Salah satu tokoh interaksionisme, George Simmel, dalam 

karyanya Essays on Religion, melihat agama sebagai bentuk hubungan 

sosial abadi yang membingkai kepercayaan interpersonal dalam 

kehidupan masyarakat.
106

 

Agama dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai koordinator 

hidup dan pedoman hidup, dan dalam perubahan sosial yang dialami 

masyarakat dengan latar belakang etnis, bahasa, dan ekonomi yang 

berbeda, agama memiliki fungsi memberdayakan yang buruk dan menuju 

ke arah yang lebih baik. Agama meningkatkan solidaritas, mempererat 

silaturahmi atau ikatan kekerabatan, menciptakan perdamaian, melakukan 

kontrol sosial, mengubah kehidupan manusia menjadi lebih baik, 

mengamankan keamanan di dunia dan di akhirat, memainkan peran dan 

secara fungsional ada dalam kehidupan manusia sebagai pengikat social, 

kesemuanya membantu menjaga stabilitas sosial dalam masyarakat.
107

 

Pada masyarakat marginal agama mengalami proses akulturasi 

sehingga agama memiliki banyak perspektif begitu pun dengan 

implementasinya. Masyarakat marginal identik dengan masyarakat yang 

terpinggirkan baik dari segi ekonomi, sosial, politik, dan hukum. 

Sehingga masyarakat marginal dalam memahami arti penting agama 

tergantung dari kultur dan lingkungan sosial mereka. Dari sinilah lahir 

perbedaan eksperesi dan pemahaman dalam menjalangkan perintah 

agama. Pada perkembangan demikianlah agama menjadi berkaitang 
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langsung dengan kebudayaan dalam masyarakat sehingga agama dan 

masyarakat serta kebudayaan mempunyai hubungan timbalik balik yang 

saling berpengaruh.
108

 

Habermas menekankan bahwa agama tidak bisa dibatasi dalam 

ruang privat. Sebaliknya, agama harus mengintervensi ruang publik 

dengan  memanfaatkan  dokumen-dokumen  dan tradisi-tradisinya  untuk  

menghadirkan  intuisi-intuisi  moralnya. Baginya, saat ini agama  tidak  

boleh  dilihat  sebagai  fakta  sosial  belaka sebab, agama  memiliki  

makna  semantik  tersendiri  dan  erat  kaitannya  dengan  kehidupan  

masyarakat, meski dalam kenyataannya agama berpotensi ambil bagian 

dalam ruang publik.
109

 

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang hidup 

berkelompok, bekerjasama mewujudkan kepentingan secara bersama 

yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma dan adat istiadat yang 

ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa Inggris yaitu 

"society" berarti masyarakat, lalu kata society berasal dari bahasa latin 

yaitu "societas" yang berarti kawan. Sedangkan masyarakat yang berasal 

dari bahasa arab yaitu "musyarak". Masyarakat adalah sekelompok orang 

yang terjalin erat dan mengarah pada kehidupan kolektif karena sistem 

tertentu, tradisi tertentu, adat istiadat, dan hukum kesetaraan tertentu. 

Agama dan kehidupan masyarakat tidak mungkin dapat dipisahkan, 

disebabkan agama itu sangat diperlukan untuk kehidupan sosial.
110

 Dalam 

praktiknya, fungsi agama dalam masyarakat antara lain: 

1. Berfungsi Edukatif: Para penganut agama berpendapat bahwa 

ajaran agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus 
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dipatuhi. Ajaran agama secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang. 

Kedua unsur tersebut mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan 

agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik 

menurut ajaran agama masing-masing.  

2. Berfungsi Penyelamat : Keselamatan yang diajarkan oleh agama 

adalah keselamatan yang meliputi bidang luas. Keselamatan yang 

diberikan oleh agama kepada penganutnya adalah keselamatan meliputi 

dua alam yaitu dunia dan akhirat. Dalam mencapai keselamatan itu agama 

mengajarkan para penganutnya melalui: pengenalan kepada masalah 

sakral berupa keimanan kepada Tuhan.  

3. Berfungsi Sebagai Pendamaian: Melalui agama seseorang yang 

bersalah/berdosa dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntunan 

agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segera menjadi hilang dari 

batinnya apabila seseorang pelanggar telah menebus dosanya melalui 

tobat, pensucian ataupun penebusan dosa.  

4. Berfungsi Sebagai Kontrol Sosial: Ajaran agama oleh 

penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama 

dapat berfungsi sebagai pengawasan social secara individu maupun 

kelompok karena: a. Agama secara instansi, merupakan norma bagi 

pengikutnya. b. Agama secara ajaran mempunyai fungsi kritis yang 

bersifat profetis (wahyu, kenabian). c. Berfungsi Sebagai Pemupuk Rasa 

Solidaritas. d. Berfungsi Tranformatif Ajaran agama dapat mengubah 

kehidupan kepribadian seseorang/kelompok menjadi kehidupan baru 

sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kehidupan baru yang 

diterimanya berdasarkan ajaran agama yang dipeluknya itu kadang kala 
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mampu mengubah kesetiaannya kepada adat atau norma kehidupan yang 

dianutnya sebelum itu.
111

 

D. Pengertian Lembaga Sosial 

Lembaga sosial, atau "social institution" dalam bahasa Inggris, 

adalah sistem norma dan hubungan yang mengatur perilaku dalam 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Robert Mac Iver dan 

Charles H. Page dalam Yesmil Anwar dan Adang, (20013: 200) 

―Mengartikan lembaga sosial sebagai tata cara atau prosedur yang telah 

diciptakan untuk mengatur hubungan antar-manusia yang berkelompok 

dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan association”.
112

  

Kuntjaraningrat menggunakan istilah pranata sosial, yang merujuk 

pada sistem perilaku yang memenuhi kebutuhan khusus dalam 

masyarakat. Selain itu, terdapat istilah bangunan sosial yang lebih 

menekankan pada bentuk luar, dan lembaga sosial, yang merujuk pada 

norma-norma yang mengatur aspek kehidupan seperti pendidikan dan 

ekonomi. Mayor Polak membedakan institusi sebagai sistem aturan, dan 

asosiasi sebagai kelompok yang berstruktur mengikuti aturan tersebut. 

Lembaga sosial terbentuk dari aktivitas yang dianggap penting oleh 

masyarakat dan diatur secara normatif. Lembaga ini ada di semua 

masyarakat, baik tradisional maupun modern, karena muncul untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti pendidikan yang memunculkan 

lembaga-lembaga pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembaga 

sosial atau institusi sosial merupakan kumpulan norma yang berkisar pada 

suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 

maka di dalam suatu masyarakat terdapat berbagai lembaga sosial, yang 
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didasarkan pada jenis kebutuhan masyarakat. Semakin banyak kebutuhan 

masyarakat yang membutuhkan pemenuhan bersama, maka semakin 

banyak pula lembaga/institusi sosial yang lahir dalam masyarakat itu. 
113

 

E. Hubungan Agama Dengan Lembaga Sosial 

Agama berperan penting dalam kesejahteraan sosial dan stabilitas 

masyarakat, tidak hanya sebagai sistem spiritual tetapi juga melalui 

kontribusi praktisnya. Agama memberikan motivasi moral bagi 

pengikutnya untuk terlibat dalam kegiatan sosial seperti bantuan 

kemanusiaan dan keadilan sosial. Pengaruh agama meluas ke lembaga 

sosial lain seperti pendidikan, ekonomi, dan politik, di mana nilai-nilai 

moral dari institusi keagamaan dapat mempengaruhi kebijakan sosial. 

Lembaga seperti gereja dan masjid juga menyediakan layanan sosial, 

pendidikan, dan kesehatan. Selain itu, agama mendorong perubahan 

sosial, seperti yang ditunjukkan Max Weber, di mana nilai-nilai Protestan 

mempromosikan kemakmuran ekonomi dan kapitalisme. Secara 

keseluruhan, agama mendukung stabilitas dan transformasi sosial melalui 

ajaran moralnya.
114

 

Hubungan agama dan lembaga sosial dengan pendekatan sosiologi 

agama, yang menunjukkan bahwa agama dan budaya saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam masyarakat. Agama diakui sebagai 

pedoman hidup yang diciptakan Tuhan, sementara budaya adalah hasil 

dari kreativitas, rasa, dan karsa manusia yang juga berasal dari Tuhan. 

Keduanya terlibat dalam membentuk masyarakat dan mempengaruhi 

perilaku individu serta kelompok. 
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Dalam konteks masyarakat Indonesia, agama dan budaya memiliki 

keterkaitan yang erat, di mana agama mempengaruhi budaya kelompok 

masyarakat, etnis, dan bangsa. Sebaliknya, budaya juga bisa 

mempengaruhi praktik keagamaan, yang kadang menghasilkan penafsiran 

berlainan dari ajaran asli agama tersebut.
115

 

Pada aspek institusi sosial, agama memainkan peran sebagai 

lembaga pengatur moralitas dan solidaritas sosial. Fungsi agama terlihat 

dalam memperkuat integrasi sosial melalui ritual-ritual keagamaan dan 

memberikan sumbangan dalam menjaga keutuhan masyarakat. Pandangan 

sosiologi menekankan bahwa agama berfungsi untuk mempertahankan 

tatanan sosial melalui nilai-nilai dan norma yang dikomunikasikan oleh 

lembaga-lembaga agama, yang saling berhubungan dengan lembaga 

sosial lain seperti politik dan ekonomi. Dengan demikian, hubungan 

antara agama dan lembaga sosial sangat erat, di mana agama berperan 

penting dalam membudayakan nilai-nilai moral dan norma sosial, yang 

secara terus-menerus dipelihara dan diwariskan dari generasi ke 

generasi.
116

 

F. Keterkaitan Antara Agama, Konflik, Dan Masyarakat 

Konflik agama atau keagamaan yang sering terjadi di masyarakat 

dalam semua golongannya disebabkan oleh beberapa penyebab yang 

sering dijadikan dan dimanfaatkan sebagai pemicu konflik. Istilah konflik 

secara etimologis berasal dari bahasa Latin ―con‖ yang berarti bersama 

dan ―fligere‖ yang berarti benturan atau tabrakan, dengan demikian 

―konflik‖ dalam kehidupan sosial berarti benturan kepentingan, 
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keinginan, pendapat, dan lain-lain yang paling tidak melibatkan dua pihak 

atau lebih.
117

  

Menurut Amin Abdullah, terdapat beberapa pintu yang sangat 

sensitif dalam kehidupan beragama dewasa ini terhadap munculnya 

conflict And violence yaitu dogma (belief). Pertama, perbedaan keyakinan 

dan kepercayaan serta pandangan yang terjadi sebagai penyebab atau 

faktor yang sangat sensitif dan rentan menimbulkan konflik, hal ini terjadi 

karena sering bersinggungan dengan dimensi emosional dan psikologis 

beragama, sehingga kekerasan yang terjadi sering atas nama kebenaran, 

atau dengan bahasa lain telah mendapat legitimasi Tuhan (faith). 
118

 

Kedua, ritual (performance cartain activities). Warisan sejarah 

bahwa agama- agama dunia mempunyai tradisi, sehingga seringkali 

tradisi keagamaan turut menjustifikasi kekerasan, peperangan atas nama 

Tuhan. Ketiga, teks (text). Teks keagamaan adalah hal yang juga sensitif 

dan rawan mengundang konflik, karena teks tidak terlepas dari 

interpretasi manusia, masing-masing manusia interpretasi manusia 

berbeda-beda. Sehingga dalam interpretasi juga tidak terlepas dari interes 

(baca kepentingan) terhadap sesuatu yang ingin ia capai dari 

pemahamannya. Keempat, pembentukan otoritas oleh tokoh-tokoh agama 

melalui ajaran keagamaan, sehingga melahirkan pengikut-pengikut yang 

fanatik, Kelima, telling stories. Sejarah masa lalu adalah hal yang tidak 

bisa dipungkiri keberadaannya.
119
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Cara pandang terhadap agama memposisikan agama itu sendiri 

sebagai pemicu sumber konflik, namun disisi lain telah melahirkan 

berbagai cara penafsiran kembali terhadap ajaran pada agama-agama 

untuk terciptanya kembali kondisi yang damai. Terkait konflik yang 

terjadi diantara umat beragama, terdapat dua jenis pemikiran yang sama-

sama ekstrim. Pertama, sikap anti agama dari penegasian serta 

meminggirkan peran agama dalam negara dan masyarakat. Sebab, agama 

dianggap sebagai sumber konflik, maka agama harus disingkirkan.
120

 

John Lenon mengatakan bahwa agama tidak ada hubungannya 

dengan peran untuk membangun peradaban, alangkah baiknya dunia 

terbebas dari belenggu agama, kemudian upaya penyamaan agama-

agama, gagasan ini dari anggapan adanya perbedaan konsepsi agama yang 

merupakan sumber konflik manusia, dilakukanlah suatu upaya dalam 

penyamaan agama-agama atau lebih dikenal sebagai pluraslisme agama. 

Max Muller mengatakan setiap agama-agama adalah benar dan menurut 

tokoh sinkretisme dan persamaan agama yang terkenal di India yaitu 

Radhakrisnan, ia mengatakan bahwa semua agama adalah sebagai alat, 

jalan, untuk membawa manusia kepada tujuan tertentu, sebab perbedaan 

agama hanyalah pada soal historis agama dan geografis, bukan pada 

hakekat agama itu sendiri.
121

 

Konflik keagamaan dalam kehidupan sosial masyarakat dapat 

timbul karena perbedaan pemahaman dalam mengintrepetasikan sumber 

yang dicampuri atau didukung oleh aspek-aspek lain misalnya politik, 

ekonomi dan sebagainya. Perbedaan tersebut menajam disertai batas-batas 

yang makin jelas satu sama lain ketika ekonomi dan politik dalam 
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masyarakat mengimplikasi perbedaan paham yang ada. Jadi dapat 

dikatakan bahwa agama dapat memberi andil terjadinya pertikaian 

hubungan antar umat beragama. 
122

 

Dengan demikian semakin jelas bahwa berbagai masalah sosial 

dapat menjadi penyebab konflik dalam masyarakat, sebab-sebab konflik 

antara lain, perbedaan individu-individu, perbedaan pendirian, sikap dan 

perasaan bisa melahirkan bentrokan kemudian perbedaan kebudayaan. 

Setiap anggota masyarakat tidak lepas dari pola-pola yang menjadi latar 

belakang pembentuk serta perkembangan kebudayaan kelompok yang 

bersangkutan. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial budayanya, perbedaan kepentingan. Perbedaan 

ini menyangkut kepentingan ekonomi, politik dan sebagainya dan 

perubahan social.
123

 

Agama tidak jarang dijadikan ―alat‖ dan dituding sebagai penyebab 

setiap kali terjadi kerusuhan atau konflik dalam masyarakat. Masalah 

perbedaan antar kelompok agama dalam hal ini Islam dan Kristen tidak 

jarang diangkat di permukaan oleh elit agama sehingga fenomena yang 

tampak setiap terjadi konflik berbau agama lebih berbentuk jihad agama 

―perang suci‖ untuk memperjuangkan dan membela agama. Penggunaan 

label agama telah dijadikan alat pertikaian, sehingga menimbulkan 

perseteruan dan memperburuk iklim kerukunan antarumat beragama. Ada 

kecenderungan agama dijadikan alat untuk ―meningkatkan‖ dan 

―membenarkan‖ pertikaian.
124
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Dalam perspektif negatif, konflik antar umat beragama dan antar 

sesama agama di Indonesia sepertinya masih terus menjadi ancaman, 

kehidupan harmoni atau salam yang menjadi arah kehidupan masih sulit 

tercipta. Kenapa manusia Khalil Khavari seperti ditulis Ary Ginanjar, 

melihat bahwa terjadinya spiritual pathology atau spiritual illness pada 

manusia modern lebih disebabkan karena kesalahan orientasi dalam 

menjalani hidup. Dengan demikian, pencerahan berkelanjutan diperlukan 

dalam mendesain orientasi hidup yang berkualitas, suatu bentuk 

kehidupan yang penuh harmoni, memelihara spirit keragaman.
 125

 

Dalam perspektif positif, konflik bisa melahirkan ikatan sosial 

menguat kembali, penegasan identitas yang positif, otokritik terhadap 

pemahaman keagamaan serta pola-pola beragama dan relasi sosial, 

inspirasi membangun cara terbaik dalam menjalin kemitraan dengan 

pemeluk agama, dan yang tidak kalah pentingya sebagai terapi untuk 

membangun kebersamaan. Untuk menyelesaikan konflik yang melibatkan 

agama dan masyarakat, diperlukan pendekatan yang kemprehensif, yaitu 

dialog antar agama. Dialog antar agama memungkinkan komunitas untuk 

berbagi pandangan, dan meredakan kesalahpahaman yang seringkali 

memicu konflik, menurut studi dengan cara tersebut dapat membantu 

meredakan ketegangan dan membuka ruang untuk bekerja sama dalam 

membangun perdamaian.
126

  

Pendidikan toleransi juga bisa menjadi resolusi konflik antar agama 

dan masyarakat, dengan cara tersebut bisa meningkatkan Pendidikan 

tentang toleransi beragama kurikulum sekolah yang dapat membantu 

generasi muda memahami dan menghargai keagamaan, juga bisa dengan 
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cara pembangunan kebijakan inklusif, yaitu pemerintah perlu 

mengembangkan kebijakan ini untuk mendorong partisipasi semua 

kelompok dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga mengurangi 

ketidakpuasan yang sering menjadi penyebab konflik.
127

  

G.Kesimpulan 

Agama memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat 

sebagai pedoman moral, kontrol sosial, dan pendorong solidaritas, dengan 

fungsi edukatif, penyelamat, perdamaian, serta transformasi perilaku 

individu maupun kelompok. Hubungannya dengan lembaga sosial bersifat 

saling memengaruhi, dimana agama berperan dalam membangun 

moralitas, stabilitas, dan integrasi sosial serta memengaruhi pendidikan, 

ekonomi, dan politik. Meskipun konflik sering muncul akibat perbedaan 

pemahaman agama, dogma atau faktor eskternal, hal ini dapat 

diselesaikan melalui dialog antaragama, pendidikan toleransi, dan 

kebijakan inklusif. Agama dan masyarakat saling mendukung, 

membentuk budaya, perilaku, dan nilai-nilai sosial, sehingga agama 

berfungsi sebagai perekat sosial yang menjaga harmoni dan stabilitas 

kehidupan bersama. 
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ABSTRAK  

Makalah ini bertujuan untuk memahami antara agama dan kebudayaan. 

fokus Masalah pada hubungan dan pengaruh Antara agama dan 

kebudayaan. Metode yang digunakan dalam makalah ini  adalah deskriptif 

analitik, suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan atau memberikan 

objek penelitian dengan menggunakan data atau sampel yang telah 

dikumpulkan, tanpa analisis untuk mengambil kesimpulan yang berlaku 

umum. Sumber data utama yang digunakan adalah buku “Sosiologi Agama 

Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi Sosial”karya M. Ridwan 

Lubis dan data pendukung yang digunakan adalah beberapa jurnal dari 

sumber-sumber yang terpercaya. Agama memiliki makna fundamental dalam 

konteks kehidupan manusia, berfungsi sebagai institusi yang mengajarkan 

keyakinan metafisik dan memainkan peran penting dalam integrasi sosial,. 

Budaya bahkan budaya dan agama saling terkait dan memainkan peran 

penting dalam kehidupan masyarakat. 

 

Kata kunci: Agama, Kebudayaan 

A. Pendahuluan  

Sebelum memahami agama, dan budaya, kita perlu mengenal 

eksistensi agama sebagai suatu kepercayaan yang dianut oleh banyak 

orang dan berfungsi sebagai panduan hidup. Agama mencakup 

kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan kehidupan sosial, dan 

selalu hadir dalam setiap masyarakat. Dari sudut pandang sosiologis, 

penting untuk mengkaji fungsi agama dalam mempertahankan keutuhan 
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masyarakat, di mana agama berkontribusi secara aktif untuk menjaga 

stabilitas sosial.
128

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan 

sebagai pikiran, adat istiadat, serta sesuatu yang telah berkembang 

menjadi kebiasaan yang sulit diubah. Dalam praktik sehari-hari, 

pengertian budaya sering disinonimkan dengan tradisi. Tradisi, dalam 

konteks ini, merujuk pada kebiasaan masyarakat yang terlihat dan 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari.
129

 Sedangkan 

kebudayaan menurut KBBI adalah  hasil kegiatan dan penciptaan batin 

(akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat atau 

keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 

digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang 

menjadi pedoman tingkah lakunya. 

Agama menurut KBBI  ialah ajaran, sistem yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta manusia dan lingkungannya. Pengertian agama dari segi 

sosioantropologis agama adalah berkaitan dengan kepercayaan (belief) 

dan upacara (ritual) yang dimiliki bersama oleh suatu kelompok 

masyarakat. 

Berkaitan dengan relasi agama dan budayaan, Koentjaraningrat 

menegaskan bahwa hubungan antara agama dan kebudayaan tidak dapat 

dipisahkan. Pertama, ada perasaan emosional yang mendorong manusia 

untuk bersikap religius. Dari sana, manusia membentuk sistem 
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kepercayaan dan konsep tentang sifat-sifat ketuhanan. Sebagai 

manifestasi dari kepercayaan tersebut, muncul berbagai ritual yang 

bersifat dinamis dan bervariasi. Terakhir, pelaksanaan ritual melibatkan 

orang lain, sehingga terbentuk kelompok-kelompok penganut agama.
130

 

Definisi budaya lokal menurut pandangan Koentjaraningrat, yang 

mengaitkan budaya lokal dengan konsep suku bangsa. Menurut 

Koentjaraningrat, suku bangsa merupakan kelompok manusia yang terikat 

oleh kesadaran kolektif dan identitas yang berlandaskan "kesatuan 

kebudayaan." Salah satu unsur utama yang membedakan suku bangsa 

adalah bahasa, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai simbol identitas dan warisan budaya. Dengan demikian, 

bahasa menjadi ciri khas yang memperkuat ikatan sosial dan kultural di 

antara anggota suku bangsa, menciptakan rasa kebersamaan dan 

pengakuan terhadap budaya lokal yang unik.
131

 

B. Hubungan Agama Dengan Kebudayaan  

Secara etimologi, kata "agama" berasal dari bahasa Sansekerta, di 

mana "a" berarti tidak dan "gama" berarti rusak atau kacau. Dalam bahasa 

Inggris, istilah agama diterjemahkan sebagai "religion," yang berarti 

keyakinan yang kuat terhadap kekuatan supranatural yang dapat 

mengontrol nasib manusia. Sedangkan definisi agama secara terminologis 

adalah institusi yang mengajarkan keyakinan terhadap sesuatu yang 

metafisik.132 
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Agama mempunyai nilai-nilai yang berhubungan dengan manusia 

sebagai individu dan kehidupan bermasyarakat. Agama juga 

mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari. Oleh karena itu, agama secara 

psikologis dapat berfungsi baik sebagai motivator intrinsik maupun 

motivator ekstrinsik.133Agama dan budaya memiliki posisi dan peran 

penting dalam masyarakat, berkontribusi pada integrasi sosial seperti 

kerukunan, ketertiban, dan keamanan, meskipun masyarakat tersebut 

menganut berbagai agama.134 

Dalam masyarakat yang mapan, agama berfungsi sebagai struktur 

institusional penting yang melengkapi sistem sosial secara keseluruhan. 

Meskipun sering kali dianggap sepele dibandingkan dengan isu-isu sosial 

lainnya, lembaga keagamaan sebenarnya memainkan peran krusial dalam 

kehidupan manusia, mencakup aspek-aspek penting yang menyentuh 

berbagai dimensi eksistensi manusia.135 

Hubungan antara budaya dan agama terungkap dalam motivasi dan 

manifestasi ekspresi budaya. Budaya mengekspresikan bagaimana 

manusia mengalami dan memahami dunia, sedangkan agama adalah cara 

mendasar dimana manusia mengalamai dan memahami dunia Sebaliknya, 

ekspresi dan motivasi agama dapat mendorong ekspresi budaya menjadi 
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sarana bagi manusia untuk mengekspresikan tujuan dan makna yang 

diberikan agama kepada mereka.136 

Perubahan budaya sangat dipengaruhi oleh waktu dan tempat, 

bahkan ketika budaya tersebut berakar pada agama. Meskipun sebagian 

besar budaya bersumber dari ajaran agama, Hal ini menunjukkan bahwa 

agama dan budaya selalu mengalami perubahan sesuai dengan konteks 

waktu dan tempat yang berbeda.137 

Seiring berjalannya budaya dan agama yang berdampingan 

membuat terjadi akulturasi pada keduanya. J.W. Powel adalah orang 

pertama kali yang memperkenalkan dan menggunakan kata akulturasi 

pada tahun 1880 seperti dilaporkan oleh US Bureau of American 

Ethnography. Powel mendefinisikan akulturasi sebagai perubahan 

psikologis yang disebabkan oleh imitasi perbedaan budaya. Akulturasi 

juga dimaknai sebagai bentuk asimilasi dalam kebudayaan, pengaruh pada 

suatu kebudayaan oleh kebudayaan lain, yang terjadi apabila pendukung-

pendukung dari kedua kebudayaan itu berhubungan lama.138 

Banyak ajaran agama yang mengandung nilai-nilai universal seperti 

keadilan, kesetaraan, dan kemajuan. Ketika nilai-nilai ini diinterpretasikan 

secara progresif dan dihubungkan dengan konteks modern, mereka dapat 

menjadi landasan kuat untuk mendorong perubahan sosial dan 

budaya.Agama yang mengutamakan rasionalitas mendorong pemeluknya 

untuk berpikir kritis, mencari solusi atas masalah-masalah sosial, dan 
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terbuka terhadap perubahan. Hal ini sejalan dengan semangat modernisasi 

yang menekankan pada kemajuan dan inovasi.139 

Tranformasi adalah proses perubahan secara cepat dalam kehidupan 

sosial, budaya, politik dan agama yang tidak dapat dihindarkan. 

Transformasi terkadang mengikis nilai-nilai sosial kegamaan yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat, untuk itu perlu adanya persiapan 

diri baik secara individu ataupun masyarakat agar tarnsformasi dapat 

terjadi dari hal yang negatif menuju pada yang positif. Jika tidak maka 

nilai-nilai yang sejatinya patut dipertahankan akan tergilas oleh perubahan 

dan tertukar dengan nilai-nilai yang kurang pantas bagi suatu 

masyarakat.140 

Agama menjadi semacam wadah untuk menyimpan dan 

meneruskan tradisi-tradisi ini dari generasi ke generasi. Tradisi 

keagamaan seringkali menjadi penanda identitas suatu komunitas. Melalui 

pelaksanaan tradisi, anggota komunitas merasa terhubung dengan sejarah 

dan akar budaya mereka. Banyak tradisi keagamaan mengandung nilai-

nilai moral yang dianggap penting bagi masyarakat, seperti gotong 

royong, saling menghormati, dan menghargai lingkungan.141 

Budaya, dalam konteks antropologi sosial, dipahami sebagai 

program dalam diri manusia yang membimbing persepsi, membantu 

identifikasi, memfokuskan perhatian, dan menentukan interaksi sosial. 

Saat ini, budaya tidak hanya mencakup kemajuan teknologi dan 

informasi, tetapi juga transformasi sistem sosial yang mendasar.Oleh 
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karena itu, kehidupan manusia modern sangat dipengaruhi oleh perubahan 

dalam sistem politik, keagamaan, ekonomi, psikologi, serta ilmu 

pengetahuan142 

Peradaban manusia menunjukkan bahwa sebagai makhluk sosial, 

manusia memerlukan mekanisme dan sistem kehidupan yang berbeda dari 

makhluk lainnya. Mekanisme ini dapat berasal dari diri manusia itu 

sendiri maupun dari kekuatan yang dianggap lebih tinggi. Sakralitas 

agama merupakan norma yang penting, namun sering kali konsep agama 

dan keagamaan disakralkan secara berlebihan, tanpa mempertimbangkan 

kembali secara konseptual apa sebenarnya agama itu.143 

Persoalan identitas masyarakat dalam konteks globalisasi saat ini 

semakin mencuat di berbagai belahan dunia. Hal ini tercermin dalam 

berbagai bentuk konflik, baik yang laten maupun manifes, dan 

berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Identitas diri melibatkan 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari orientasi seksual, simbol-simbol 

budaya dan agama, hingga marginalisasi agama-agama tradisional yang 

menjadi minoritas di suatu wilayah.144 

C. Pengaruh Agama Terhadap Kebudayaan Dan Sebaliknya 

Budaya dapat diartikan sebagai karakteristik sekelompok orang 

yang digambarkan dengan bahasa, ikatan, kepercayaan serta kehidupan 

yang sama. Menurut Durkheim kepercayaan agama hanya dimaksudkan 

untuk melayani tujuan dalam menciptakan lingkungan masyarakat yang 

harmonis untuk menjaga masyarakat tetap bersatu. Karl Max juga 
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menyebutkan bahwa agama akan menurun dalam menghadapi ilmu 

pengetahuan dan teknologi.145 

Fungsi agama dalam masyarakat sangat penting, karena agama 

dapat memenuhi kebutuhan spiritual manusia, memberikan makna pada 

kehidupan, dan mempersatukan masyarakat. Agama juga memiliki 

hubungan yang erat dengan masyarakat, karena agama dapat 

mempengaruhi perilaku dan nilai-nilai masyarakat. Oleh karena itu, 

sosiologi agama adalah ilmu yang mempelajari agama dari perspektif 

sosiologis, yaitu mempelajari agama sebagai fenomena sosial dan 

memahami hubungannya dengan masyarakat.146 

Ajaran agama memberikan pedoman yang jelas tentang apa yang 

dianggap baik dan buruk, benar dan salah. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

kasih sayang, keadilan, dan toleransi seringkali diajarkan dalam berbagai 

agama. Agama juga menetapkan norma-norma sosial yang mengatur 

perilaku manusia dalam berinteraksi dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

alam semesta. Nilai-nilai agama membentuk identitas dan kekhasan suatu 

komunitas. Melalui nilai-nilai agama, individu merasa memiliki ikatan 

yang kuat dengan kelompoknya.147 

Tradisi dan ritual keagamaan merupakan bentuk ekspresi ibadah dan 

penghormatan terhadap Tuhan. Melalui ritual, umat beragama merasakan 

kehadiran Tuhan dan memperkuat hubungan dengan-Nya. Tradisi dan 

ritual mengandung nilai-nilai simbolik yang mendalam. Setiap simbol dan 
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tindakan dalam ritual memiliki makna yang khusus dan berkaitan dengan 

ajaran agama. 148 

Etika mendukung  keberadaan agama,  dimana  etika  dapat  

membantu  manusia  dalam  menggunakan  akal  pikiran dalam 

memecahkan masalah. Dalam  agama  terdapat etika, dan agama 

merupakan salah satu norma dalam etika. Keduanya bertalian satu sama  

lain,  tetapi  terpisahkan  secara  teoretis.    Seorang  tidak  bisa  berbuat  

hanya  atas dasaragama saja tanpa memperhatikan etika atau sebaliknya. 

Keberagamaan pada prinsipnya  memperhatikan  etika  yang  berlaku,  

sebaliknya,  seorang  dikatakan memiliki etika, jika kemudian 

memperhatikan agama yang ada.149 

Agama seringkali memiliki aturan atau pedoman tentang pakaian 

yang dianggap sopan dan sesuai dengan ajaran agama. Misalnya, hijab 

bagi muslimah, jubah bagi pendeta, atau pakaian sederhana bagi umat 

Buddha. Banyak agama memiliki aturan tentang makanan yang halal atau 

haram. Misalnya, larangan makan daging babi dalam Islam, pantangan 

makanan tertentu dalam Hindu, atau vegetarianisme dalam Buddhisme.150 

Setiap masyarakat memiliki konteks sosial yang unik, termasuk 

sejarah, nilai-nilai, dan tradisi yang berbeda-beda. Konteks sosial ini akan 

membentuk cara masyarakat memahami dan menginterpretasikan ajaran 

agama. Bahasa yang digunakan dalam agama akan dipengaruhi oleh 

bahasa sehari-hari masyarakat. Terjemahan dan interpretasi terhadap teks 
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suci pun dapat bervariasi tergantung pada kekayaan bahasa dan budaya 

setempat. 151 

Praktik budaya sehari-hari akan mempengaruhi cara masyarakat 

menjalankan ritual keagamaan. Misalnya, makanan yang digunakan 

dalam upacara keagamaan akan dipengaruhi oleh bahan pangan yang 

tersedia di daerah tersebut. Nilai-nilai lokal yang sudah ada sebelumnya 

dapat mempengaruhi penafsiran terhadap ajaran agama. Nilai-nilai ini 

dapat memperkaya atau bahkan mengubah makna dari ajaran agama 

tersebut. 

Sinkretisme adalah proses penggabungan atau penyatuan berbagai 

unsur kepercayaan, terutama dalam konteks agama. Ketika sebuah agama 

masuk ke dalam suatu masyarakat dengan budaya yang sudah mapan, 

seringkali terjadi proses akulturasi di mana ajaran agama tersebut 

beradaptasi dengan nilai-nilai dan praktik budaya lokal. Hasilnya adalah 

munculnya praktik-praktik keagamaan yang unik dan khas.152 

Ketika sebuah agama masuk ke dalam suatu masyarakat dengan 

budaya yang sudah mapan, seringkali terjadi proses akulturasi. Ajaran 

agama akan beradaptasi dengan nilai-nilai dan praktik budaya lokal, 

sehingga ritual keagamaan pun ikut menyesuaikan diri. Penyesuaian ritual 

bertujuan agar ajaran agama tetap relevan dan mudah dipahami oleh 

masyarakat setempat. Dengan cara ini, agama dapat lebih mudah diterima 

dan dipraktikkan oleh masyarakat. Penyesuaian ritual juga dapat menjadi 

cara untuk melestarikan budaya lokal. Elemen-elemen budaya yang 

                                                           
151

 Taslim Hm Yasin, ―Reinterpretasi Konsep Agama Merujuk Pada Term Al-

Islam Sebagai Solusi Bagi Problematika Perumusan Konsep Agama,‖ Substantia Vol.22 

No.2 (Oktober 2020). 
152

 Muliadi Muliadi Dan Nirwan Wahyudi Ar, Ritual Makkuliwa Lopi: Wujud 

Sinkretisme Islam Dan Budaya Lokal Di Polewali Mandar (Cv Widina Media Utama, 

2024), Https://Repository.Penerbitwidina.Com/Publications/568372/. 



80 
 

dianggap positif dan tidak bertentangan dengan ajaran agama dapat 

diintegrasikan ke dalam ritual keagamaan.153 

Dalam peranan sosial Institusi agama tidak hanya berfungsi untuk 

urusan spiritual tetapi juga sebagai entitas sosial yang memelihara 

kerukunan antarumat beragama. Mereka sering kali terlibat dalam 

kegiatan sosial yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal, seperti 

membantu masyarakat dalam hal pendidikan dan kesehatan. Masyarakat 

yang lebih kolektivis cenderung memiliki organisasi keagamaan yang 

lebih terpusat dan hierarkis, sementara masyarakat yang lebih individualis 

cenderung memiliki organisasi keagamaan yang lebih desentralisasi dan 

demokratis.154 

Al-ghazali memiliki pandangan tersendiri terkait budaya, yang 

dianggap sebagai hasil sintesis antara agama dan filsafat yang menjadi 

cerminan dari nilai-nilai agama dan moral yang dianut oleh suatu 

masyarakat. Pemikiran al-ghazali yang menyangkut pengaruh agama dan 

kebudayaan antara lain : kedalaman spiritual, tasawuf, akal, wahyu, serta 

indicator lainnya. 

Kedalaman spiritual dalam budaya menurut Al-Ghazali adalah 

bagaimana nilai-nilai penyucian diri, akhlak mulia, dan kesadaran akan 

Tuhan diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial. 

spiritualitas   dapat mendorong  seseorang  untuk  bertumbuh  dan  

mengembangkan  diri  sehingga  memiliki  daya kreativitas,  kasih,  

kerendahan  hati,  kedamaian  serta  tujuan  hidup  yang  benar.155 
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Tasawuf berfungsi sebagai sarana untuk mencapai spiritualitas 

yang mendalam melalui pengendalian hawa nafsu, disiplin diri, dan 

ibadah. Dalam kehidupan modern yang serba materi, tasawuf sebenarnya 

bisa dikembangkan ke arah yang membangun dan bermakna menuju 

kehidupan pribadi serta sosial yang lebih baik. Tasawuf juga  tawaran atas 

kemelut sosial bangsa atas dasar sifat dasar tasawuf yang menekankan 

aspek batin dengan konsep ihsân dalam praktik kehidupan sosial dan 

keagamaan.156 

Wahyu adalah sumber utama kebenaran dalam agama Islam. 

Menurut Al-Ghazali, hanya melalui wahyu seseorang dapat memahami 

kebenaran tertinggi, termasuk prinsip-prinsip moral, tujuan hidup, dan 

hubungan dengan Tuhan. Wahyu berfungsi sebagai petunjuk absolut yang 

mengarahkan akal manusia pada kebenaran yang tidak dapat dicapai 

sendiri oleh akal. dalam kitab ihya-nya Al-Ghazali mengajak  memadukan 

antara akal dengan wahyu. Di samping itu, dia juga mengatakan bahwa 

antara akal dengan wahyu keduanya saling membutuhkan satu sama 

lainnya.157 

Pada masyarakat tradisional, agama berfungsi sebagai pengikat 

komunitas, memberi nilai, norma, dan identitas bersama. Komunitas 

adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. 

Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki 
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maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan 

sejumlah kondisi lain yang serupa.158 

Beberapa kultur yang berbeda bisa eksis dalam lingkungan yang 

sama dan menguntungkan satu dan lainnya merupakan pengakuan dari 

multikulturalisme. Fakta yang tidak bisa dipungkiri ialah Indonesia itu 

bangsa yang sangat beragam. Terlihat dari banyaknya pulau yang 

dipersatukan di bawah kekuasaan negara Indonesia, dan juga keragaman 

warna kulit, bahasa, etnis agama juga budaya. Ajaran agama yang dianut 

oleh warga negara Indonesia itu terkait dengan perilaku yang diperankan 

oleh individu ataupun kelompok.159 

Agama dan budaya adalah suatu hal yang berbeda, tapi tidak 

menutup kemungkinan jika keduanya berjalan berdampingan, maka akan 

sama sama memperoleh kedamaian dalam menjalani kehidupan ini. Tapi 

masih diperlukan juga kesadaran setiap individu terhadap toleransi. 

Budaya juga harus disandarkan dengan nilai nilai agama. Seperti contoh 

pada agama islam ada larangan sirik, sehingga jika ada budaya yang 

mengarah pada ke sirik an maka yang dipilih adalah agama bukan 

budaya.160 

Konflik yang berkaitan dengan suku, agama, ras, dan antar 

golongan (SARA) seringkali sulit diatasi, tetapi dapat dikelola dengan 

baik melalui pendekatan yang seimbang terhadap agama. Menurut George 
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Weige, agama bisa menjadi sumber konflik namun juga berpotensi untuk 

menciptakan toleransi, pluralisme, dan resolusi konflik non-kekerasan jika 

penganutnya mengamalkan ajaran agama dengan toleransi. Pelibatan 

nilai-nilai kearifan lokal juga penting untuk membangun solidaritas 

sosial.161 

Dalam konteks Indonesia, budaya merupakan hasil interaksi 

manusia dengan lingkungan, yang memungkinkan penciptaan kebudayaan 

yang kaya. Keragaman budaya di Indonesia menjadi keuntungan, 

menciptakan potret kebudayaan yang unik dan variatif.162 sehingga 

mengajak masyarakat Nusantara untuk memahami dan menghargai 

keseimbangan antara agama dan budaya.163 

Kehidupan modern memberikan tantangan seseorang yang 

dimanjakan dengan teknologi media, krisis makna menyebabkan agama 

menjadi bukan suatu kebutuhan melainkan hanya sebuah formalitas saja. 

Dalam mengantisipasi segala bentuk pengikisan iman, setiap orang 

mempunyai cara yang berbeda-beda untuk menentukan tujuan hidupnya, 

sehingga timbullah sikap-sikap yang berbeda dalam memaknai agama164 

Perubahan sosial sebetulnya merupakan suatu realitas yang 

majemuk, bukan realitas tunggal yang diakibatkan oleh dinamika 

masyarakat tertentu. Dengan demikian, perubahan sosial memiliki teba 

(scope) kejadian dari yang sederhana, misalnya dalam lingkungan 
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keluarga, sampai pada kejadian yang withering lengkap mencakup tarikan 

kekuatan kelembagaan dalam masyarakat Oleh karena itu, maka dalam 

sistem sosial diperlukan alat kontrol sosial seperti berbagai legenda 

kesengsaraan hidup yang dialami oleh orang-orang yang melanggar 

norma dan aturan sosial.165 

D. Kesimpulan 

Budaya dan agama saling terkait dan memainkan peran penting 

dalam kehidupan masyarakat. Budaya mencerminkan karakteristik 

sekelompok orang, sedangkan agama berfungsi sebagai pendorong untuk 

menciptakan harmoni dan nilai-nilai dalam masyarakat. Agama  berperan 

dalam menjaga kesatuan sosial dan pedoman dalam menjalani kehidupan, 

tetapi juga dapat berkurang pengaruhnya seiring kemajuan ilmu 

pengetahuan. 
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ABSTRAK 

Agama memiliki peran penting dalam membentuk dan menjaga nilai-nilai 

moralitas sosial di dalam masyarakat. Sebagai sistem keyakinan, agama 

memberikan pedoman etis dan norma- norma yang mengatur perilaku 

individu, yang pada gilirannya mempengaruhi tatanan sosial secara 

keseluruhan. Nilai-nilai moralitas yang diajarkan agama, seperti kejujuran, 

keadilan, empati, dan tanggung jawab sosial, menjadi fondasi bagi 

terciptanya keharmonisan sosial dan kerja sama antarindividu. Selain itu, 

agama berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang dapat mendorong individu 

untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma moral yang diakui secara 

kolektif. Meskipun terdapat perbedaan pandangan agama dalam 

masyarakat yang multikultural, nilai-nilai moralitas dasar yang diajarkan 

oleh berbagai agama cenderung memiliki kesamaan dan memainkan peran 

penting dalam menjaga keseimbangan dan stabilitas sosial. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut hubungan antara agama dan 

moralitas sosial serta dampaknya terhadap kehidupan bermasyarakat. 

 

Kata Kunci : Agama, Moral, Masyarakat 

 

A. Pendahuluan 

Agama merupakan sistem simbolik yang memberikan makna pada 

kehidupan manusia dan memberikan penjelasan yang paling sempurna 

dan komprehesif tentang seluruh realitas. Agama juga merupakan 

naungan sakral yang melindungi manusia dari keputusasaan, kekacauan, 

dan situasi tanpa makna. Agama juga menjadi tumpuan dan harapan 

sosial dalam penyelesaian masalah terhadap berbagai situasi yang 
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mailto:niswahnabilah606@gmail.com2


89 
 

disebabkan manusia.
166

 Durkheim mendefinisikan agama sebagai suatu 

sistem kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan hal-hal sakral, 

yaitu sesuatu yang terpisah dan dilarang, kemudian para pelaku 

disatukan ke dalam komunitas moral yang disebut tempat ibadah.
167 

Nilai moralitas sosial yang terbentuk dari ajaran agama memiliki 

peran penting dalam menciptakan harmoni sosial, terutama dalam 

masyarakat yang multikultural dan heterogen. Ajaran agama sering kali 

menyatukan individu-individu dengan latar belakang yang berbeda 

melalui nilai-nilai universal yang mendorong kerja sama, toleransi, dan 

perdamaian. Namun, kompleksitas hubungan antara agama dan moralitas 

sosial tidak selalu sederhana, karena dalam beberapa kasus, perbedaan 

interpretasi agama dapat memunculkan konflik sosial. 

B. Hubungan Agama Dengan Moralitas Sosial 

Durkheim berpendapat bahwa agama tidak hanya berkaitan dengan 

penyembahan terhadap dewa-dewa atau Tuhan, tetapi lebih menekankan 

pada keterkaitan sosial yang dibangun melalui praktik keagamaan.
168

 

Max Weber menganggap agama sebagai sistem yang memberikan makna 

bagi kehidupan seseorang dan memberikan legitimasi terhadap norma-

norma sosial. Menurutnya, melalui pengaruh keyakinan agama terhadap 

perilaku manusia, agama memainkan peran penting dalam pembentukan 

etika kerja dan perkembangan ekonomi.
169

 

Moralitas sosial adalah seperangkat norma, nilai, dan prinsip yang 

mengatur perilaku manusia dalam interaksi sosialnya. Moralitas sosial 
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melibatkan konsep baik dan buruk yang diterima secara umum oleh 

masyarakat untuk menjaga ketertiban sosial.
170

 Émile Durkheim 

menekankan bahwa moralitas sosial berasal dari hubungan manusia 

dengan institusi sosial seperti keluarga, negara, dan agama, dan itu 

berfungsi untuk menjaga solidaritas sosial dan keteraturan dalam 

masyarakat. 

Elizabeth K. Nottingham menyebutkan bahwa masyarakat agama 

adalah sekumpulan individu manusia yang memiliki kepercayaan yang 

sama dan mengamalkannya bersama-sama dalam kelompok masyarakat 

tertentu. Elizabeth mengkatagorisasikan jenis kelompok manusia 

beragama sebagi masyarakat yang mempunyai ciri-ciri berbeda dengan 

jenis kelompok manusia yang lainnya. Bagi masyarakat beragama, 

bahwa hidup tidak akan sempurna bila tidak mempunyai komitmen 

dengan sesuatu yang bersifat supernatural dalam hal ini agama. Selain 

itu jika agama dianalisis secara teologis maupun sosiologis sapat 

dipandang sebagai instrumen untuk ―memahami‖ dunia.
171

 

Agama dalam pandangan Durkheim mempunyai kekuatan untuk 

membangun kesadaran kolektif. Dalam agama, tiap-tiap individu terikat 

dengan kesadarn kolektif yang terus bertumbuh dan membentuk 

solidaritas agama. Weber melihat bahwa agama sangat memberi 

pengaruh pada status sosial dalam peradaban dan kehidupan manusia. 

Setiap Agama memepertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 
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penganutnya diharapkan akan taat. Ruang lingkup isi keyakinan itu 

bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi juga diantara 

tradisi-tradisi dalam agama. 

Dalam Sosiologi, kita akan menaruh perhatian pada fungsi agama 

dalam masyarakat. Manusia sering disebut sebagai makhluk yang sosial 

atau manusia yang hidup bersama dengan yang lain. Dan manusia juga 

sering disebut dengan makhluk religius. Tanpa yang lain, manusia terasa 

lemah; namun yang lainpun tidak selamanya menjadi penolong. Kadang 

manusia juga juga menimbulkan berbagai macam masalah sehingga 

terjadi konflik. Beberapa kelemahan bawaan manusia adalah (1) 

Eksistensi manusia ditandai oleh rasa ketidakpastian dalam menghadapi 

alam. (2) Kemampuan manusia untuk mengendalikan alam sangat 

tebatas sehingga timbul konflik antara keinginan dan ketidakberdayaan. 

(3) Manusia makhluk sosial dengan segala alokasi kelangkaan fasilitas 

yang menyebabkan perbedaan distribusi barang, nilai dan norma 

hidupnya. Dalam kondisi yang demikianlah fungsi agama dalam 

masyarakat mendapat tempat yang strategis.
172

 

Moralitas terjadi apabila seseorang mengambil sikap yang baik 

dikarenakan dia sadar akan kejiwaan dan tanggung jawab, bukan untuk 

mencari keuntungan dan tanpa pamrih. Prinsip moralitas sosial (social 

morality) setidaknya memiliki nilai-nilai morang yang berdasarkan pada 

tiga prinsip dasar; kemerdekaan (liberty), kesamaan (equality), dan 

saling menerima (reciprocity). Bila tiga prinsip itu dijadikan landasan 

seseorang dalam berfikir dan bertindak doharapkan melahirkan perilaku 

moral yang tinggi menuju terbentuknya kepribadian yang baik. Perilaku 

moral yang tinggi merupakan perilaku yang tidak merugikan, menyakiti, 
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menyiksa, menggangu, serta memperkosa hak-hak orang lain.
173

 

Dilihat dari lingkup berlakunya, terdapat perintah agama yang 

berlaku dalam hidup individu, terdapat perintah agama yang berlaku 

untuk pemeluk agama dalam ikatan mereka, dengan umat kelompok 

agama lain, dengan warga luas, serta dengan negri. Secara universal, 

keberadaan moral pada seseorang bertujuan untuk meningkatkan 

perilaku serta tekad kemandirian manusia serta warga dalam rangka 

tingkatkan mutu dan sumber energi manusia buat mewujudkan 

kesejahteraan lahir serta batin yang lebih selaras, adil serta menyeluruh. 

Pengalaman ataupun pemilikan bersama kepercayaan serta ritus-ritus 

menampilkan kalau ikutan antara anggota-anggota kelompok dengan 

hal-hal yang sakral dalam sebgaian perihal erat sekali hubungannya 

dengan nilai-nilai moral kelompok tersebut. 

Faktor Pertama yang ikut mempengaruhi moral masyarakat ialah 

kurang stabilnya keadaan, baik ekonomi, sosial, maupun politik. 

Kegoncangan atau ketidakstabilan suasana yang melingkungi seseorang 

meyebabkan gelisah dan cemas, akibat tidak punya dapatnya mencapai 

rasa aman dan ketentraman dalam hidup. Faktor kedua, adalah tidak 

terlaksananya pendidikan moral dengan baik dalam rumah tangga, 

sekolah dan masyarakat. Pembinaan moral seharusnya dilaksanakan sejak 

anak kecil, sesuai dengan kemampuannya dan umurnya. 

Bukti bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi 

beragama ini dapat dilihat meluli bukti historis dan antropologis. Melalui 

bukti-bukti historis dan antropologis dapat diketahui pada manusia 

primitif yang kepadanya tidak pernah datang informasi mengenai Tuhan. 

Faktor lainnya yang melatarbelakangi manusia memerlukan agama 
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adalah karena manusia di samping memiliki berbagai kesempurnaan, 

juga memiliki kekurangan. Hal ini diungkapkan oleh Quraish Shihab 

dalam pandangan Al-Qur‘an dengan kata al-nafs. 

Sedangkan menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji 

artinya menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah 

digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan 

tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 

melakukan dan mencintainya. Pada dasarnya secara konseptual kata 

etika dan moral mempunyai pengertian serupa, yakni sama-sama 

membicarakan perbuatan dan perilaku manusia dari sudut pandang nilai 

baik dan buruk. Akan tetapi dalam aplikasinya etika lebih bersifat 

teoritis filosofis sebagai acuan untuk mengkaji sistem nilai, sedangkan 

moral bersifat praktis praktis sebagai tolak ukur untuk menilai perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang. Etika memandang perilaku secra 

universal, sedangkan moral memandang secara lokal.
174

 

Moralitas merupakan suatu sikap hati hati seseorang yang yang 

terlibat dalam perilaku lahiriah. Moralitas terjadi apabila seseorang 

mengambil sikap yang baik dikarenakan dia sadar akan kejiwaan dan 

tanggung jawab, bukan untuk mencari keuntungan dan tanpa pamrih. 

Prinsip moralitas sosial (social morality) setidaknya memiliki nilai-nilai 

morang yang berdasarkan pada tiga prinsip dasar; kemerdekaan (liberty), 

kesamaan (equality), dan saling menerima (reciprocity). Bila tiga prinsip 

itu dijadikan landasan seseorang dalam berfikir dan bertindak 

doharapkan melahirkan perilaku moral yang tinggi menuju terbentuknya 

kepribadian yang baik. Perilaku moral yang tinggi merupakan perilaku 
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yang tidak merugikan, menyakiti, menyiksa, menggangu, serta 

memperkosa hak-hak orang lain.
175

 

C. Hubungan Nilai Agama dengan Nilai Moral 

Nilai agama adalah prinsip, aturan, atau keyakinan yang berasal 

dari ajaran agama dan berfungsi sebagai pedoman hidup bagi penganut 

agama tersebut. Nilai-nilai ini memberikan pedoman tentang apa yang 

dianggap benar dan salah, baik dan buruk, serta bagaimana seseorang 

seharusnya berperilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam. Agama memberikan dasar moral dan etika kepada 

orang-orang, dan hal ini memengaruhi cara mereka menjalani kehidupan 

sehari-hari.
176

 Emile Durkheim memandang agama sebagai fenomena 

sosial yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga membantu 

menciptakan keteraturan sosial. Menurut Durkheim nilai agama adalah 

nilai-nilai yang berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial.
177

 

Nilai moral adalah prinsip atau standar perilaku yang dianggap 

benar atau salah oleh seseorang atau masyarakat. Nilai moral membantu 

menentukan bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam situasi 

tertentu, dan biasanya berhubungan dengan konsep seperti kebaikan, 

keadilan, kebenaran, dan kewajiban.
178

 Nilai moral dalam etika mengacu 

pada kewajiban moral seseorang untuk melakukan apa yang dianggap 
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benar berdasarkan prinsip-prinsip moral yang mereka percaya, contoh 

nilai moral diantaranya kejujuran, empati, rasa hormat, dan keadilan.
179

 

Hubungan agama dengan moral tidak dapat dipisahkan, dalam 

agama Islam moral disebut al-akhlaq al karimah, yaitu kesopanan yang 

tinggi yang merupakan penampilan dari keyakinan terhadap baik dan 

buruk, pantas dan tidak pantas, yang tercermin dalam perbuatan lahir 

manusia. Nilai agama dan moral penting bagi kehidupan suatu bangsa, 

karena sikap dan perbuatan manusia diharapkan sesuai dengan nilai 

agama dan moral masyarakat pada umumnya.
180

 

Agama dan moralitas dipandang sebagai dua komponen yang 

saling melengkapi, nilai agama dapat menjadi sumber nilai moral, tetapi 

nilai moral juga dapat berkembang secara independen dan bahkan 

melampaui ajaran agama. Berikut adalah beberapa cara nilai agama dan 

moral berhubungan satu sama lain: 

1. Nilai agama sebagai sumber nilai moral 

Nilai agama menjadi sumber nilai moral dengan memberikan panduan 

etika yang luas, melalui ajaran, kitab suci, dan tra disi keagamaan. 

Ajaran agama mendorong nilai-nilai moral universal seperti kejujuran, 

keadilan, dan kasih sayang, dan memotivasi seseorang berbuat baik 

dengan janji surga dan acaman neraka. Nilai-nilai moral yang berasal 

dari agama membantu membangun karakter yang baik dan 

membangun Masyarakat yang harmonis.
181
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Contohnya: Agama Islam mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

keadilan, dan kasih sayang. 

2. Nilai moral sebagai interpretasi nilai agama 

Nilai-nilai moral yang dianut sesesorang adalah hasil proses 

penafsiran terhadap ajaran agama yang bersifat mendasar. Meskipun 

agama memberikan prinsip-prinsip umum tentang kebaikan, 

kejujuran, kasih sayang, dan keadilan, tetapi penerapannya terhadap 

kehidupan nyata tergantung bagaimana seseorang itu menafsirkan 

ajaran tersebut. Misalnya, konsep keadilan dalam agama dapat 

diinterpretasikan sebagai keadilan sosial, keadilan hukum, atau 

keadilan ekonomi. Interpretasi ini dipengaruhi oleh faktor- faktor 

seperti budaya, sejarah, dan kondisi sosial masyarakat. Oleh karena 

itu, nilai- nilai moral yang berasal dari agama dapat bervariasi dalam 

penerapannya, meskipun prinsip dasarnya tetap sama.
182

 

Contohnya: "jihad" dalam Islam dapat diinterpretasikan sebagai 

perjuangan melawan musuh dalam perang, tetapi juga dapat 

diinterpretasikan sebagai perjuangan melawan kejahatan dalam diri 

sendiri. 

3. Nilai moral yang melampaui nilai agama 

Moralitas tidal selalu bersumber dari agama, tetapi bisa juga terbentuk 

melalui faktor lain. Dengan menggunakan akal sehat, pengalaman 

hidup, kita dapat memahami bahwa nilai-nilai seperti keadilan, 

toleransi dan tanggung jawab tidak hanya berasal dari agama. Oleh 

karena itu, seseorang dapat berperilaku baik dan adil berdasarkan rasa 

kemanusian dan tanggung jawab mereka, tanpa bergantung pada 
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keyakinan agama tertentu.
183

 Contohnya: Sikap toleransi terhadap 

perbedaan, termasuk perbedaan agama, dan empati terhadap orang 

lain, merupakan nilai-nilai moral penting dalam membangun 

masyarakat yang harmonis. 

 Contohnya, sikap saling menghormati dan menghargai antar agama, 

terlepas dari keyakinan masing-masing. 

4. Nilai agama sebagai motivasi moral 

Ajaran agama sering menjadi pendorong bagi individu untuk 

berperilaku sesuai dengan standar moral tertentu, perilaku moral 

dalam agama biasanya terkait dengan panduan apa yang salah dan 

bernar, baik dan buruk yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Motivasi ini 

berasal dari keyakinan bahwa dengan menjalankan nilai-nilai moral 

yang diperintahlkan agama akan mendapatkan pahala dan terhindar 

dari hukuman di akhirat.
184

 

Ada  bebapa  hal  yang  mebahas  tentang  merosotnya  nilai-

nilai  moral, diantaranya: Longgarnya pegangan terhadap suatu agama, 

kurang efektifnya pembinaan moral, Kurangnya memahami budaya 

materialistis, hedonistis, dan sekularistis, Menantongi obat-obat, Belum 

adanya keinginan yang sungguh-sungguh. Akibat dari rendahnya moral 

tersebut, banyak seseorang yang berperilaku di luar batas kewajaran. Oleh 

kerena itu salah satu solusi untuk mengubah penurunan moral itu adalah 

mengubah pola pendidikan kita agar sesuai dengan perkembangan 
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zaman.
185

 

D. Kesimpulan 

Agama memiliki peran dalam membentuk dan memelihara nilai-

nilai moralitas sosial di masyarakat. Ajaran agama memberikan 

pedoman etis dan norma-norma yang membantu individu dalam 

berperilaku, pada akhirnya mempengaruhi tatanan sosial. Nilai- nilai 

moral seperti kejujuran, keadilan, empati, dan tanggung jawab sosial 

sering kali dipromosikan oleh agama dan berperan dalam menciptakan 

keharmonisan sosial, terutama dalam masyarakat multikultural. 

Agama juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengontrol 

masyarakat karena dapat mendorong orang untuk berperilaku sesuai 

dengan standar moral yang diakui secara umum. Nilai-nilai moral 

penting yaitu untuk menjaga keseimbangan dan stabilitas sosial, 

biasanya memiliki kesamaan, meskipun ada perbedaan pandangan 

agama. Hubungan antara nilai-nilai moral dan agama menunjukkan 

bahwa agama sering kali menjadi sumber nilai moral, tetapi moralitas 

juga bisa berkembang sendiri. Nilai-nilai moral tidak selalu berasal dari 

agama, tetapi juga bisa berasal dari pengalaman hidup dan pemikiran 

rasional. 
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ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui Organisasi Keagamaan beserta 

peran dan fungsinya. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah 

deskriptif analitik, suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan atau 

memberikan objek penelitian dengan menggunakan data atau sampel yang 

telah dikumpulkan, tanpa analisis untuk mengambil kesimpulan yang 

berlaku umum. Cara mendapatkan data makalah ini dari dua sumber, yaitu 

data primer yang diambil dari buku yang berjudul Sosiologi Agama, 

pengarang Gunawan Adnan, serta data sekunder yang diambil dari artikel 

jurnal yang berkaitan. Ilmu-ilmu dalam keorganisasian beragama tidak 

hanya melingkupi substansi pengetahuan, namun juga menjadi elemen 

penting dalam peradaban. Kesimpulan makalah ini adalah Organisasi 

keagamaan merupakan sebuah lembaga yang mengatur dan sebagai rujukan 

terkait tata cara beragama serta berperilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Melalui lembaga-lembaga keagamaan 

tersebut para pemeluk agama dapat menyalurkan berbagai kegiatan individu 

dan kelompok yang dinilai sebagai amal ibadah, baik itu kegiatan di bidang 

keagamaan maupun kegiatan kemasyarakatan. 

 

Kata kunci: Organisasi, Lembaga, Agama 

A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan nergara yang beragam. Indonesia memiliki 

enam agama yang diakui seperti, Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu 

dan Khong Huchu. Perbedan ini melahirkan doktrin-doktrin agama yang 

berbeda juga. Latar kesejahteraan dan konteksual yang berbeda akan 

mailto:ingridkajo@gmail.com1
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memunculkan pembinaan doktrin yang berbeda. Wajah keragaman 

Indonesia tidak dapat digeneralisasikan sebagai wajah yang tunggal.
186

  

Agama menjadi pemersatu aspirasi manusia, sumber penataan 

manusia dan perdamaian batin individu serta menjadikan manusia yang 

beradab. Agama bukan suatu independent yang berdiri sendiri. Agama 

didalamnya memiliki beberapa dimensi yang saling terhubung. Seorang 

akan dikatakan sebagai penganut suatu agama ketika dia berperilaku dan 

berkeyakinan sesuai anjuran agama. Penerapan ini dilakukan sebagai 

wujud komitmen terhadap agama yang dianut.
187

 

Agama didalamnya memiliki organisasi yang mengelola. Organisasi 

ini disebut juga sebagai lembaga keagamaan. Organisasi merupakan 

wadah atau tempat yang memungkinkan seseorang dalam mencapai hasil 

yang diinginkan ketika melakukannya secara individu. Organisasi 

keagamaan bisa memberi solusi untuk mendapatkan jawaban terkait 

masalah keagamaan, karena setiap proses dilakukan secara bersama 

dengan jangkauan lebih luas. Organisasi keagamaan akan berkembang 

jika mampu mencipktakan kreatifitas dan inovasi-inovasi baru dalam 

menghadapi masalah keagama dikalangan masyarakat.
188

  

B. Pengertian Organisasi Keagamaan 

Organisasi secara etimologi berasal dari kata ―organon‖ yaitu 

―organum‖ yang memiliki arti bagian, badan atau tubuh. Organisasi berisi 

dari gabungan orang dengan beragai latar kehidupan berbeda yang 

memiliki tujuan sama. Pencapaikan tujuan dilakukan dengan adanya 
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hubungan keharmonisan dan kerja sama atas dasar hak, kewajiban dan 

tanggung jawab.
189

  

Menurut Stephen Robbins, definisi organisasi yang lebih 

komprehensif adalah sebagai berikut: ―Organisasi adalah unit sosial yang 

sengaja didirikan untuk jangka waktu yang relatif lama, beranggotakan 

dua orang atau lebih yang bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, 

mempunyai pola kerja tertentu yang terstruktur, dan didirikan untuk 

mencapai tujuan bersama-sama atau satu set tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.
190

 

Schein berpedapat, organisasi adalah suatu usaha untuk 

mengkoordnasi kegiatan sejumlah orang untuk mencapi beberapa tujuan 

umummelalui pembagian kerja dan fungsi sesuai tanggung jawab. 

Kochterse juga berpendapat, organisasi merupakan sistem hubungan yang 

terstuktur yang mengkoordinasi suatu usaha kelompok orang untuk 

mencapai tujuan tertentu.
191

 

Kata ―agama‖ berasal dari bahasa Sansekreta ―a‖ yang berarti tidak 

dan ―gam‖ yang berarti kacau, jadi tidak kacau. Istilah agama banyak 

digunakan dalam berbagai bahasa termasuk religion (Bahasa Inggris), 

Religie (Belanda), religio (Yunani), Ad-Din,Syariah, Hisab (Islam Arab) 

atau Dharma (Hindu).  Menurut H. Moenawar Chalil definisi Agama 

adalah perlibatan yang merupakan tingkah laku manusia dalam 

berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi 
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atas pengakuannya.
192

  Peran agama sangat signifikan dalam membentuk 

kepribadian dan interaksi sosial masyarakat Indonesia, terutama lewat 

organisasi-organisasi keagamaan. 

Emile Durkheim mengatakan, organisasi keagamaan dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang mempraktekan nilai-nilai 

keagamaan yang dinilai suci, serta menjadi pemersatu umat pemeluk 

agama yang sama. Robert dalam Durkheim membagi definisi organisasi 

menjadi dua, Pertama, organisasi dianalogikan sebagai bangunan (sarana) 

yaitu organisasi dalam mencapai tujuan tertentu. Kedua, organisasi 

diartikan sebagai pranata, norma, atau sistem yang merupakan hasil 

kebudayaan.
193

 

Organisasi keagamaan merupakan suatu kelompok yang dibentuk 

untuk dijadikan rujukan atau pedoman terkait tata cara dan tingkah laku 

dalam kehidupan bermasyarakat yang baik. Organisasi keagamaan juga 

dapat didefinisikan sebagai sistem kegiatan untuk mempraktekan nilai-

nilai yang berkaitan dengan keagamaan, keyakinan dan hal-hal suci. 

Organisasi keagamaan dapat dijadikan wadah yang mengatur berbagai 

macam pola pikir, serta otoritasi kelompok pemeluk agama tersebut.
194

 

C. Fungsi Organisasi Keagamaan 

Organisasi keagamaan yang telah dibentuk memiliki fungsi sebagai 

wadah penyalur kegiatan sesuai kebutuhan dan kepentingan anggotanya. 

Wadah penyalur ini dapat dimanfaatkan untuk pembinaan dan 

pengembangan anggotanya dalam mencapai tujuan organisasi serta 

menyukseskan pembangunan nasional. Organisasi keagamaan juga dapat  
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mejadi sarana penyaluran aspirasi antar anggota dan kelompok sosial 

dalam hubungan timbal balik.
195

 

Organisasi keagamaan memegang aktif dalam meningkatkan 

wawasan pengatuhan agama masyarakat. Peningkatan pengetahuan ini 

tidak hanya dirasakan oleh para anggota-anggota organisasi tersebut, 

melainkan semua masyarakat dapat merasakannya juga. Organisasi 

keagamaan akan melakukan kegiatan kajian-kajian rutin yang dapat 

diakses siapapu. Kegiatan paling efektif dilakukan dengan workshop, 

seminar dan diskusi-diskusi ilmiah dan mendatangkan bintang tamu atau 

pembicara yang terlibat dalam organisasi tersebut.
196

 

Sebagai contoh, masyarakat dibeberapa daerah seperti di Pesisir 

Lamongan, mereka mengeluhkan akan maraknya fenomena amoralitas. 

Mereka mengatakan jika tokoh agama kurang memperhatikan sehingga 

mereka merasa kurang percaya diri saat menghadiri kajian-kajian yang 

diselenggaraakan di masjid atau musholla. Mereka takut tidak bisa 

mengikuti kajian secara rutin. Kehadiran organisasi NU dan 

Muhammadiyah diantara mereka membuat perubahan dengan berkerja 

sama bersama Forum Ukhwah Islamiyan (FUI) untuk mengurangi 

amoralitas di Pesisir Lamongan.
197

 

Organisasi  keagamaan secara fungsi sudah menjadi nyata dengan 

munculnya berbagai masjid, musholla, madrasah, sekolah, perguruan 

tinggi dan pondok pesantren yang didirikan dan dikelola oleh beberapa 
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lembaga keagamaan. Fungsi lainnya juga dapat diterapkan dalam bidang 

sosial seperti pengelolahan zakat, pendirian panti asuhan, rumah sakit dan 

klinik. Aksi dan sumbangan organisasi keagamaan ini yang memberikan 

makna nyata dalam kehidupan masyarakat dan semakin merekatkan 

kehidupan bangsa. Mereka yang masuk dalam organisasi keagamaan akan 

merasa dalam wadah yang sama.
198

  

Ruslan menambahkan fungsi organisasi  keagamaan sebagai 

berikut: Pertama, Menjadi wadah pelaksanaan kegiatan, Kedua, menjadi 

sarana tercapainya visi, misi dan tujuan organisasi, ketiga, manjadi wadan 

akulturasi diri para anggota, keempat, sebagai wadah penyalur aspirasi 

antara anggota ataupum antar organisasi. Poin-poin tersebut menunjukan 

fungsi organisasi keagamaan yang berpengaruh terhadap pembinaan 

anggotanya dalam bingkai toleransi dan saling menerima perbedaan.
199

 

Partisipasi organisasi keagamaan dalam pembangunan nasional 

yakni ini untuk memberikan bimbingan keagamaan masyarakat, selain itu 

juga memberikan hubungan kerjasama dengan pemerintah pusat maupun 

daerah dan tokoh-tokoh agama. Organisasi keagamaan ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan penghayatan, pengamatan dan 

pengalaman nilai keagamaan. Sehingga agama dapat dijadikan sebagai 

landasan pembentukan etika dan moral masyarakat.
200

 Pemerintah juga 

memiliki peran dalam mengawasi setiap lembaga atau organisasi agar 

tidak terjadi penyimpangan fungsi organisasi keagamaan. 
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D. Peran Dan Dampak Organisasi Keagamaan Dalam Kehidupan 

Sehari-Hari 

Agama berperan sebagai bentuk kepercayaan atau keyakinan 

manusia yang bersifat supranatural. Agama memiliki peran dan fungsi 

dalam pembentukan nilai-nilai etika dan moral masyarakat. Pembentukan 

nilai ini mencangkup kepentingan individu ataupun kelompok antar 

masyarakat. Agama juga mendorong seseorang untuk melakukan suatau 

kegiatan atau aktivitas positif yang mengandung unsur kesuciaan.
201

 

Secara sosiologis, peran adalah dinamisasi dari status atau 

penggunaan hak-hak dan kewajiban, atau bisa juga disebut sebagai 

subjektif. Hal ini senada dengan pendapat Soekamto yang mengatakan 

bahwa peran adalah aspek dinamisasi dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. Teori peran (role 

theory) mengemukakan bahwa peran adalah sekumpulan tingkah laku 

yang dihubungkan dengan suatu posisi tertentu. Peran yang  berbeda 

membuat jenis tingkah laku yang berbeda pula.
202

 

Pengertian masyarakat adalah sekumpulan manusia yang 

berinteraksi dalam suatu hubungan sosial, saling berhubungan lalu 

membentuk kelompok lebih besar serta memiliki kesamaan budaya, 

identitas dan tinggal dalam satu wilayah. Dalam perkembangan 
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pengkajian tenang kemasyarakatan, kata masyarakat didefinisikan oleh 

para ahli secara berbeda-beda.
203

  

Peran agama bagi masyarakat Antara lain: (1) menentukan sikap 

hati mengenai yang sakral dan yang transenden menurut keyakinan 

agamanya semisal Hindu melarang umatnya untuk tidak menyembelih 

dan memakan binatang sapi. Bagi Gandhi pemujaan terhadap lembu 

memiliki nilai-nilai moral, (2) agama mendorong masyarakat untuk 

mendukung dan melestarikan adat istiadat sebagai warisan positif bagi 

masyarakat (3) agama sebagai alat kontrol diri masyarakat, artinya agama 

dapat memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk penyimpangan 

yang harus dihindari (4) agama dapat menciptakan kasta dalam 

masyarakat. seperti agama Hindu, status orang ditentukan dari lingkungan 

mana orang itu dilahirkan. (5) agama dapat memberikan pengertian 

mengenai ekonomi seperti melarang manusia untuk menumpuk harta dan 

mengutuk riba atau mengambil keuntungan dengan tidak jujur.
204

   

Nilai-nilai agama dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  

organisasi keagamaan. Pengaruh ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

budaya organisasi, kebijakan, praktek, dan perilaku anggota. Berikut 

adalah beberapa cara di mana nilai-nilai agama dapat memengaruhi 

organisasi keagamaan: Budaya Organisasi: Nilai-nilai agama dapat 

membentuk budaya organisasi keagamaan. Misalnya, organisasi yang 
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didasarkan pada agama tertentu mungkin menekankan nilai-nilai moral, 

etika, dan spiritualitas dalam budaya mereka.
205

 

E. Lembaga Keagamaan Di Indonesia 

Pengertian lembaga keagamaan secara terminologi adalah salah satu 

organisasi kemasyarakan yang dibentuk atas dasar kesamaan baik 

kegiatan maupun profesi, dan agama. Lembaga keagamaan merupakan 

aktualisasi dan implementasi jika dilihat dari aspek yuridis berdasarkan 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 yangf menyatakan: 

―kemerdekaanberserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan 

lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan Undang-Undang‖.
206

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan lembaga keagamaan adalah organisasi yang bertujuan 

mengembangkan dan membina kehidupan beragama atau organisasi yang 

dibentuk oleh umat beragama dengan maksud untuk memajukan 

kepentingan keagamaan umat yang bersangkutan didalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang tujuannya untuk 

meningkatkan kualitas hidup keagamaan masing-masing umat 

beragama.
207

  

Fungsi dari lembaga keagamaan tersebut antara lain sebagai wadah 

bagi umat beragama untuk menyalurkan aspirasi dan keinginan serta 

kepentingannya, selain itu lembaga-lembaga keagamaan juga berfungsi 

sebagai wadah pembinaan dan pengembangan bagi umat beragama dalam 
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usaha merealisasikan dan mewujudkan tujuan yang ada pada lembaga 

keagamaan. Lembaga keagamaan juga sebagai tempat bagi umat 

beragama dalam turut serta menyukseskan program pembangunan 

nasional negara Indonesia, serta memberikan dasar bagi perilaku yang 

berpola dalam masyarakat serta menyatukan nilai dan etika yang menjadi 

pedoman untuk mengambil kenijakan sosial.
208

 

F. Contoh Lembaga Keagamaan Di Indonesia 

Pertama, Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan contoh 

lembaga agama dalam islam. Peranan Majelis Ulama Indonesia ini 

penting, selain memiliki fungsi memberikan jaminan halal aatau haram 

juga memberikan fatwa-fatwa yang berhubungan dengan dinamika 

kehidupan sosial. Adapun maksud dari fatwa menurut Yusuf Qardhawi 

adalah penjelasan hukum syar‘i tentang suatu masalah sebagai jawaban 

dari pertanyaan orang tertentu maupun tidak tertentu, baik individu 

maupun kelompok. Karena Fatwa menjadi sangat penting bagi 

masyarakat muslim modern karena persoalan keagamaan semakin banyak 

dan kompleks.
209

  

Kedua, Persekutuan Gereja Indonesia (PGI) merupakan lembaga 

agama yang ada pada agama kristen. Lembaga ini mengatur tentang tata 

kelola hidup masyarakat. PGI memiliki peranan untuk mencintai dan 

mengasihi anak tuhan. PGI umumnya mengakui bahwa setiap gereja dan 

denominasi memiliki karakteristik teologis dan perbedaan. PGI melihat 

pengalaman rohani, karunia-karunia Roh Kudus, praktik seperti berbicara 

dalam lidah, penyembuhan rohani, dan kehadiran kuasa rohani dalam 
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ibadah dan kehidupan sehari-hari sangat penting dalam iman Kristen 

Kharismatik.
210

 

Ketiga, Konferensi Wali Gereja (KWI) merupakan bentuk lembaga 

keagamaan yang ada di agama Khatolik. KWI memiliki peranan untuk 

bekerjasama dalam memberikan perlindungan atas pemeluknya. 

Lembaga-lembaga keagamaan Katolik memberikan pandangan dan 

pemahaman yang lebih dalam menangani isu-isu etika, moralitas, dan 

spiritualitas yang kompleks. Adapun untuk pendidikan spiritual yang 

efektif, lembaga keagamaan juga memerlukan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip agama yang mendasar.
211

  

Keempat, Perwakilan Umat Buddha Indonesia (WALUBI) 

merupakan lembaga bentukan dari agama Buddha. Fungsi institusi ini 

selain memberikan regulasi juga memberikan fatwa-fatwa tentang 

keagamaan. Agama Buddha juga menunjukkan keaktifannya dalam 

mengemban peningkatan kualitas diri manusia. Buddha sebagai guru 

dewa dan manusia menerapkan interaksi yang aktif ketika mengajarkan 

dhamma terhadap sesama
212

 

Kelima, Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) merupakan 

lembaga agama bentukan dari agama Hindu. Institusi ini memberikan 

pengulasan tentang beragam masalah sosial di Indonesia serta 
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memberikan perlindungan bagi seluruh warga negara Indonesia yang 

beragama Hindu. Penyuluh agama Hindu memiliki kewajiban moral dan 

sosial untuk melindungi umat dan masyarakat binaannya dari berbagai 

ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan negatif.
213

  

Keenam, Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia 

(MATAKIN) lembaga ini merupakan bentukan dari agama Khonghucu. 

Khonghucu merupakan agama termuda di Indonesia yang telah diakui 

secara legalitasnya oleh Presiden K.H Abdurrahman Wahid. Fungsi dari 

MATAKIN adalah mengatur perkembangan agama Khonghucu di 

Indonesia. Ada peran pemerintah yang dimainkan oleh agama Konghucu 

di Indonesia, terutama selama reformasi, setelah bertahun-tahun 

mengalami diskriminasi.
214

 

Ketujuh, Departemen Agama (Depag) merupakan lembaga agama 

yang memberikan konstribusi pada peranan pendidikan-pendidikan secara 

menyeluruh kepada masyarakat. Lembaga ini merupakan bentukan dari 

agama islam. Departemen Agama menciptakan kesetaraan antara semua 

agama: hak kebebasan beragama, yang tercantum dalam pasal 29 ayat 2 

UUD 1945 sebagai salah satu kebebasan sipil warga negara, berlaku 

untuk semua agama.
215

  

Kedelapan, Kementrian Agama (Kemenag) merupakan salah satu 

jenis lembaga agama yang diakui sebagai peranan tertinggi masyarakat 

dengan upaya memberikan hubungan kepada lembaga legislatif yaitu 
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Presiden. Salah satu cara Kemenag mengembangkan moderasi beragama 

adalah dengan menyebarkan informasi tentang moderasi beragama untuk 

membangun masyarakat yang tolerasi. 

G. Kesimpulan 

Indonesia memiliki keragaman dalam keagamaan yang dianut 

warganya. Keragaman agama ini menciptakan banyak organisasi dan 

lembaga dalam menaungi setiap agama yang berbeda. Organisasi 

keagamaan merupakan suatu kelompok yang dibentuk untuk dijadikan 

rujukan atau pedoman terkait tata cara dan tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat yang baik. Organisasi keagamaa akan bertugas dalam 

perkembangan dan penataan umatnya dalam beragama sesuai yang 

diajarkan kitab suci masing-masing.  

Organisasi keagamaan yang telah dibentuk memiliki fungsi sebagai 

wadah penyalur kegiatan sesuai kebutuhan dan kepentingan anggotanya. 

Fungsi organisasi keagamaan yang telah terlaksana menghasilkan dampak 

yang nyata pada masyarakat. Seperti contoh dari organisasi keagamaan 

islam yang telah melakukan banyak pergerakan dibeberapa daerah dengan 

melakukan kajian-kajian dan workshop.  

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang berinteraksi 

dalam suatu hubungan sosial, saling berhubungan lalu membentuk 

kelompok lebih besar serta memiliki kesamaan budaya, identitas dan 

tinggal dalam satu wilayah. Peran agama dalam masyarakat diantaranya 

adalah agama sebagai alat kontrol diri masyarakat, artinya agama dapat 

memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk penyimpangan yang 

harus dihindari. 

Sedangkan, lembaga keagamaan adalah organisasi yang bertujuan 

mengembangkan dan membina kehidupan beragama atau organisasi yang 

dibentuk oleh umat beragama dengan maksud untuk memajukan 
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kepentingan keagamaan umat yang bersangkutan didalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang tujuannya untuk 

meningkatkan kualitas hidup keagamaan masing-masing umat beragama.  

Lembaga keagamaan yang ada di Indonesia ada beberapa seperti, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja Indonesia (PGI), 

Konferensi Wali Gereja (KWI), Perwakilan Umat Buddha Indonesia 

(WALUBI), Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI), Majelis Tinggi 

Agama Khonghucu Indonesia (MATAKIN), Departemen Agama (Depag) 

dan Kementrian Agama (Kemenag).  
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ABSTRAK 

Makalah ini dibuat untuk membahas mengenai Agama, Perubahan Sosial, 

dan Peran Hubungan Agama dan Perubahan Sosial Metode penulisan 

makalah ini menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu metode yang 

berfungsi untuk memberikan gambaran tentang suatu objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan secara umum. Sumber 

data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data 

primer diambil dari buku yang berjudul Sosiologi Agama yang ditulis oleh 

Sindung Haryanto. sedangkan sumber data sekunder diambil dari artikel 

jurnal yang berkaitan dengan pembahasan makalah ini. hasil kesimpulan 

yang diperoleh dari makalah ini mengenai Agama memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan individu dan masyarakat, terutama dalam 

menghadapi perubahan sosial yang tidak terelakkan. Agama tidak hanya 

menjadi pedoman nilai dan norma, tetapi juga menjadi benteng moral yang 

melindungi individu dan masyarakat dari dampak negatif perubahan. 

 

Kata Kunci: Agama, Perubahan dan Sosial 

 

A. Pendahuluan 

Peran agama dalam kehidupan individu dan masyarakat agama tidak 

hanya menjadi sistem nilai dan norma  tetapi juga  motivator sumber 

moral dan sarana mengatasi berbagai persoalan hidupdalam konteks sosial 

agama berperan sebagai Pendidikan, kontrol sosial, penggerak solidaritas, 

dan agen perubahan. Agama memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam 

kehidupan manusia. Baik dalam ranah pribadi maupun sisoal agama 

berperan sebagai pedoman, penguat, dan pengarah. Agama tidak hanya 
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mailto:lizayatulfitria@gmai.com
mailto:wiandanurul23@gmail.com
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membentuk nilai-nilai dan moral individu tetapi juga mnejadi kekuatan 

pemersatu dan penggerak perubahan sosial.  Agama memberikan harapan 

motivasi dan tujuan hidup bagi setiap individu. Meskipun demikian, 

penting untuk diingat bahwa agama juga dapat menjadi sumber konflik 

jika tidak diinterpretasikan dan dipraktikkan dengan bijaksana216  

Setiap anggota masyarakat akan mengalami atau dipengaruhi oleh 

perubahan sosial .Anggota masyarakat akan mengalami atau terpengaruh 

oleh perubahan sosial . Bahaya sosial ini dialami oleh berbagai anggota 

masyarakat baik yang tradisional maupun modern .dialami oleh berbagai 

anggota masyarakat baik yang tradisional maupun modern . Perubahan 

sosial merupakan hasil kemauan suatu masyarakat untuk berubah secara 

kreatif dan inovatif sehingga terciptalah kondisi perubahan baru dalam 

masyarakat .Perubahan merupakan hasil kemauan suatu masyarakat untuk 

berubah secara kreatif dan inovatif  sehingga terciptalah kondisi 

perubahan baru dalam masyarakat . This phenomenon occurs in all fields 

including social, educational, political, economic, technological, and 

knowledge-based fields, as well as other fields. Karena gaya hidup 

mereka yang lincah , interaksi sosial yang dialami masyarakat umum 

adalah hal yang biasa dan to their lively way of life, social interactions 

that the general public experiences are common and normal.217 

Peran agama dalam menghadapi perubahan sosial yang tak 

terhindarkan di masyarakat. Setiap perubahan, baik di bidang sosial, 

ekonomi, politik, maupun teknologi, membawa dampak positif dan 

negatif. Agama berperan penting dalam memberikan panduan moral 

menjadi filter terhadap dampak negatif dan menjaga stabilitas sosial 
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dengan adanya norma dan nilai agama  individu maupun masyarakat 

dapat menavigasi perubahan dengan lebih bijak menghindari 

penyimpangan perilaku dan mengurangi ketimpangan sosial. Agama juga 

memiliki fungsi edukatif kontrol sosial serta memupuk solidaritas di 

masyarakat melalui konsep seperti ijtihad dalam Islam agama mampu 

beradaptasi dengan perubahan memastikan bahwa nilai-nilai keagamaan 

tetap relevan dalam dinamika sosial yang terus berkembang.218 

Agama berperan sebagai pengendali dalam perubahan sosial 

membantu menyaring dampak negatif dan mendorong perubahan positif 

dalam masyarakat. Samuel Hoening mendefinisikan perubahan sosial 

sebagai modifikasi kehidupan manusia dari berbagai factor. Selo 

Sumarjan menekankan bahwa perubahan sosial mempengaruhi lembaga-

lembaga dalam masyarakat serta nilai dan perilaku sosial. Agama 

bertindak sebagai pedoman yang mengatur moral dan perilaku manusia 

menjaga keseimbangan antara kemajuan sosial dan stabilitas moral dalam 

masyarakat.
219

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agama 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan individu dan 

masyarakat baik sebagai pedoman moral, sumber motivasi, maupun 

sebagai penggerak perubahan sosial. Dalam menghadapi perubahan sosial 

yang tak terelakkan agama berfungsi sebagai filter yang membantu 

menyaring dampak negatif dan mendorong dampak positif sehingga 

tercipta keseimbangan antara kemajuan dan stabilitas moral. Selain itu, 

agama juga berperan dalam memupuk solidaritas memberikan edukasi 

dan menjaga kontrol sosial memastikan bahwa nilai-nilai moral tetap 

relevan dalam dinamika sosial yang terus berkembang. Dengan demikian, 
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agama menjadi elemen penting dalam menjaga kohesi sosial dan 

membantu individu serta masyarakat beradaptasi secara bijak terhadap 

perubahan yang terjadi. 

B. Pengertian Agama 

Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan 

manusia, diwariskan dari generasi ke generasi melalui kitab suci, dengan 

tujuan memberi pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Agama mencakup kepercayaan pada kekuatan gaib dan keyakinan 

bahwa kebahagiaan hidup tergantung pada hubungan yang baik dengan 

kekuatan tersebut. Dalam bahasa Sanskerta, ―agama‖ berarti aturan yang 

mencegah kekacauan. Dalam bahasa Bali, ―agama‖ mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan, dan dalam bahasa Arab, ―din‖ menggambarkan 

hubungan antara dua pihak dengan kedudukan yang berbeda..220 

Dengan demikian, diperoleh pengetahuan yang jelas bahwa agama 

adalah pengabdian manusia kepada Tuhannya. Dalam arti agama, ada tiga 

unsur: manusia, hamba dan Tuhan. Oleh karena itu, nasehat atau nasehat 

yang mencakup ketiga unsur pokok pemahaman ini dapat disebut agama. 

Dalam arti yang lebih luas, agama juga dapat diartikan sebagai pandangan 

hidup. Dengan kata lain, segala aktivitas jasmani dan rohani para 

pengikutnya diatur oleh agamanya. Bagaimana kita makan, bagaimana 

kita hidup, bagaimana kita beribadah, dll ditentukan oleh aturan/prosedur 

agama.221 

Pengertian dan definisi tentang Agama yang telah dikemukakan 

oleh Émile Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem yang 

terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan 

                                                           
220

 Ahmad Asir, Agama Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Umat Manusia, 

(Jakarta: Penerbit X, Tahun), Hal. 15. 
221

 Jalaludin, ―Psikologi Agama,‖ Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada (N.D.): 254–

255. 



121 
 

dengan hal yang suci. Kita sebagai umat beragama semaksimal mungkin 

berusaha untuk terus meningkatkan keimanan kita melalui rutinitas 

beribadah, mencapai rohani yang sempurna kesuciannya. Sedangkan 

menurut Bahrun Rangkuti, seorang muslim cendekiawan sekaligus 

seorang linguis, mengatakan bahwa definisi dan pengertian agama berasal 

dari bahasa Sansekerta; a-ga-ma. A (panjang) artinya adalah cara, jalan, 

The Way, dan gama adalah bahasa Indo Germania; bahasa Inggris Togo 

artinya jalan, cara-cara berjalan, cara-cara sampai kepada keridhaan 

kepada Tuhan.222 

Segi definisi, agama adalah ajaran, instruksi, perintah, larangan, 

peraturan perundangundangan yang diyakini oleh pemeluknya berasal 

dari dzat kekuatan supernatural dari Yang Mahakuasa yang digunakan 

orang sebagai panduan untuk bertindak Dengan kata lain, inti dari 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dari suatu agama ditemukan ajaran 

yang digunakan oleh manusia sebagai pedoman hidup. Berbagai aturan 

yang menjadi pedoman hidup agama adalah ajaran. terdiri dari instruksi 

berpikir, instruksi melihat dari menilai sesuatu, dari pedoman dalam 

tindakan sehari-hari223 

Kehadiran agama semakin dituntut agar ikut terlibat secara aktif di 

dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia. 

Agama tidak boleh hanya sekedar menjadi lambing kesalehan atau 

berhenti sekedar dismpaikan dalam kotbah, melainkan secara 
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konsepsional menunjukkan cara-cara yang paling efektif dalam 

memecahkan masalah.224 

Agama masih tetap memiliki fungsi dalam kehidupan masyarkat. 

Agama sebagai anutan masyarakat, terlihat masih berfungsi sebagai 

pedoman yang dijadikan sumber untuk mengatur normanorma kehidupan. 

Fungsi agama itu ibaratkan ―tali kekang‖ yaitu kekang dari pada akal 

pikiran tali kekang dari pada gejolak hawa nafsu dan tali kekang dari pada 

ucap dan perilaku. Agama menuntun perjalanan hidup manusia agar tetap 

berada di jalan lurus. Agama juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengatur sebaik mungkin dan memperlancar proses interaksi sosial 

sehingga terwujudnya masyarakat yang harmonis, aman, dan sejahtera.225 

Adapun sistem Keimanan yaitu setiap agama memiliki konsep 

berbeda tentang Tuhan dan kekuatan gaib, termasuk sifat dan wujudnya. 

Sistem Peribadatan cara beribadah tiap agama berbeda  dipengaruhi oleh 

konsep mereka tentang Tuhan dan hubungan-Nya dengan manusia sistem 

Hukum dan Norma yaitu Agama mengajarkan aturan untuk mengatur 

hubungan manusia dengan sesama dan alam yang berbeda antaragama 

perbedaan ini mencakup cara beribadah, aturan sosial, serta pandangan 

terhadap Tuhan dan alam semesta.226 

Agama pada level sosial seringkali merupakan agama sebagaimana 

disampaikan, disosialisasikan oleh sebuah institusi, kelompok keyakinan 

tertentu seperti gereja, sinagog, kelompok-kelompok independen, sekte. 

Keberadaan seseorang dalam institusi ini akan mengembangkan 
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pemahaman terhadap relasi seseorang dengan yang lainnya dalam 

komunitas "(the state of involvement with) an organized system of 

beliefs, practices,rituals, and symbols designed to facilitate closeness to 

the sacred .(that also) fosters anunderstanding of one's relationship to 

others ..in a community" (Pada level ini yang menjadi tema pembahasan 

adalah bagaimana agama berinteraksi dengan bagian masyarakat, dan 

bagaimana proses kelompok mengoperasikannya dalam organisasi 

religius mereka.227 

Agama dan keberagamaan adalah dua kata yang maknanya berbeda 

satu dengan lainnya. Secara morfologis masing-masing ungkapan tentu 

punya artinya sendiri sesuai dengan kaidah kebahasaan perubahan bentuk 

dari kata dasar agama menjadi keberagamaan semestinya sudah cukup 

untuk mengingatkan bahwa keduanya harus dipakai dan diberi makna 

yang berbeda adalah kekeliruan yang mesti dihindari bila kedua kata ini 

diberi arti atau makna yang sama pemakaian kata ini dalam arti yang 

sama jelas bertentangan dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang 

semestinya agama merupakan kata benda dan keberagamaan adalah kata 

sifat atau keadaan.228 

C. Pengertian Perubahan Sosial 

Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi antar 

individu, organisasi atau komunitas yang bertalian dengan struktur sosial 

atau pola nilai dan norma. Dengan demikian perubahan yang dimaksud 
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adalah perubahan ―sosial-budaya‖, karena memang manusia adalah 

makhluk sosial yang tidak terlepas dari kebudayaan.229 

Perubahan sosial adalah bagian alami dari kehidupan yang tidak 

bisa dihindari oleh individu maupun kelompok. Perubahan ini terjadi 

karena interaksi antar manusia dalam masyarakat, dan mencakup semua 

aspek kehidupan. Sepanjang sejarah, perubahan sosial terus berlangsung 

di tingkat lokal maupun global, karena masyarakat bersifat dinamis dan 

beragam. Perubahan ini juga dipicu oleh perubahan dalam unsur-unsur 

seperti geografi, biologi, ekonomi, dan budaya, yang dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang terus berubah.230 

Setiap masyarakat pasti berubah. Tidak ada yang stagnan (terhenti)  

di dalam kehidupan ini. Semuanya mengikuti arus perubahan, baik 

perubahan yang berskala makro maupun mikro, baik yang cepat atau 

lambat. Perubahan adalah fitrah dunia ini. Perubahan adalah sesuatu yang 

mesti terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Secara biologis misalnya 

mula-mula adalah bayi, kemudian remaja, kemudian dewasa dan 

kemudian tua. Perubahan seperti ini merupakan perubahan yang disebut 

sebagai sunnatullah yang memang mesti harus terjadi.231 

Perubahan sosial bisa dibagi menjadi beberapa jenis. Pertama, 

Perubahan lambat (bertahap) dan perubahan cepat (langsung 

mempengaruhi aspek penting masyarakat). Kedua Perubahan kecil (tidak 

berdampak besar) dan perubahan besar (berpengaruh signifikan). Dan 
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yang ketiga yaitu Perubahan direncanakan (disiapkan sebelumnya) dan 

perubahan tidak direncanakan (terjadi tanpa disengaja).232 

Teori perubahan sosial mencakup beberapa cara yaitu teori Linier 

menjelaskan perubahan terjadi secara bertahap dari kondisi awal ke 

kondisi yang lebih modern, seperti perkembangan adat istiadat. Teori 

Siklus menunjukkan bahwa perubahan bersifat berulang, contohnya tren 

fashion yang kembali popular, teori Fungsional memandang masyarakat 

sebagai sistem yang terhubung; perubahan di satu bagian dapat 

menciptakan keseimbangan baru, meskipun menimbulkan konflik, teori 

Konflik berfokus pada perubahan akibat pertentangan antar kelas sosial, 

seperti kesenjangan yang muncul dari industrialisasi teori Gerakan Sosial 

menyoroti bahwa perubahan sering dipicu oleh gerakan masyarakat 

terorganisir yang muncul dari ketidakpuasan, seperti protes akibat krisis 

ekonomi yang bisa mengubah kepemimpinan.233 

Perubahan sosial tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui 

interaksi sosial sehari-hari, dan menurut pemikiran Dahrendorf, dominasi 

merupakan salah satu penyebabnya. Ada banyak faktor yang memicu 

perubahan sosial, yang umumnya terbagi menjadi dua kategori: faktor 

internal (endogenous) yang berasal dari dalam masyarakat contohnya 

perubahan jumlah penduduk, seperti transmigrasi, yang dapat mengubah 

struktur masyarakat, dan faktor eksternal (exogenous) yang berasal dari 

luar lingkungan alam, yang memengaruhi kondisi sosial, budaya, dan 
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perilaku masyarakat sesuai dengan karakteristik daerah, seperti perbedaan 

kehidupan masyarakat pedesaan dan perkotaan.234 

Perubahan sosial menurut William F. Ogburn menekankan bahwa 

perubahan terutama dipicu oleh perkembangan teknologi, yang 

memengaruhi unsur-unsur kebudayaan material dan non-material. 

Teknologi berubah lebih cepat daripada budaya non-material seperti nilai 

dan norma, menyebabkan ketertinggalan budaya (cultural lag). 

Ketidakseimbangan ini menimbulkan masalah sosial karena budaya non-

material harus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Menurut 

Ogburn, teknologi adalah pendorong utama perubahan, dan masyarakat 

perlu menyesuaikan diri dengan cepat untuk menghindari ketegangan atau 

konflik dengan nilai-nilai tradisional.235 

Perubahan sosial adalah proses yang selalu terjadi dalam hidup 

manusia akibat interaksi dengan orang lain, dan ini bisa membawa 

dampak baik dan buruk. Dampak positif termasuk munculnya nilai dan 

norma baru yang lebih sesuai, hubungan sosial yang menghormati hak 

asasi manusia, serta pengambilan keputusan secara musyawarah. Selain 

itu, perubahan sosial juga mendorong kemajuan dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi, Di sisi lain, dampak negatifnya bisa berupa ketidakcocokan 

sosial karena perbedaan kepentingan, perilaku yang menyimpang dari 

norma, keputusan yang hanya berdasarkan suara mayoritas, dan 
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kesenjangan sosial yang semakin lebar antara yang mampu beradaptasi 

dan yang tidak..236 

D. Peran Dan Hubungan Agama Dengan Perubahan Sosial 

Agama memiliki peran yang sangat krusial dalam kehidupan 

manusia, baik sebagai pedoman hidup maupun sebagai pemersatu 

masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial yang tak terelakkan, 

agama berfungsi sebagai benteng nilai-nilai dan norma untuk melindungi 

individu dari dampak negatif perubahan. Ajaran agama memberikan 

panduan bagi manusia dalam menjalani kehidupan baik di dunia maupun 

di akhirat dengan berpedoman pada agama masyarakat diharapkan 

mampu menjaga kestabilan sosial menciptakan perdamaian, dan mencapai 

kesejahteraan. Agama adalah fondasi kuat bagi masyarakat dalam 

menghadapi perubahan. Ajaran- ajarannya memberikan arah, nilai, dan 

norma yang dapat membentengi individu dan masyarakat dari dampak 

negatif perubahan sosial.237 

Peran antropologi dalam memahami bagaimana agama 

mempengaruhi perubahan sosial. Melalui penelitian mendalam, 

antropolog menemukan bahwa agama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai-nilai, norma, dan perilaku masyarakat. Agama dapat 

menjadi kekuatan yang menyatukan sekaligus memisahkan. Untuk 

menghadapi tantangan perubahan sosial yang kompleks, kita perlu 

memahami peran agama secara lebih mendalam.238 
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Awalnya, para ilmuwan sosial yakin bahwa agama akan lenyap 

seiring berkembangnya sekularisme. Namun, kenyataan menunjukkan hal 

sebaliknya. Di banyak tempat agama justru semakin kuat dan berperan 

penting  tidak hanya dalam ekonomi tapi juga politik. Para ahli seperti 

Peter L. Berger dan Rodney Stark kemudian menyimpulkan bahwa 

ramalan awal itu keliru. Agama terbukti terus menjadi faktor penting 

dalam perubahan sosial meskipun bukan satu-satunya faktor. Catatan ini 

mengajak kita untuk lebih mendalami bagaimana agama bisa menjadi 

kekuatan positif dalam mendorong perubahan sosial. Ini adalah topik 

yang penting dan relevan untuk dikaji lebih lanjut.239 

Peran agama dalam kehidupan individu dan masyarakat. Agama 

tidak hanya menjadi sistem nilai dan norma tetapi juga motivator, sumber 

moral, dan sarana mengatasi berbagai persoalan hidup. Dalam konteks 

social agama berperan sebagai pendidikan, kontrol sosial, penggerak 

solidaritas, dan agen perubahan.. Agama memiliki pengaruh yang sangat 

kuat dalam kehidupan manusia baik dalam ranah pribadi maupun social 

agama berperan sebagai pedoman, penguat, dan pengarah. Agama tidak 

hanya membentuk nilai-nilai dan moral individu tetapi juga menjadi 

kekuatan pemersatu dan penggerak perubahan sosial. Agama memberikan 

harapan, motivasi dan tujuan hidup bagi setiap individu. Meskipun 

demikian penting untuk diingat bahwa agama juga dapat menjadi sumber 

konflik jika tidak diinterpretasikan dan dipraktikkan dengan bijaksana.240 

Agama memiliki peran penting dalam mengatasi permasalahan ini. 

Dengan melakukan pendampingan, agama dapat membantu kaum 

milenial tetap terhubung dengan akar budaya mereka agama memiliki 
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peran krusial dalam menjaga kelestarian budaya  di kalangan kaum 

milenial. Melalui berbagai upaya seperti dialog, pendidikan dan 

pemberdayaan diharapkan kaum milenial dapat kembali mencintai dan 

melestarikan budaya leluhur mereka.241 

Perubahan adalah hal yang wajar dan penting untuk kemajuan 

perubahan tidak hanya terjadi pada teknologi atau ekonomi tetapi juga 

pada cara kita berpikir, berinteraksi dan menjalankan kehidupan sehari-

hari. Perubahan juga bisa menimbulkan tantangan jika tidak dikelola 

dengan baik secara umum perubahan sosial adalah proses yang kompleks 

dan melibatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat. Perubahan ini 

dapat memicu perubahan dalam nilai-nilai, perilaku, interaksi sosial serta 

kelembagaan. Perubahan yang positif akan membawa kemajuan 

sementara perubahan yang negatif dapat menimbulkan konflik dan 

masalah sosial.242 

E. Kesimpulan 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

individu dan masyarakat, terutama dalam menghadapi perubahan sosial 

yang tidak terelakkan. Agama tidak hanya menjadi pedoman nilai dan 

norma, tetapi juga menjadi benteng moral yang melindungi individu dan 

masyarakat dari dampak negatif perubahan. Dalam konteks sosial, agama 

berperan sebagai sarana pendidikan, kontrol sosial, penggerak solidaritas, 

dan agen perubahan yang bisa memfasilitasi terjadinya perubahan positif. 

Meskipun awalnya para ilmuwan memprediksi kemunduran agama di era 

modern, kenyataannya agama justru tetap kuat dan berpengaruh dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi dan politik. 
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ABSTRAK 

pada dasarnya manusia semenjak lahir memperoleh status tanpa 

memandang perbedaan antar individu atau kemampuan. Bertolak dari 

status yang didapat, anggota masyarakat dibeda- bedakan berdasarkan 

usia, jenis kelamin, hubungan kekerabatan, dan keaggotaan dalam 

kelompok tertentu seperti kasta dan kelas. Di samping itu juga, terdapat 

sistem stratifikasi yang di dasarkan atas keanggotaan dalam kelompok 

tertentu, seperti stratifikasi keagamaan (religious stratification), stratifikasi 

etnis (ethnic stratification), atau stratifikasi ras (racial stratification). 

Berdasarkan hal ini, dapat dipastikan bahwa setiap anggota masyarakat 

selalu melekat predikat status sosialnya dalam kehidupan sehari-hari, baik 

yang kaitannya dengan berbagai bidang.Stratifikasi sosial adalah 

pelapisan sosial atau sistem hierarki kelompok di dalam masyarakat. 

Stratifikasi sosial secara etimologi adalah penggolongan masyarakat 

secara turun menurun yang dipengaruhi oleh beberapa unsur. Stratifikasi 

sosial merujuk kepada pembagian orang ke dalam tingkatan atau strata 

yang dapat dipandang berbentuk secara vertikal seperti lapisan bumi yang 

tersusun di atas, di tengah dan di bawah. Para anggota kelas sosial tertentu 

biasanya memiliki pendapatan yang relatif sama. Semakin rendah status 

seseorang dalam kelas sosial, biasanya semakin sedikit koneksi dan 

relasisosial. Ada kecenderungan kuat bahwa kelompok dari bawah atau 

miskin biasanya akan lebih menarik diri dari tatanan umum. Mereka 

mengembangkan subkultur dengan cara mereka sendiri, dan subkultur 

tersebut biasanya berlawanan dengan subkultur kelas sosial diatasnya. 

 

Kata kunci: stratifikasi, agama 

 

A. Pendahuluan 

Setiap masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargai. Dan 

selama suatu kelompok masyarakat memiliki sesuatu yang dihargai, 

maka hal itu akan menjadi bibit dan benih yang menumbuhkan adanya 
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sistem berlapis-lapis dalam masyarakat tersebut. Ukuran keturunan 

terlepas dari ukuran kekayaan atau kekuasaan, keturunan yang di 

maksud adalah keturunan berdasar golongan kebangsawanan akan 

menempati lapisan atas seperti gelar: Andi dimasyarakat Bugis, 

Raden di masyarakat Jawa dan Tengku di masyarakat Aceh dsb itu 

sudah tidak terlihat dan membatasi masyarakat yang ada di kampung 

anjereuw. 

Kekuasaan di pengaruhi oleh kedudukan atau posisi seseorang 

dalam masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan dan wewenang 

besar akan menempati lapisan sosial atau,sebaliknya orang yang tidak 

mempunyai kekuasaan berada di lapisan bawah bahwa tidak ada terlihat 

kekuasaan untuk menguasai masyarakat lain dalam membaur dan 

bekerja sama.
243 

Agama dan stratifikasi sosial adalah dua unsur yang 

berbeda namun keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Agama 

didefinisikan sebagai keyakinan, sedangkan stratifikasi sosial ialah 

lapisan atau kelas-kelas dalam masyarakat.
244 

Di Indonesia, masyarakat menghadapi tekanan dari kapitalisme 

global yang menciptakan ketimpangan ekonomi dan gaya hidup yang 

semakin individualistik. Dalam situasi ini, agama mengalami tekanan 

untuk tetap relevan, di mana masyarakat menggunakan agama sebagai 

tempat berkeluh kesah, namun juga mempertanyakan fungsinya dalam 

konteks perubahan sosial. Marx memandang agama sebagai respons 

terhadap penderitaan akibat ketimpangan kelas. Menurutnya, agama 
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digunakan untuk menghibur kaum tertindas, tetapi pada saat yang sama, 

itu menjadi alat alienasi yang membuat mereka tidak menyadari realitas 

penindasan. Ia menyebut agama sebagai "candu masyarakat."
245

 

B. Stratifikasi Sosial 

Stratifikasi berasal dari kata straus yang berarti lapisan (berlapis-

lapis). Stratifikasi sosial berarti lapisan masyarakat. Pada zaman Yunani 

kuno, Aristoteles pernah mengatakan bahwa didalam tiap-tiap negara 

terdapat tiga golongan masyarakat, yaitu golongan yang kaya sekali, 

golongan yang melarat, dan golongan yang berada ditengah-tengah. 

dalam hidup bermasyarakat dijumpai adanya stratifikasi sosial, yaitu 

suatu sistem berlapis secara bertingkat.
246

 

Stratifikasi sosial menunjukkan hierarki yang terdapat dalam 

kehidupan masyarakat berdasarkan status yang dimilikinya. Konsep 

kasta dalam kehidupan bermasyarakat dapat disamakan dengan 

stratifikasi sosial yang menunjukkan perbadaan status sosial dalam 

masyarakat. Akan tetapi, dalam konsep antropologi agama, istilah kasta 

ini lebih kuat kaitannya dengan kedudukan individu ataupun kelompok 

penganut agama dan dan pengakuan keberagamaannya yang sifatnya 

khusus atau umum, khusus artinya kasta yang tinggi, dan umumnya 

adalah kasta yang kebanyakan dari penganut agama tertentu. 

Sebaagaimana dalam ajaran agama Hindu. 
247

 

Beberapa tokoh sosiolog mendefinisi stratifikasi sosial, antara lain; 

Pitirim A. Sorokin yaitu perbedaan penduduk atau masyarakat ke dalam 
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kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat (hierarki). Max Weber 

menyabutkan stratifikasi sosial sebagai penggolongan orang-orang yang 

termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-lapisan 

hierarki menurut dimensi kekuasaan, previllege dan prestise. Dan 

menurut Cuber stratifikasi atau pelapisan sosial adalah suatu pola hierarki 

yang didasarkan pada hak-hak yang berbeda sesuai dengan status sosial 

yang dimiliki. Sedangkan istilah stratifikasi berasal dari kata Latin 

―stratum‖ (tunggal), atau ―strata‖ (jamak), yang berarti berlapis-lapis. 

Dalam konteks sosiologi, stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai 

pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara 

bertingkat.
248

 Seorang ahli sosiologi kenamaan Bernama pirnim Sorokin 

berpendapat bahwa tinggi rendahnya status sosial seseorang tergantung 

dari segi ekonomi dan politik.
249

 

Kelas sosial merupakan suatu realitas sosial yang penting, bukan 

hanya sekedar suatu konsep teoritis saja, tetapi juga mengelompokkan 

mereka atas: Pertama, kekayaan dan penghasilan. Bahwa kekayaan dan 

penghasilan merupakan determinan kelas sosial yang penting disebabkan 

oleh perannya dalam memberikan gambaran tentang latar belakang 

keluarga dan cara hidup seseorang. Kedua, pekerjaan. Pekerjaan 

merupakan salah satu indikator terbaik untuk mengetahui cara hidup 

seseorang, sehingga secara tidak langsung pekerjaan merupakan 

indikator terbaik untuk mengetahui kelas sosial seseorang. Ketiga, 

pendidikan. Kelas sosial dan pendidikan saling mempengaruhi sekurang-

kurangnya dalam dua hal yaitu:  

1) pendidikan yang tinggi memerlukan uang dan motivasi.  

2) jenis dan tinggi- rendahnya pendidikan mempengaruhi jenjang dalam 
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kelas sosial.
250

 

Dari bukunya Tajul Arifin, beliau mengutip dari tulisan Umar 

Kayam, mengatakan bahwa, stratifikasi sosial pada masyarakat Jawa 

juga dapat dilihat berdasarkan pekerjaan atau keturunan, yaitu golongan 

priyayi dan golongan wong cilik. Golongan priyayi adalah golongan 

bangsawan, dan para pegawai pemerintah serta kaum cendikiawan yang 

menempati kelas atas. Adapun golongan wong cilik, para petani, tukang, 

pedagang kecil, dan buruh yang menempati lapisan kelas bawah. Clifford 

Geertz membagi masyarakat Jawa menjadi tiga kelompok, yaitu santri, 

abangan, dan priyayi. Menurutnya, kaum santri adalah penganut agama 

islam yang taat, kaum abangan adalah kaum yang nominal atau 

menganut kejawen, sedangkan kaum priyayi adalh kaum bangsawan. 

Stratifikasi itu sebagai stratifikasi keberagamaan masyarakat dalam 

menganut agama islam.
251

 

Sistem berlapis dalam masyarakat ini ada yang bersifat tertutup 

(closed social stratification) dan ada pula yang bersifat terbuka (opened 

social stratification). Sistem yang bersifat tertutup menunjukkan bahwa 

dalam lapisan tersebut seseorang tidak bisa berpindah dari lapisan satu, 

ke lapisan yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dalam masyarakat Hindu 

di India yang hidup sistem kasta. Susunan kekastaan Hindu tersebut 

adalah brahmana (golongan pendeta, kesatria (golongan prajurit), waisya 

(golongan pedagang), dan sudra (golongan buruh). Ketika ingin 

memasuki golongan tersebut, untuk menjadi bagian dari satu lapisan 

masyarakat, banyak jalan yang harus ditempuh, salah satunya adalah 
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proses kelahiran.
252

 ia akan terbentuk secara alamiah dan kedua terbentuk 

secara buatan. Secara alamiah artinya, stratifikasi sosial timbul dengan 

sendirinya di dalam masyarakat, misalnya karena adanya faktor keturunan 

atau nasab.
253

 

Adapun sistem yang bersifat terbuka menunjukkan bahwa dalam 

lapisan tersebut setiap anggota masyarakat berkesampatan dengan 

kecakapan sendiri untuk naik turun lapisan. Masyarakat dengan sistem 

stratifikasi sosial terbuka, memandang bahwa pendidikan sebagai suatu 

sarana yang penting untuk naik kelas dalam suatu tangga sosial.
254

 Jika 

dipandang dari segi teoritis, pada dasarnya setiap manusia dalam hidup 

bermasyarakat dianggap sederajat yang satu dengan yang lainnya. 

Namun bila dilihat dari sudut realisasi kehidupan kelompokkelompok  

sosial,  tidaklah  demikian  wujudnya.  Perbedaan-perbedaan  lapisan 

merupakan gejala umum yang sifatnya merupakan bagian dari sistem 

sosial bagi setiap anggota masyarakat. 
255

 

Stratifikasi sosial terbuka yang bebas atau bersifat dinamis karena 

mobilitasnya sangat besar. Hal itu dapat dinilai dari beberapa segi, yaitu: 

a. Kekayaan seseorang meningkatkan kelas secara vertikan ataupun 

horizontal. 

b. Kekuatan dan kekuasaan yang dipikul seseorang menaikkan 

kelasnya dalam masyarakat, bahkan dalam suatu negara. 

c. Kehoramatan sebagaimana kelas ulama, pendeta, guru bangsa, ningrat, 
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raja, sultan, dan sejenisnya. Ini yang berjasa kepada masyarakat dan 

kepada negara. 

d. Ukuran tingkat pengetahuan seseorang akan menduduki kelas sosial 
tertentu. 

 

Ada juga stratifikasi campuran. Dalam buku ini, Tajul Arifin 

menutip dari buku soerjono soekanto. Yang dinamakan stratifikasi sosial 

ialah tingkatan sosial yang ada dalam masyarakat perkotaan dan 

masyarakat industri dapat menghapus tingkatan dalam kriteria 

tradisional, seperti kasta brahmana yang memiliki usaha di Jakarta, 

kemudia kastanya dikalahkan oleh kasta sudra, maka kedudukan sudra 

akan lebih kuat daripada brahmana karena penilaiannya tidak lagi 

berdasarkan kasta pada saat di Bali.
256

 

Dalam golongan masyarakat, setiap individu memiliki status sosial 

(social status). Status soaial adalah kedudukan seseorang terhadap orang 

lain atau kedudukan kelompok terhadap kelompok lain dalam pergaulan 

hidupnya. Ada dua macam kedudukan individu dalam pergaulan 

hidupnya, yaitu achieved status dan ascribed status. Achieved status 

ialah kedudukan yang diperoleh seseorang berdasarkan perjuangan dan 

usaha yang dilakukannya. Misalnya dia ingin menjadi sokter, makai a 

akan berusaha dan bekerja keras agar bisa menjadi seorang dokter. 

Sementara ascribed status, ialah kedudukan yang didapat karena 

kelahiran, misalnya anak seorang bangsawan adalah bangsawan juga. 

Selain dua jenis itu, ada juga assigned status yaitu suaru kedudukan yang 

diberikan. Kedudukan ini berhubungan erat dengan archieved status, 

karena telah memperjuangkan sesuatu tertentu untuk kenutuhan dan 

keuntungan masyarakat. 
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Adapun kriteria dalam mengukur tingkat status sosial. Hal ini dapat 

ditentukan melalui beberapa segi, diantaranya: 

1. Segi rumusan subjektif orang yang menilai. 

2. Segi Pendidikan. 

3. Segi jabatan. 

4. Segi pekerjaan. 

5. Segi ekonomi. 

6. Segi politik. 

7. Segi agama. 
257

 

C. Agama Dan Stratifikasi Sosial 

Stratifikasi sosial ada hubungannya dengan agama, seperti 

stratifikasi sosial tertutup, seperti kasta-kasta yang sulit berpindah 

kedudukan dari yang satu ke yang lainnya, dan juga stratifikasi sosial 

terbuka, yang bebas atau bersifat dinamis karena mobilitasnya sangat 

besar. Ada juga stratifikasi campuran. Dalam buku Tjul Arifin mengutip 

dari buku soerjono soekanto, yang dinamakan stratifikasi sosial ialah 

tingkatan sosial yang ada dalam masyarakat perkotaan dan masyarakat 

industry dapat menghapus tingkatan dalam kriteria tradisional, seperti 

kasta brahmana yang memiliki usaha di Jakarta, kemudia kastanya 

dikalahkan oleh kasta sudra, maka kedudukan sudra akan lebih kuat 

daripada brahmana karena penilaiannya tidak lagi berdasarkan kasta 

pada saat di Bali.
258

 

Hubungan lain dari agama dan stratifikasi sosial adalah konversi 

atau beralih agama, dari agama tertentu kepada agama lain. Ada 
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beberapa faktor yang menyebabkan seseorang pindah agama, antara lain 

faktor ekonomi dan lingkungan sosial. Agama dan stratifikasi sosial 

adalah dua unsur yang berbeda namun keduanya saling mempengaruhi 

satu sama lain. Agama didefinisikan sebagai keyakinan, sedangkan 

stratifikasi sosial ialah lapisan atau kelas-kelas dalam masyarakat. Faktor 

penyebab stratifikasi sosial dalam Islam, bukan saja karena faktor 

ekonomi, tingkat pendidikan, sumber daya manusia, suku, bangsa, tetapi 

bisa dari faktor keislaman, keimanan, pengamalan agama dan etos 

kerja.
259

 

Kaitannya dengan stratifikasi keagamaan (religious stratification), 

dapat ditemukan di beberapa negara, tidak terkecuali di Amerika Serikat 

masih memberlakukan kelas sosial yang berhubungan dengan agama. 

Hal ini disebabkan tidak adanya gereja (agama) negara, maka 

keberadaan agama mudah merembes ke dalam kelas-kelas sosial, 

sebagimana dikemukakan Demerath bahwa kegerejaan seringkali 

mencerminkan pengaruh sosial. Lebih lanjut, dia menjelaskan bahwa 

agama di amerika, khususnya Protestanisme, secara umum dilihat 

sebagai kegiatan masyarakat kelas elite dan menengah. Seperti di India 

misalnya, stratifikasi sosial berbentuk sistem kasta yang mencerminkan 

sifat pluralitas masyarakatnya.
260

 

Dalam perspektif sosiologi, agama dilihat sebagai sistem 

kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial. Agama berkaitan 

dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. 
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Oleh karena itu perilaku yang diperankan oleh individu ataupun 

kelompok itu akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran agama 

yang dianutnya. Perilaku individu dan sosial digerakkan oleh kekuatan 

dari dalam, yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama yang telah 

menginternalisasi. Kondisi masyarakat yang multikultural juga pernah 

terjadi dalam sejarah Islam.
261

 

Agama sangat bersangkutan dan menentukan dengan kehidupan 

manusia dan bersifat agung dan suci. Namun juga sebaliknya, seringkali 

agama tidak bisa menjawab berbagai kebutuhan manusia. Akibatnya 

yaitu banyak didapati orang yang justru berpaling dari nilai- nilai agama 

atau agama hanya dijadikan sebagai pemuas kehausan sisi spiritual 

belaka. Dalam lingkungan kehidupan, agama merupakan factor 

penunjang dalam hidup, terlebih dalam segi spiritual. Ajaran agama juga 

menawarkan tentang keselamatan di dunia dan diakhirat, seperti halnya 

dalam ajaran Agama Islam. Emosi keagamaan merupakan hal yang 

pokok dalam setiap agama, baik itu Islam, Hindu, Kristen, Buddha dan 

lainnya. agama memiliki peraturan- peraturan serta ketentuan bagi setiap 

pemeluknya untuk mencapai kebahagiaan semasa di dunia maupun 

akhirat.
262

 

Hubungan lain dari agama dan stratifikasi sosial adalah konversi 

atau beralih agama, dari agama tertentu kepada agama lain. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan seseorang pindah agama, antara lain 

faktor ekonomi dan lingkungan sosial. Ernest Troeltsch mengungkapkan 

bahwa sebagian besar yang beralih ke agama Kristen berasal dari kelas 

menengah bawah yang hidup dikota-kota besar, yang menikmati 
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peralihan peningkatan ekonomi yang terjadi secara lamban pada waktu 

itu.
263

 

Ketimpangan sosial diidentifikasi sebagai masalah kompleks yang 

mencakup berbagai aspek, seperti ekonomi, politik, dan budaya. Artikel 

ini menganalisis bagaimana agama dapat memberikan solusi untuk 

masalah ini dengan mempromosikan nilai-nilai keadilan dan persamaan. 

Ajaran agama sering kali menekankan keadilan sosial, solidaritas, dan 

cinta kasih. Dalam Kristen, misalnya, cinta kasih terhadap sesama 

dianggap penting, sementara dalam Islam, zakat dan sedekah adalah 

instrumen untuk membantu yang miskin.
264

 

Agama sebagai Agen Perubahan: Agama dapat bertindak sebagai 

agen perubahan dengan mempromosikan transformasi sosial. Pemimpin 

agama dapat menggunakan otoritas moral mereka untuk mempengaruhi 

kebijakan publik yang berpihak pada kaum marginal. Pendidikan agama 

juga bisa berperan dalam transformasi sosial dengan memasukkan materi 

keadilan sosial dalam kurikulumnya. Ini dapat membantu mengubah 

pola pikir masyarakat untuk lebih peduli terhadap ketimpangan sosial. 

Agama dan Perubahan Sosial: Dalam pandangan sosiologis, agama 

adalah fenomena sosial yang berkembang seiring dengan perubahan 

sosial dalam masyarakat. Agama memainkan peran penting dalam 

menciptakan keteraturan sosial dan menegakkan norma-norma moral. 

Toleransi beragama adalah salah satu aspek yang dihasilkan dari 
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hubungan antara agama dan masyarakat pluralistik.
265

 

Agama dan stratifikasi sosial adalah dua unsur yang berbeda 

namun keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Agama 

didefinisikan sebagai keyakinan, sedangkan stratifikasi sosial ialah 

lapisan atau kelas-kelas dalam masyarakat. faktor penyebab stratifikasi 

sosial dalam Islam, bukan saja karena faktor ekonomi, tingkat 

pendidikan, sumber daya manusia, suku, bangsa, tetapi bisa dari faktor 

keislaman, keimanan, pengamalan agama dan etos kerja. Mengutip dari 

kumanto sunarto yang terdapat dalam jurnal tersebut, mengatakan bahwa 

stratifikasi sosial merupakan pembedaan anggota masyarakat 

berdasarkan status yang dimilikinya bisa berupa kekuasaan, kekayaan, 

penghasilan, prestise atau yang lain. Sedangkan, menurut Imam Al-

Sya‘rany Stratifikasi sosial dalam Islam dapatlah diukur dengan dua hal. 

Pertama, ukuran secara abstrak. Seperti nilai keimanan, kewara‘an, dan 

lain-lain. Kedua, ukuran secara kongkrit. Seperti, kekayaan, keilmuan 

dan lain-lain.
266

 

Tradisi-tradisi umumnya muncul dengan suatu motif-motif sosial, 

ekonomi maupun keagamaan. Namun dalam mengikuti suatu acara 

tradisi atau agama mungkin individu juga tidak didorong oleh suatu 

keinginan apa- pun untuk memenuhi fungsi latent pattern maintenance 

ataupun untuk mening- katkan solidaritas sosial. Sebaliknya motif-motif 

yang bersifat pribadi justru lebih menonjol seperti memenuhi kewajiban-

kewajiban agama, memperoleh keselamatan atau ketenteraman jiwa atau 

menyesuaikan diri dengan ke- biasaan- kebiasaan yang sudah mapan. 
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Dengan kata lain bahwa dalam kehidupan modern ini agama masih 

menjadi alasan terhadap segala tindakan-tindakan sosial, baik agama 

sebagai ajaran maupun agama sebagai spirit. Agama sebagai ajaran, 

artinya bahwa seringkali motivasi suatu bentuk kegiatan semacam 

upacara dilakukan ka- rena perintah Agama sebagaimana dalam teks. 

Sedangkan agama sebagai spirit lebih melihat bahwa kegiatan atau 

upacara-upacara yang dilakukan dengan mengambil spirit dari agama 

tertentu.
267

 

Peran agama dalam negara tentunya tidak terlepas dari peran para 

nabi sebagai pembawa agama. Para nabi adalah utusan Allah kepada 

manusia untuk menyampaikan ajaran ajaran-Nya dan untuk menunjukan 

kepada manusia jalan lurus. Dengan kata lain, para nabi sepanjang 

sejarah mempunyai peran dalam perkembangan masyarakat dan 

perjalanan kehidupan politik. Untuk dapat mendiskusikan sebuah tatanan 

politik dan negara yang yang ideal dalam perspektif Ibnu Khaldun yang 

sistem dan strukturnya tidak lepas dari syariat Islam, maka dalam hal ini 

akan dijelaskan sedikit banyaknya tentang keterlibatan syariat Islam 

dalam bermasyarakat dan bernegara pemersatu, kedua agama sebagai 

pendorong keberhasilan, dan ketiga agama sebagai legitimasi sistem 

politik. Peran penting agama, khususnya Islam dalam kehidupan sosial 

politik, yaitu sebagai faktor pemersatu dan pengutuh masyarakat. 

Agama juga dapat menjadi faktor pendorong keberhasilan. 

Menurut Ibnu Khaldun, meskipun kehidupan sosial dapat berlangsung 

tanpa adanya agama, dan politik dapat tegak tanpa aturan agama, 

agamalah yang berperan mendorong perkembangan kemajuan dan 

menjadikan kehidupan sosial ke arah yang lebih baik. Bahkan, ia 
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menekankan betapa penting agama bagi bangsa Arab dan kebangkitan 

mereka, dan juga menekankan pentingnya agama bagi negara.
268

 

Agama sangat bersangkutan dan menentukan dengan kehidupan 

manusia dan bersifat agung dan suci. Namun juga sebaliknya, seringkali 

agama tidak bisa menjawab berbagai kebutuhan manusia. Akibatnya 

yaitu banyak didapati orang yang justru berpaling dari nilai- nilai agama 

atau agama hanya dijadikan sebagai pemuas kehausan sisi spiritual 

belaka. Dalam lingkungan kehidupan, agama merupakan factor 

penunjang dalam hidup, terlebih dalam segi spiritual. Ajaran agama juga 

menawarkan tentang keselamatan di dunia dan diakhirat, seperti halnya 

dalam ajaran Agama Islam. Emosi keagamaan merupakan hal yang 

pokok dalam setiap agama, baik itu Islam, Hindu, Kristen, Buddha dan 

lainnya. agama memiliki peraturan- peraturan serta ketentuan bagi setiap 

pemeluknya untuk mencapai kebahagiaan semasa di dunia maupun 

akhirat.
269

 

Perintah agama yang ditekankan kepada seluruh pemeluknya untuk 

selalu dilaksanakan dengan baik dan rutin cukup logis untuk menentukan 

kesehatan mental atau jiwa seseorang. Pelaksanaan dan bentuk perintah 

agama seperti ibadah, paling tidak juga memiliki pengaruh dalam 

menumbuhkan keluhuran budi yang nantinya juga mendapat perasaan 

sukses dalam mengabdi atau menyembah Tuhan dan mendapat 

ketentraman batin. Mengingat masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat yang religius sejak dulu hingga sekarang, tentunya agama 

menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya pembersihan jiwa 
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atau memelihara kesehatan jiwa atau rohani. Banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa peran agama yang begitu signifikan dalam upaya 

atau proses penyembuhan. Dalam ajaran Islam sendiri menekankan 

untuk selalu menerapkan berbuat baik terhadap siapapun dan apapun.
270

 

Multikulturalisme adalah suatu keniscayaan, apalagi dalam konteks 

Indonesia. Keragaman ras, suku, bahasa dan agama merupakan ciri khas 

serta kelebihan dari bangsa Indonesia yang membedakannya dengan 

bangsa lainnya. Namun demikian, perbedaan yang tidak dikelola dengan 

baik akan menimbulkan konflik dan perselisihan. Oleh karena itu, harus 

ada formula untuk mendamaikan dan menyatukannya. Globalisasi 

memberikan kesempatan kepada kelompok-kelompok identitas untuk 

menemukan akar identitasnya. Dan Pemahaman agama, sebagai salah 

satu pilar penting dalam membentuk masyarakat adil dan sejahtera 

menjadi penting untuk diperhatikan. Artinya, kerigidan, penuhanan 

atas pemahaman sendiri dan menganggap yang lain sebagai golongan 

sesat harus diberantas. Sebab pada hakikatnya tidak ada kebenaran apa 

pun yang menginjak dan meniadakan keben 

D. Peran Agama Dalam Menjembatani Kelas-Kelas Sosial 

Peran agama dalam menjembatani kelas sosial sangat terlihat 

melalui ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam berbagai pembahasan sosiologis, seperti yang 

dijelaskan oleh Abdulloh Shodiq dalam Pengantar Sosiologi Umum dan 

Sosiologi Islam, agama berperan sebagai instrumen untuk menciptakan 

keseimbangan sosial di tengah stratifikasi yang muncul secara alami 

dalam masyarakat. Meskipun stratifikasi sosial menciptakan hierarki 

berdasarkan kekayaan, kekuasaan, atau status sosial, agama, khususnya 
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Islam, mengajarkan prinsip-prinsip kesetaraan dan persaudaraan yang 

dapat meruntuhkan dinding-dinding pemisah antara kelas-kelas sosial.
271

 

Ajaran-ajaran agama seperti zakat dalam Islam berfungsi sebagai 

sarana redistribusi kekayaan, di mana orang kaya diwajibkan untuk 

membantu mereka yang kurang beruntung. Ini menciptakan solidaritas 

sosial yang kuat antara kelas atas dan kelas bawah, sehingga 

memperkecil kesenjangan sosial. Selain itu, sistem stratifikasi sosial 

terbuka yang diperkenalkan dalam Islam memberikan kesempatan bagi 

setiap individu untuk meningkatkan status sosialnya berdasarkan usaha 

dan kecakapannya, tanpa terhalang oleh faktor kelahiran. Agama juga 

memberikan peran penting dalam memperkuat solidaritas sosial, seperti 

yang dijelaskan oleh Emile Durkheim dalam kajiannya tentang agama 

primitif. Durkheim menyatakan bahwa agama berfungsi untuk 

memperkuat hubungan antarindividu melalui ritual- ritual religius yang 

menciptakan rasa kebersamaan dalam komunitas. Hal ini relevan dalam 

masyarakat modern, di mana agama terus memainkan peran sebagai alat 

pemersatu di tengah perbedaan kelas sosial. 

Selain itu, dalam konteks masyarakat multikultural seperti di 

Indonesia, agama berfungsi sebagai agen penyatuan antar kelompok 

sosial yang berbeda. Nilai-nilai pluralisme dan toleransi yang diajarkan 

oleh agama, seperti Islam dan Kristen, mendorong terjadinya dialog 

lintas kelas dan budaya, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih 

inklusif dan adil. 

Agama juga dapat menjadi faktor pendorong keberhasilan. 

Menurut Ibnu Khaldun, meskipun kehidupan sosial dapat berlangsung 

tanpa adanya agama, dan politik dapat tegak tanpa aturan agama, 
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agamalah yang berperan mendorong perkembangan kemajuan dan 

menjadikan kehidupan sosial ke arah yang lebih baik. Bahkan, ia 

menekankan betapa penting agama bagi bangsa Arab dan kebangkitan 

mereka, dan juga menekankan pentingnya agama bagi negara.
272

 

Peran agama dalam menjembatani kelas-kelas sosial dapat 

dipahami melalui beberapa dimensi yang lebih mendalam, diantaranya; 

1. Stratifikasi Sosial dan Kesadaran Kelas 

 

Agama memberi peluang untuk mobilitas sosial melalui praktik 

budaya tertentu. Misalnya, budaya ngenger memungkinkan orang dari 

kelas sosial yang lebih rendah untuk berinteraksi dengan kelas yang lebih 

tinggi, seperti bangsawan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

stratifikasi sosial, agama tidak menciptakan batas yang kaku, melainkan 

membuka peluang untuk perpindahan kelas secara sosial. Dalam 

masyarakat yang berstratifikasi, agama sering kali menjadi jembatan 

yang mempertemukan nilai-nilai yang dipegang oleh kelas sosial yang 

berbeda-beda.
273

 

2. Peranan Agama Dalam Perubahan Sosial Masyarakat 

 

Agama memainkan peran penting dalam menghadapi perubahan 

sosial. Dalam konteks stratifikasi sosial, perubahan sosial dapat 

membawa dampak negatif seperti ketimpangan sosial yang lebih besar. 

Namun, agama berfungsi sebagai pedoman moral dan etika yang 

membantu mengurangi ketegangan antara kelas sosial yang berbeda. 
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Misalnya, dalam masyarakat yang mengalami perubahan ekonomi yang 

pesat, agama sering kali mengajarkan solidaritas dan kesetaraan, yang 

membantu memperkuat kohesi sosial di tengah perbedaan kelas. 

Peranan agama dalam perubahan sosial masyarakat, agama ada 

yang merupakan sebagai hasil kebudayaan yaitu agama bumi, yang ada, 

hidup dan berkembang dalam masyarakat memiliki peranan penting 

dalam perubahan sosial tersebut. Perubahan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat merupakan hal yang tidak bisa terlepas dari keterikatannya 

dengan adanya agama. Perubahan sosial dalam masyarakat atau 

komunitas manusia tertentu dapat berakibat atau berdampak positif 

maupun negatif. Hubungan anatara agama dan masyarakat menyajikan 

sebuah poin utama yang bisa di kedepankan dalam tiga aspek yaitu
274

: 

a.) Agama melibatkan manusia pada situasi akhir di titik mana lahir 

kesadaran akan hal tertinggi. 

b.) Agama menyangkut hal suci, karena itu agama berkenaan dengan 

pemahaman dan tanggapan khusus yang membutuhkan keluhuran 

pandangnya. 

c.) Agama dilandaskan pada keyakinan, karena itu obyek dan 

ajarannya tidak mungkin diperagakan atau dibuktikan secara 

empiris. 

Dengan demikian dimensi esoterik dari suatu agama atau 

kepercayaan pada dasamya berkaitan dengan dimensi lain di luar dirinya, 

yaitu selain dibentuk oleh subtansi ajarannya, dimensi ini juga di 

pengaruhi oleh struktur sosial dimana suatu keyakinan dimanifestasikan 

oleh para pemeluknya. Sehingga dalam konteks tertentu, disatu sisi 

agama dapat beradaptasi dan pada sisi yang berbeda dapat berfungsi 
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sebagai alat legitimasi dari proses perubahan yang terjadi di sekitar 

kehidupan para pemeluknya. Stratifikasi sosial juga menggambarkan, 

dalam setiap kelompok masyarakat terdapat perbedaan kedudukan 

seseorang dari kedudukan yang tinggi dan rendah. Manusia dalam 

kehidupan bersama disamping mengadakan interaksi individu tidak 

jarang pula terjadi interaksi status, bahkan dalam kehidupan sehari-hari 

individu melakukan interaksi dengan banyak orang dari berbagai status. 

Agama dalam kehidupan sangatlah diperlukan dalam kondisi 

masyarakat yang terus mengalami perubahan sosial baik secara cepat dan 

secara lambat. Masyarakat yang bersifat dinamis tidak bisa menolak 

yang namanya perubahan bahkan di satu sisi masyarakat itu juga 

membutuhkan perubahan sosial, namun dalam hal ini tentu harus ada 

peran yang bisa mengimbangi atau menjadi pedoman masyarakat dalam 

menyikapai perubahan sosial yang terjadi. Salah satu bagian dari 

perubahan sosial adalah terjadinya lapisan sosial dalam masyarakat yang 

juga memberikan dapat negatif bagi masyarakat. Dampak negatif dari 

perubahan sosial dan pelapisan sosial dalam masyarakat yang terjadi 

bisa diminimalisir bahkan diarahkan ke hal yang positif. Disinilah peran 

Agama Islam sangat sentral dalam menghadapi fenomena kehidupan 

manusia yang terus mengalami perubahan sosial yang semakin cepat. 

3. Agama dan Multikulturalisme 

 

Dalam masyarakat yang multikultural, agama berperan penting 

dalam menciptakan rasa inklusivitas dan toleransi. Seperti yang 

diungkapkan dalam jurnal Peran Agama Dalam Multikulturalisme 

Masyarakat Indonesia, agama dapat beradaptasi dengan kondisi sosial 

yang beragam dan menjadi faktor yang menyatukan masyarakat dari 

berbagai latar belakang sosial dan budaya. Dalam masyarakat dengan 
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kelas sosial yang berbeda, agama dapat berfungsi sebagai perekat yang 

menyatukan mereka dalam keyakinan bersama, meskipun terdapat 

perbedaan ekonomi atau status
275

. 

Agama yang sudah masuk dalam masyarakat multikultural akan 

mengalami proses akulturasi, sehingga agama bisa memiliki versi 

khususnya dalam aspek implementasi. Mulai dari segi pemahaman 

sampai pada arti penting agama sesuai dengan kultur masing- masing 

daerah atau tempat. Dari masyarakat multikultural inilah lahir perbedaan 

ekspresi dalam melaksanakan perintah agama. Peranan menjadi sangat 

penting ketika agama telah dianut oleh kelompok-kelompok sosial 

manusia, yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang 

kompleks dalam masyarakat. Pada perkembangan itu, agama menjadi 

berkaitan dengan kebudayaan dalam masyarakat, sehingga agama, 

masyarakat, dan kebudayaan mempunyai hubungan timbal balik yang 

sangat berpengaruh. Maka dari itu, sebagai masyarakat harus 

berpartisipasi dalam budaya yang sudah di tentukan tersebut. 

Dalam perspektif sosiologi, agama dilihat sebagai sistem 

kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial. Agama berkaitan 

dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. 

Oleh karena itu perilaku yang diperankan oleh individu ataupun 

kelompok itu akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran agama 

yang dianutnya. Perilaku individu dan sosial digerakkan oleh kekuatan 

dari dalam, yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama yang telah 

menginternalisasi. Kondisi masyarakat yang multikultural juga pernah 

terjadi dalam sejarah Islam. Pada masa kejayaan Islam seperti di 

Baghdad dan Kordoba, masyarakat di kota-kota tersebut adalah sangat 
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plural. Dengan segala kemampuannya untuk mengakomodir kondisi 

sosial yang multikultural ini, Islam akhirnya tetap bisa eksis dan jaya. 

Sejarah mencatat bahwa sikap toleransi dan inklusivitas merupakan 

kunci dalam masyarakat multikultural. 

Multikulturalisme adalah suatu keniscayaan, apalagi dalam konteks 

Indonesia. Keragaman ras, suku, bahasa dan agama merupakan ciri khas 

serta kelebihan dari bangsa Indonesia yang membedakannya dengan 

bangsa lainnya. Namun demikian, perbedaan yang tidak dikelola dengan 

baik akan menimbulkan konflik dan perselisihan. Oleh karena itu, harus 

ada formula untuk mendamaikan dan menyatukannya. Globalisasi 

memberikan kesempatan kepada kelompok-kelompok identitas untuk 

menemukan akar identitasnya. Dan Pemahaman agama, sebagai salah 

satu pilar penting dalam membentuk masyarakat adil dan sejahtera 

menjadi penting untuk diperhatikan. Artinya, kerigidan, penuhanan atas 

pemahaman sendiri dan menganggap yang lain sebagai golongan sesat 

harus diberantas. Sebab pada hakikatnya tidak ada kebenaran apa pun 

yang menginjak dan meniadakan kebenaran lainnya. 

4. Pendidikan dan Stratifikasi Sosial 

 

Pengertian pendidikan ada banyak ragam dan berbeda satu sama lain. 

Pada hal ini tergantung bagaimana dari sudut pandang masing-masing. 

Drikarya berpendapat bahwa, pendidikan itu upaya untuk memanusiakan 

manusia. Menurut Langeveld, pendidikan adalah suatu usaha, pengaruh, 

perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak untuk membantu 

proses kedewasaannya. Sedangkan pendidikan Menurut UU Noor 20 

Tahun 2003 Bab 1 Ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

untuk mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik dengan aktif 

menegembangkan kemampuan dirinya. Dari pendapat dua para ahli 
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diatas adalah termasuk beberapa pengertian tentang apa itu 

pendidikan.
276

 

Pengertian masyarakat dalam bahasa Inggris dipakai istilah society 

yang berasal dari kata Latin socius, berarti ―kawan‖. Istilah masyarakat 

sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti ―ikut serta, 

berpartisipasi‖. Arti masyarakat adalah sekumpulan manusia saling 

―bergaul‖, atau dengan istilah ilmiah, saling ―berinteraksi‖. Dari 

pendapat Phil Astrid S. Susanto mengatakan bahwa pengertian 

masyarakat merupakan manusia sebagai kumpulan atau satuan sosial dan 

suatu keteraturan yang ditemukan secara berulang- ulang. Dannerius 

Sigana juga mengartikan bahwa, masyarakat merupakan orang yang 

menempati wilayah baik langsung maupun tidak langsung dan saling 

tolong menolong untuk usaha pemenuhan kehidupan. 

Di satu sisi kita dapat melihat bahwa pendidikan merupakan sesuatu 

yang penting untuk masyarakat, namun kondisi dari pendidikan itu 

sendirilah justru yang memperlihatkan bagaimana stratifikasi sosial yang 

ada dimasyarakat dimana dalam hal ini hanya orang- orang yang 

berstatus sosial tinggilah yang dapat menikmati pendidikan. Bisa kita 

simpulkan bahwa, pendidikan itu merupakan suatu usaha sadar yang 

dilakukan dengan proses mendidik, dan dapat mempengaruhi peserta 

didik dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan bisa menimbulkan 

perubahan pada dalam dirinya. 

Dalam jurnal Pendidikan Masyarakat dan Stratifikasi Sosial Dalam 

Perspektif Islam, ada keterkaitan antara pendidikan, agama, dan 

stratifikasi sosial. Pendidikan, yang sering kali dipengaruhi oleh 

stratifikasi sosial, bisa menjadi alat mobilitas sosial yang didukung oleh 
                                                           

276
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nilai-nilai agama. Agama sering kali mendorong pentingnya pendidikan 

bagi semua lapisan masyarakat, meskipun pada kenyataannya akses 

pendidikan lebih mudah bagi mereka yang berada di kelas atas. Namun, 

nilai-nilai agama seperti keadilan dan kesetaraan dapat menjadi motivasi 

untuk memperjuangkan pendidikan yang inklusif dan adil bagi semua. 

5. Peran Agama dalam Kontrol Sosial 

 

Agama juga memiliki fungsi penting dalam menjaga kesehatan 

mental dan kontrol sosial masyarakat, seperti yang dibahas dalam jurnal 

Peran Agama Dalam Memelihara Kesehatan Jiwa Dan Kontrol Sosial 

Masyarakat. Dalam konteks stratifikasi sosial, agama sering kali 

memberikan panduan moral yang mengatur interaksi antar kelas sosial. 

Ajaran agama seperti berbuat baik kepada sesama tanpa memandang 

status sosial dapat membantu mengurangi ketegangan antara kelas yang 

berbeda dan memperkuat solidaritas sosial.
277

 

Agama berfungsi sebagai media. Agama juga merupakan segala 

tindakan, perasaan serta pengalaman pribadi saat berhadapan dengan hal 

apa saja yang dianggap bersifat ilahiah. Definisi dari agama sendiri 

berakar dari kata ad-diin dalam bahasa Arab yang berarti undang 

undang. Sedangkan kata agama disebut dengan religi dalam bahasa 

Inggris yang artinya peraturan. Oleh karenanya, agama jika dilihat dari 

segi bahasa memiliki banyak derivasi. Bagi Harun Nasution menyatakan 

bahwa agama sebagai keyakinan/kepercayaan kepada hal yang bersifat 

ghaib, ada kaitannya dengan kitab suci dan ajaran, adanya 

tanggungjawab bagi penganutnya dan juga memiliki kepercayaan 

terhadap adanya utusan. Definisilain menyebutkan, al-diin/agama 
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berarti: perhitungan, nasihat, bermasyarakat (berkeluarga), budi pekerti 

luhur, danundang-undang. 

Agama sangat bersangkutan dan menentukan dengan kehidupan 

manusia dan bersifat agung dan suci. Namun juga sebaliknya, seringkali 

agama tidak bisa menjawab berbagai kebutuhan manusia. Akibatnya 

yaitu banyak didapati orang yang justru berpaling dari nilai- nilai agama 

atau agama hanya dijadikan sebagai pemuas kehausan sisi spiritual 

belaka. Dalam lingkungan kehidupan, agama merupakan factor 

penunjang dalam hidup, terlebih dalam segi spiritual. Ajaran agama juga 

menawarkan tentang keselamatan di dunia dan diakhirat, seperti halnya 

dalam ajaran Agama Islam. Emosi keagamaan merupakan hal yang pokok 

dalam setiap agama, baik itu Islam, Hindu, Kristen, Buddha dan lainnya. 

agama memiliki peraturan-peraturan serta ketentuan bagi setiap 

pemeluknya untuk mencapai kebahagiaan semasa di dunia maupun 

akhirat. 

Perintah agama yang ditekankan kepada seluruh pemeluknya untuk 

selalu dilaksanakan dengan baik dan rutin cukup logis untuk menentukan 

kesehatan mental atau jiwa seseorang. Pelaksanaan dan bentuk perintah 

agama seperti ibadah, paling tidak juga memiliki pengaruh dalam 

menumbuhkan keluhuran budi yang nantinya juga mendapat perasaan 

sukses dalam mengabdi atau menyembah Tuhan dan mendapat 

ketentraman batin. Mengingat masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat yang religius sejak dulu hingga sekarang, tentunya agama 

menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya pembersihan jiwa 

atau memelihara kesehatan jiwa atau rohani. Banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa peran agama yang begitu signifikan dalam upaya 

atau proses penyembuhan. Dalam ajaran Islam sendiri menekankan 

untuk selalu menerapkan berbuat baik terhadap siapapun dan apapun. 
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E. Kesimpulan 

 

Stratifikasi sosial ialah lapisan atau tingkat di dalam masyarakat 

yang di pengaruhi oleh kedudukan atau posisi seseorang dalam 

masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan dan wewenang besar 

akan menempati lapisan sosial atau,sebaliknya orang yang tidak 

mempunyai kekuasaan berada di lapisan bawah bahwa tidak ada terlihat 

kekuasaan untuk menguasai masyarakat lain dalam membaur dan 

bekerja sama. 

Agama dan stratifikasi sosial adalah dua unsur yang berbeda 

namun keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Agama berkaitan 

dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. 

Oleh karena itu perilaku yang diperankan oleh individu ataupun 

kelompok itu akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran agama 

yang dianutnya. 

Ajaran agama sering kali menekankan keadilan sosial, solidaritas, 

dan cinta kasih. Dalam Kristen, misalnya, cinta kasih terhadap sesama 

dianggap penting, sementara dalam Islam, zakat dan sedekah adalah 

instrumen untuk membantu yang miskin. Agama juga sebagai Agen 

Perubahan: Agama dapat bertindak sebagai agen perubahan dengan 

mempromosikan transformasi sosial. Pemimpin agama dapat 

menggunakan otoritas moral mereka untuk mempengaruhi kebijakan 

publik yang berpihak pada kaum marginal. 
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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peran agama terhadap proses 

perkembangan ekonomi menurut teori yang dikemukakan oleh beberapa 

tokoh. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif analitik, 

suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan atau memberikan objek 

penelitian dengan menggunakan data atau sampel yang telah dikumpulkan.  

Data makalah ini didapatkan dari dua sumber, yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer diambil dari buku, dan data sekunder diambil dari 

jurnal-jurnal yang berkaitan. Kesimpulan makalah ini adalah agama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi melalui 

ajaran-ajaran agama yang dapat mempengaruhi etika kerja, pengelolaan 

kekayaan, dan distribusi sumber daya. Ajaran menekankan pentingnya 

keadilan sosial, kepedulian terhadap orang miskin, dan berbagi kekayaan, 

yang bisa berfungsi sebagai pendorong perubahan sosial. Secara 

keseluruhan, hubungan antara sosiologi agama dan perkembangan ekonomi 

menciptakan dinamika sosial yang kompleks, di mana agama dan ekonomi 

saling mempengaruhi dan membentuk satu sama lain dalam konteks sosial 

tertentu. 

Kata kunci: sosiologi, agama, ekonomi.   

A. Pendahuluan 

Agama menjadi salah satu kekuatan sosial yang paling berpengaruh 

dalam sejarah peradaban manusia. Tidak hanya sebagai sistem 

kepercayaan, agama juga memainkan peran penting dalam membentuk 

norma, nilai, dan perilaku masyarakat, termasuk dalam ranah ekonomi. 

Banyak teori dan penelitian menunjukkan bahwa agama dapat 

mempengaruhi cara masyarakat memandang kerja, kekayaan, etika bisnis, 

mailto:aufahanun420@gmail.com1
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serta pola konsumsi dan produksi. Hal ini terutama terlihat dalam 

berbagai tradisi agama yang mendorong etika kerja keras dan 

kejujuran.
278

 

Peran agama dalam perkembangan ekonomi sering kali terlihat 

dalam bagaimana ajaran-ajaran agama mempengaruhi kebijakan ekonomi, 

sistem perbankan, serta sikap terhadap akumulasi kekayaan. Misalnya, 

dalam Islam, konsep seperti zakat dan larangan riba telah membentuk 

praktik keuangan yang berbeda dari sistem konvensional. Di sisi lain, 

Protestanisme dalam sejarah telah dikaitkan dengan munculnya 

kapitalisme modern melalui apa yang disebut "Etika Protestan" yang 

mengedepankan kerja keras, rasionalitas, dan akumulasi modal.
279

 

Agama juga dapat menjadi motor penggerak kesejahteraan sosial. 

Melalui institusi-institusi keagamaan, banyak komunitas menerima 

bantuan dalam bentuk pendidikan, kesehatan, dan dukungan ekonomi 

yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan ekonomi secara 

lebih luas. Penting untuk memahami peran agama bukan hanya sebagai 

unsur spiritual atau budaya, tetapi juga sebagai kekuatan ekonomi yang 

dapat mempengaruhi pola perkembangan di berbagai belahan dunia.
280

 

B. Agama Dan Perkembangan Ekonomi  

Max Weber dalam karyanya "The Protestant Ethic and The Spirit of 

Capitalism" menjelaskan adanya hubungan antara agama, khususnya 

ajaran Calvinisme, dan perkembangan ekonomi, terutama kapitalisme. 

Weber berpendapat bahwa komunitas Protestan Calvinis mengalami 
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pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dibandingkan dengan komunitas 

Katolik, yang dipengaruhi oleh doktrin teologis mereka. Ajaran 

Calvinisme mendorong penganutnya untuk bekerja keras sebagai cara 

untuk membuktikan bahwa mereka adalah "yang terpilih" dalam takdir. 

Dalam menghadapi ketidakpastian mengenai keselamatan, individu 

terdorong untuk berusaha dan mencapai keberhasilan sebagai manifestasi 

dari keimanan mereka. Dengan demikian, keyakinan religius berperan 

penting dalam membentuk etos kerja yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi.
281

 

Ajaran Calvinisme memandang kerja sebagai panggilan suci dari 

Tuhan, di mana bekerja tidak hana memenuhi kebutuhan, tetapi juga 

sebagai tugas keagamaan. Konsep ini dikenal sebagai "askese duniawi," 

yaitu intensifikasi pengabdian agama yang dijalankan dalam kegairahan 

kerja yang diilustrasikan sebagai gambaran dan pernyataan dari manusia 

yang terpilih atau menggambarkan dedikasi religius melalui etos kerja 

yang giat dan disiplin. Max Weber menunjukkan bahwa semangat 

kapitalisme, yang mencakup ketekunan, rasionalitas, dan kemampuan 

menahan diri, dianggap sebagai tanda bahwa seseorang adalah "yang 

terpilih."
282

 

Weber penelitian membuka jalan bagi sosiolog untuk 

mengeksplorasi hubungan antara agama dan ekonomi lebih lanjut, 

meskipun tidak semua setuju dengan pandangannya. Di Indonesia, 

hubungan antara kegiatan ekonomi dan agama terlihat dalam sejarah, 

seperti lokasi masjid yang berdekatan dengan pasar. Selain itu, ritual-

ritual keagamaan, seperti sesaji bagi Dewi Sri oleh petani atau dewa laut 
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oleh nelayan, juga menunjukkan hubungan antara kepercayaan 

supernatural dan kesejahteraan ekonomi. Tesis Weber tentang etika 

keagamaan dan kapitalisme berpengaruh terhadap perubahan ekonomi di 

Eropa, meskipun tidak menjadi ukuran mutlak keberhasilannya. Studi 

hubungan ekonomi dan agama berakar dari pemikiran Max Weber yang 

menyatakan adanya keterkaitan antara etika Protestan dan semangat 

kapitalisme.
283

 

Sistem ekonomi kapitalisme di negara-negara Barat, terdapat 

paradoks antara perangkat hukum dan pengawasan administratif yang 

tidak selalu diikuti oleh masyarakat. Setelah abad 19, kelas pekerja 

memperoleh hak kewarganegaraan yang memungkinkan mereka untuk 

menuntut keterlibatan politik dan perbaikan kesejahteraan, termasuk 

kenaikan upah. Namun, klaim-klaim ini dapat melemah akibat resesi atau 

inflasi, meskipun tetap menjadi bagian penting dari demokrasi kapitalis. 

Konflik antara pemilik modal dan pekerja merupakan fakta sosial yang 

tak terhindarkan, dan diperlukan regulasi untuk mengatur hubungan 

ekonomi yang saling menguntungkan. Kesejahteraan masyarakat sering 

kali memerlukan kelebihan kekayaan dari pengusaha, menciptakan 

ketegangan antara kepentingan sosial dan ekonomi.
284

 

Teori agama dan ekonomi menurut Al-Ghazali memadukan aspek 

keadilan, moralitas, dan etika dalam setiap aspek kehidupan ekonomi. 

Ekonomi bukan hanya soal memperoleh kekayaan materi, tetapi juga soal 

mencapai kesejahteraan spiritual dan sosial. Keseimbangan antara hak dan 

kewajiban, serta perhatian terhadap kesejahteraan umat dan lingkungan, 

menjadi prinsip dasar yang perlu dipegang teguh oleh individu dan 

masyarakat. Pandangan ini menunjukkan bahwa ekonomi harus 
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berlandaskan pada prinsip moral, etika, dan keadilan sosial yang diajarkan 

oleh agama Islam.
285

 

Menurut Al-Ghazali, kebahagiaan sejati dapat dicapai ketika 

manusia mampu mengendalikan dan menundukkan nafsu 

kebinatangannya, menggantikannya dengan sifat-sifat malaikat.  Baginya, 

puncak kebahagiaan tercapai ketika seseorang berhasil membuka tirai 

atau hijab antara dirinya dan Allah, memungkinkan dirinya melihat Allah 

dengan mata hatinya.Al-Ghazali memandang bahwa kebahagiaan bukan 

hanya terkait  dengan  kenikmatan  duniawi  semata,  melainkan  juga  

mencakup  dimensi spiritual yang mendalam.
286

 

Selama tiga dekade terakhir, perkembangan signifikan terjadi dalam 

disiplin ekonomi dengan fokus yang lebih luas, termasuk pada isu-isu 

seperti pendidikan, fertilitas, kesehatan, kejahatan, dan agama. Para 

ekonom kini mengeksplorasi hubungan antara ekonomi dan agama, yang 

mendapat perhatian khusus pasca peristiwa teror 11 September 2001, 

yang mendorong pemahaman lebih dalam terhadap hubungan antara 

ekonomi, politik, dan agama. Studi hubungan ekonomi dan agama berakar 

dari pemikiran Max Weber yang menyatakan adanya keterkaitan antara 

etika Protestan dan semangat kapitalisme. Studi menunjukkan bahwa 

agama dapat memengaruhi etos kerja, kejujuran, dan pola hidup hemat, 

yang berdampak pada kinerja ekonomi. Sementara itu, pemisahan antara 

agama dan negara di beberapa negara Protestan ditemukan mendorong 

pertumbuhan ekonomi.
287
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Beberapa studi besar yang dilakukan dengan pendekatan makro 

menunjukkan bahwa agama dapat memengaruhi sikap ekonomi individu 

dan kelompok. Misalnya, studi Guiso et al. menunjukkan bahwa 

religiusitas berhubungan dengan sikap ekonomi yang mendukung 

pertumbuhan. Begitu pula, McCleary & Barro menemukan bahwa 

kepercayaan agama, terutama terhadap kehidupan setelah mati, 

berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi, meski kunjungan ke 

tempat ibadah menunjukkan hubungan negatif. Sebaliknya, studi yang 

memandang agama sebagai variabel dependen, seperti yang dilakukan 

McCleary & Barro, menunjukkan bahwa agama dipengaruhi oleh 

perkembangan ekonomi dan kebijakan politik.
288

 

Studi lain yang fokus pada negara-negara Islam menunjukkan 

bahwa meskipun mayoritas penduduknya beragama Islam, negara-negara 

ini seringkali mengalami stagnasi ekonomi. Rehman & Askari 

menemukan bahwa meskipun prinsip-prinsip Islam seharusnya 

mendukung ekonomi, banyak negara Islam yang tidak mengadopsi 

kebijakan ekonomi yang sejalan dengan ajaran Islam, yang menyebabkan 

stagnasi ekonomi di banyak wilayah tersebut.
289

 

Studi mikro juga menunjukkan bagaimana agama mempengaruhi 

perilaku ekonomi individu, seperti dalam kewirausahaan. Beberapa 

agama, seperti Kristen dan Islam, diketahui mendukung kewirausahaan 

lebih baik daripada agama lain. Sistem sosial dalam agama, seperti sistem 

kasta dalam Hindu, dapat menghambat kewirausahaan dan kesejahteraan 

ekonomi individu. Beberapa ekonom, seperti Richard Layard, 
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mengajukan hipotesis bahwa perkembangan ekonomi tidak selalu sejalan 

dengan kebahagiaan dan kualitas hidup. Oleh karena itu, nilai-nilai agama 

dan partisipasi dalam kegiatan agama dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kebahagiaan dan kualitas hidup masyarakat.
290

 

Secara keseluruhan, studi-studi ini menunjukkan bahwa agama 

memainkan peran penting dalam mendorong kesejahteraan ekonomi, baik 

sebagai variabel yang memengaruhi perilaku ekonomi individu maupun 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi dan institusi 

politik suatu negara. Pemisahan antara agama dan negara, serta penerapan 

prinsip-prinsip agama yang mendukung kesejahteraan, terbukti menjadi 

faktor yang krusial dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.
291

 

C. Agama Dan Sistem Ekonomi 

Relasi agama dengan ekonomi merupakan salah satu kajian menarik 

dalam penelitian sosiologi agama.  Secara literasi, kedua ranah tersebut 

sangatlah bertolak belakang dimana agama berada dalam ranah ukhrawi   

sementara   ekonomi   dalam   ranah   duniawi.      Namun demikian, 

membincangkan masalah agama tidaklah selau dikontekskan dengan 

aspekteologis saja yakni berangkat dari pemikiran transendental yang 

menempatkan doktrin keagamaan maupun Tuhan sebagai kebenaran 

sejati. Tetapi, agama juga perlu dikondisikan dengan aspek sosiologis 

yakni melihat agama diterapkan secara nyata sebagai bagian subsistem 

dan pranata dari sistem sosial kemasyarakatan. Jadi, konteks agama dalam 

pandangan sosiologis ingin melihat bagaimana ajaran kebenaran dan 
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keyakinan agama itu dilakukan dan mewujud dalam norma, nilai, dan 

etika perilaku para pemeluknya selama kehidupan sehari-hari.
292

 

Fenomena hubungan antara agama dan ekonomi ini telah banyak 

dikaji sejak awal berkembangnya ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi 

dan antropologi. Misalnya, Durkheim (1858-1977), Karl Max (1818-

1883), Weber (1864-1920), hingga Geertz (1926-2006), dalam kajian para 

ahli sosiologi dan antropologi tersebut khususnya Weber, Islam 

digambarkan sebagai agama yang tidak memiliki etos kerja yang baik, 

sehingga selalu tertinggal dari perkembangan ekonomi modern. Akan 

tetapi menurut Jakti tesis itu tidak benar karena kemampuan agama dalam 

merespon perkembangan ekonomi modern tidak hanya bisa dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi yang bersifat kuantitatif seperti pendapatan 

perkapita, melainkan pada proses perubahan yang terjadi secara bertahap 

(Kuntjoro-Jakti, 1989).
293

 

Victor Nee mengansumsikan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh interaksi institusional sosial, ekonomi, budaya dan agama yang 

saling terhubung dan terintegrasi. Weber mengatakan, agama merupakan 

faktor utama yang mendorong semangat kapitalisme sekaligus etika 

dalam kegiatan ekonomi. Nilai-nilai keagamaan dan pemikiran rasional 

mendorong terjadinya perilaku ekonomi seorang individu. Menurut 

penelitian yang dilakukan Geertz menemukan bahwa perkembangan 

ekonomi di Mojokuto dan Tabanan sebagian besar dipengaruhi oleh 

orang-orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Meski 

demikian, kemiskinan adalah masalah sosial yang disebabkan oleh 
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berbagai hal seperti sosial, politik, budaya dan agama suatu 

masyarakat.
294

 

Agama dapat berkontribusi sebagai penyebab kemiskinan ketika 

agama menjadi alat untuk melegitimasi kepentingan suatu pihak tertentu. 

sedangkan bagi pihak yang dirugikan agama menjadi tempat untuk 

meringankan beban kehidupan dalam bentuk penerimaan nasib. Hal 

tersebut sejalan dengan Insecurity Theory yang mengatakan bahwa 

semakin seseorang merasa tidak nyaman dengan keadaan dirinya maka 

semakin agamis.
295

 

Agama merupakan suatu sistem yang terlembaga dalam kehidupan 

masyarakat, menjadi norma dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat itu sendiri serta sarana dalam merubah tatanan kehidupan 

manusia menjadi terang dan segala keburukan dapat teratasi dengan 

baik.
296

 Islam sebagai sebuah agama dapat diimplementasikan sebagai 

etika dalam kegiatan ekonomi yang mana biasa dikenal sebagai ekonomi 

islam yang tidak hanya menawarkan justifikasi melainkan memberikan 

spirit keislaman kedalam aktivitas ekonomi.
297

 

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama 

islam tidak serta merta dapat menerapkan sistem islam seperti negara-

negara islam lain secara kaffah. Menurut Chapra, islam cenderung 

menekankan terintegrasinya nilai-nilai moral dalam ekonomi dengan 

tujuan terwujudnya kesejahteraan bersama. Syarat kesejahteraan yang 
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dimaksud adalah aktivitas ekonomi tidak hanya terfokus pada pencapaian 

materil melainkan beriringan dengan spiritual keagamaan.
298

 

Adapun Jati, berpendapat bahwa etos kerja tidak hanya termuat 

dalam ajaran agama Protestan melainkan dalam berbagai agama lainnya, 

hanya saja etos kerja disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya 

masyarakat yang ada. Menurut Hidayatullah bahwa terdapat penjelasan 

mengenai etika dan sikap asceticism dalam Al-Qur‘an yang mana hal ini 

menegaskan bahwa Islam memiliki etika kerja guna mendukung kegiatan 

ekonomi. Menurut Aprianto berpendapat bahwa fenomena kemiskinan 

dapat diatasi melalui perspektif agama dan ekonomi politik yakni melalui 

kebijakan dan kelembagaan yang ada.
299

 

Dari perspektif agama lain, komunitas Yahudi memiliki tradisi, 

pemikiran spiritual dan hukum moral yang didalamnya memuat dimensi 

ekonomi, salah satunya mengenai urusan transaksi.  Hal tersebut tertuang 

dalam ketentuan dalam Kitab Yobel. Tidak adanya batasan mengenai 

properti apa yang dapat digunakan untuk bertransaksi menimbulkan 

penyalahgunaan pasar dengan munculnya eksploitasi suatu golongan 

tertentu. Hubungan agama dan ekonomi dapat dilihat dari Perjanjian lama 

yang didalamnya memberikan point nasehat untuk tidak bermalas-

malasan, sebab malas adalah awal dari sebuah kemiskinan. Pembahasan 

ekonomi dalam Kekristenan didasarkan pada referensi Yesus, Paulus dan 

Petrus tentang Oikonomia. Jumlah pengikut Kekristenan yang meningkat 
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melahirkan kebijakan-kebijakan baru (oikonomia theou) termasuk 

didalamnya diterapkan kebijakan mengenai praktik ekonomi.
300

 

Weber menyampakan dua cara pandang dalam mempersatukan 

kedua ranah tersebut yakni. Cara pandang pertama yang diilhami oleh 

keberhasilan ilmu alam metode mereka akan mampu memacu 

perkembangan studi manusia dan masyarakat. Cara pandang kedua, 

menekankan bahwa sesuatu yang penting dalam spirit, pikiran, budaya 

dan sejarahnya tidak mampu dipahami melalui teknik-teknik ilmu alam.
301

 

Mengadopsi pemikiran Chapra yang dikutip Sodiq, diterapkannya 

syariat Islam menjadi sarana kemaslahatan dalam ekonomi Islam yang 

bertujuan merealisasikan tujuan utama manusia untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan 

terhormat (al-hayah al-thayyibah). Ekonomi Islam berusaha menempuh 

jalan tengah yang ditunjukkan dengan prinsip keseimbangan dan 

kesejajaran ditengah-tengah masyarakat, misalnya dalam membelanjakan 

kekayaan. Islam mengajarkan: ―Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan 

yang Maha Pengasih) orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya 

secara wajar‖ (Q.S Al-Furqan: 67). Dalam hal ini, melakukan aktivitas 

khususnya yang berhubungan dengan ibadah tidak dianjurkan untuk 

berlebihan, karena dianggap perbuatan yang tidak baik.
302

 

Menurut pandangan Chapra untuk menciptakan tatanan sosial yang 

berkeadilan dan sejahtera membutuhkan moral individu yang baik. 
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Sehingga akhlak terpuji merupakan konsep utama Umer Chapra dalam 

membangun sistem perekonomin. Adapun   pijakan Chapra dalam sistem 

ekonomi ini al-Qur‘an surat ar-Ra‘du ayat 11.
303

 

Adapun tujuan sistem ekonomi menurutnya, sangat ditentukan oleh 

pandangannya terhadap dunia. Pandangan ini akan sangat menentukan 

tujuan dan strategi yang akan dilakukan dalam perekonomian. Islam, 

sebagai pandangan hidup, mempunyai pandangan yang berbeda dari 

system ekonomi lainnya. Pandangan hidup Islam didasarkan pada tiga 

konsep fundamental, yaitu: tauhid (ke-esaan Allah), khilafah, dan ‗adalah 

(keadilan).
304

 

Islam mengajarkan tentang prinsip-prinsip dan dasar pedoman 

dalam aktivitas perdagangan dan perekonomian meskipun secara 

kelembagaan dan institusi dapat dikatakan belum ada pada zaman Nabi 

SAW. Sistem syariah merupakan salah satu diantara beberapa sistem 

ekonomi yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

ekonomi di berbagai negara salah satunya adalah Indonesia. Sistem 

syariah merupakan sistem ekonomi yang berdasar pada Al-Qur‘an dan Al-

Sunnah. Mengidentifikasi kembali apa yang sudah diajarkan oleh agama 

merupakan salah satu upaya dalam menghadapi permasalahan ekonomi 

kontemporer.
305
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Tujuan dari adanya sistem syariah adalah untuk mendapatkan 

keberkahan, memberikan kemaslahatan dan membangun keadilan 

ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat. Filsafat tentang ekonomi 

syariah pada hakikatnya sudah ada sejak diperkenalkannya agama islam. 

Islam merupakan agama yang diyakini sebagai agama yang memberikan 

tuntunan dalam berbagai aspek kehidupan secara menyeluruh. Sedangkan 

ekonomi merupakan ilmu yang mengkaji tentang cara memenuhi 

kebutuhan manusia dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya.
306

 

D. Peran Agama Dalam Proses Pengembangan Ekonomi 

Pembangunan dalam ekonomi dapat diartikan sebagai salah satu 

bentuk dari adanya pertumbuhan atau growth serta pembangunan atau 

development. Keduanya memiliki pemahaman yang berbeda yang dapat 

dijelaskan dalam cakupan yang cukup luas. Pada dasarnya, ekonomi 

menyelimuti segala bidang dalam kehidupan yang ada di dunia.  Manusia 

berpegang teguh pada kemakmuran dalam ekonomi, sehingga mereka 

memikirkan berbagai cara dalam memahami situasi dan kondisi 

perekonomian.
307

 

Pembangunan ekonomi merupakan instrumen penting dalam 

mencapai kesejahteraan, meningkatkan taraf hidup, menekan angka 

ketimpangan dan kemiskinan di masyarakat. Pembangunan merupakan 

hal yang penting dilakukan guna mengejar ketertinggalan pada bidang 

ekonomi, menguatkan eksistensi dan dukungan dari negara-negara lain. 

Proses pembangunan tidak akan terlepas dari realita adanya pengaruh dari 
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aspek sosial dan budaya termasuk didalamnya agama. Maka proses 

pembangunan ekonomi dan agama selalu berjalan beriringan dan 

memiliki keterkaitan satu sama lain dalam keberlangsungannya.
308

 

Konsep Pembangunan ekonomi dalam Islam mendapat perhatian 

khusus. Al-Qur‘an memberikan perhatian serius terhadap usaha 

memperbaiki keadaan suatu kaumnya pada Q.S Ar-Ra'd ayat 11. Islam 

menghargai hak kepemilikan.  Karena itu pembangunan ekonomi bukan   

saja untuk   mewujudkan   kesejahteraan   atau   kekayaan individu, 

melainkan juga untuk     kesejahteraan sosial yang sepenuhnya berada 

dalam pengawasan Allah.
309

 

Kuatnya pemahaman dan pengamalan ajaran agama, akan 

mencegah seseorang dari perbuatan yang tidak baik dan selalu taat dan 

patuh menjalankan printah agama, sekalipun ia dalam kondisi miskin dan 

berkekurangan atau menderita, Apalagi hanya sebatas korupsi akan bisa   

dijauhan   dari   diri   dan   lingkungannya. Maka   hal   yang   paling 

mendasar bagaimana   setrategi   menerapkan   nilai-nilai   ajaran   agama 

dalam kehidupan lapisan masyarakat, baik indifidu maupun kolektif, 

rakyat maupun pejabat.
310

 

Banyak prinsip fundamental ekonomi Barat, termasuk kapitalisme 

dan sosialisme, secara historis telah dipengaruhi oleh ekonomi Islam. 

Perbedaan utama adalah bahwa ekonomi Islam lebih berfokus pada 

bagaimana individu berperilaku sesuai dengan prinsip, etika, dan nilai-
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nilai   mereka. Oleh   karena   itu, seorang Muslim yang berakal harus 

memperhatikan baik pemenuhan spiritualnya maupun kepuasan 

materialnya. Sistem ekonomi islam diciptakan agar umat Islam bisa tetap 

melakukan kegiatan ekonomi dengan baik dan benar dan terhindar dari 

semua sifat yang buruk seperti riba, dzalim, ikhtikar, haram, dan masih 

banyak lagi. Semuanya dijelaskan dan diatur secara terperinci dalam 

sistem ekonomi Islam.
311

 

Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang 

kapitalis yang memberikan   kebebasan serta hak kepemilikan kepada 

individu dan menggalakkan usaha secara perseorangan. Tidak pula dari 

sudut pandang komunis, yang ingin menghapuskan semua hak individu 

dan menjadikan mereka seperti budak ekonomi yang dikendalikan oleh 

negara. Tetapi   Islam membenarkan sikap mementingkan diri sendiri 

tanpa membiarkannya merusak Masyarakat. Untuk meningkatkan 

perekonomian Islam memberikan motivasi pada pemeluknya untuk 

bekerja keras dan mempunyai etos kerja yang tinggi. Islam pada 

hakekatnya adalah agama yang mengajarkan dan menganjurkan umatnya 

untuk meraih kekayaan hidup baik secara material maupun spiritual. 

Anjuran tersebut paling tidak tercermin dalam dua dari lima rukun Islam 

yaitu zakat dan haji.
312

 

 Dengan kata lain, rukun Islam mewajibkan umatnya untuk 

berkecukupan secara material. Nabi sendiri juga menegaskan bahwa al-

yad al-ulya khairun min al-yad as-sufla, ―tangan di atas lebih baik 

daripada tangan di bawah‖, atau memberi lebih baik daripada meminta. 
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Salah satu peran Islam dalam ekonomi adalah dengan menawarkan suatu 

solusi inovatif melalui sistem keuangan islam yang memiliki prinsip dan 

persyaratan moral-etis yang berbeda, salah satunya yaitu kegiatan 

ekonomi berbasis kemitraan.
313

  

Islam memandang nilai-nilai ekonomi semestinya bertujuan 

terciptanya keharmonisan dan terpenuhinya kebutuhan yang berlandaskan 

syariat maupun Al-Qur‘an dan Hadis serta tercapainya kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Beberapa manfaat menjalankan aktivitas ekonomi dengan 

semangat keislaman adalah terhindar dari riba, terhindar dari penipuan, 

maupun permasalahan-permasalahan ekonomi lainnya. Adapun peran lain 

dari agama islam dalam praktik ekonomi antara lain: Pertama, 

mendorong praktik ekonomi yang berkelanjutan dan beretika. Kedua, 

memberikan alternatif hukum dalam praktik ekonomi dan tata kelola 

keuangan menurut prinsip islam. Ketiga, mendorong terbentuknya modal 

sosial melalui jejaring sosial komunitas muslim. Keempat, membuka 

investasi dan peluang bisnis.
314

 

Ekonomi dan perekonomian merupakan bagian dari kehidupan 

manusia, baik dalam bentuk interaksi maupun transaksi. Dalam Al-Qur‘an 

dan As-Sunnah yang menjadi sentral pedoman dalam berkehidupan 

dijelaskan bahwa Allah memberikan manusia manhaj al-hayat (sistem 

kehidupan) dan wasilah al-hayat (sarana kehidupan). Manhaj al-hayat 

adalah segala aturan yang bersumber dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah yang 

berbentuk kewajiban melakukan, sebaiknya dilakukan, larangan 

melakukan maupun meninggalkan sesuatu yang dilarang. Wasilah al-

hayat adalah semua sarana prasarana yang diciptakan oleh Allah untuk 
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segala keperluan manusia secara universal baik berupa tumbuhan, hewan, 

air, udara dan harta benda yang digunakan dalam keseharian manusia.
315

 

E. Kesimpulan  

Pengaruh Agama terhadap Ekonomi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan ekonomi suatu masyarakat. Ajaran-ajaran agama 

dapat mempengaruhi etika kerja, pengelolaan kekayaan, dan distribusi 

sumber daya. Misalnya, dalam tradisi Protestan di Eropa, Max Weber 

mengemukakan bahwa etika Protestan, yang menekankan kerja keras, 

efisiensi, dan akumulasi kekayaan, berperan dalam perkembangan 

kapitalisme modern. 

Perkembangan ekonomi yang mempengaruhi agama terutama yang 

terkait dengan modernisasi dan globalisasi, dapat mempengaruhi praktik 

dan kepercayaan agama. Masyarakat yang mengalami transformasi 

ekonomi cenderung mengalami perubahan dalam cara mereka berinteraksi 

dengan agama dan institusi agama. Misalnya, dalam masyarakat yang 

lebih maju secara ekonomi, religiositas mungkin mengalami penurunan, 

seiring dengan peningkatan rasionalitas dan pencarian kepuasan material. 

Peran Agama dalam Mengatasi Ketimpangan Ekonomi, Agama 

sering kali berperan dalam menciptakan solidaritas sosial dan 

memberikan dukungan moral dalam menghadapi ketimpangan ekonomi. 

Banyak ajaran agama yang menekankan pentingnya keadilan sosial, 

kepedulian terhadap orang miskin, dan berbagi kekayaan, yang bisa 

berfungsi sebagai pendorong perubahan sosial. Secara keseluruhan, 

hubungan antara sosiologi agama dan perkembangan ekonomi 

menciptakan dinamika sosial yang kompleks, di mana agama dan 
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ekonomi saling mempengaruhi dan membentuk satu sama lain dalam 

konteks sosial tertentu. 
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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui  dan memahami mengenai hubungan 

antara Agama dengan Politik (Negara) dan hubungan antara Agama dengan 

Kekuasaan menurut beberapa tokoh. Metode yang digunakan untuk 

menjelaskan atau memberikan objek penelitian dengan menggunakan data 

atau sampel yang telah dikumpulkan. Cara mendapatkan data makalah ini 

dari dua sumber, yaitu data primer dan sekunder. Data primer diambil dari 

buku, dan data sekunder diambil dari jurnal-jurnal yang berkaitan. 

Kesimpulan makalah ini adalah kajian Sosiologi dan Antropologi terhadap 

keberagaman masyarakat membuka diri manusia dengan pemikiran dan 

perilaku yang inklusif dan moderat. Agama dipahami bukan sekedar doktrin, 

ideologi, dan sederet ritual formal, melainkan sebagai proses striktural dan 

kultural yang melembaga dalam kehidupan masyarakat dan Negara. 

Sehingga kompleksitas keberagamaan menjadi bagian yang integral dengan 

tujuan konsitusional dalam berbangsa dan bernegara. 

 

Kata kunci: Agama,Politik,Kekuasaan  

A. Pendahuluan  

Manusia sebagai zoon politicon atau makluk sosial, yang berarti 

tidak hidup sendiri (berkongsi). Kongsi yang paling esensial adalah 

keluarga dan suku. Dari kongsi tersebut kemudian manusia memahami 

kehidupannya yang terbagi pada dua dimensi (duniawi dan relegius) 

sebagai acuan kehidupannya. 

Pada dasarnya agama membawa peran sebagai pembawa kedamaian 

dan kesejahteraan hidup. Tidak pada satu agama tertentu, baik itu agama 
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Islam sendiri dan agama lainnya. Namun, realitanya tidak jarang agama 

bukannya menjadi penguat persatuan, tetapi malah sebaliknya sebagai 

penyebab konfrontasi. Jelas.hal ini disebabkan dengan adanya pengakuan 

kebenaran pada tiap tiap pemeluknya.  

Sosiologi agama merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas 

tentang beragam fenomena masyarakat beragama. Yang mana didalamnya 

mengupas tentang masyarakat dan fenomena yang tengah terjadi dalam 

masyarakat beragama itu sendiri. Sehingga secara singkat pengertian 

sosiologi ialah ilmu yang membicarakan tentang perilaku orang 

(masyarakat yang beragama). 

Agama dan Negara adalah dua elemen yang berperan penting dalam 

kehidupan manusia. Dikatakan seperti ini karena Negara berperan pada 

dimensi duniawi yang memenuhi kebutuhan hidup di dunia, sedangkan 

agama berperan sebagai dimensi relegius yang mana memenuhi aspek 

spiritual ke alam dimasa mendatang. 

B. Hubungan Agama Dengan Politik (Negara)  

Politik berasal dari bahasa latin „politicus‟ dan bahasa Yunani 

„politicos‟ yang memiliki makna sesuatu yang berhubungan dengan warga 

Negara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

politik sebagai object terdapat tiga bagian jika dikaitkan dengan ilmu, 

yaitu: Pengetahuan mengenai kenegaraan (sistem pemerintahan dan dasar-

dasarnya); Kebijakan, cara bertindak (dalam menangani suatu masalah); 

Segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat dan sebagainya).
316

 

Dalam pengertian yang lebih umum, politik mencakup beragam 

kegiatan dalam suatu sistem politik atau Negara yang berkaitan dengan 

proses menetapkan dan menjalankan tujuan sistem tersebut. Adapun 

beberapa kegiatan yang dimaksud ialah: Pengambilan keputusan: ini 
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berkaitan dengan penetapan tujuan sistem tersebut; Kebijakan publik: 

mencakup distribusi dan alokasi nilai-nilai dalam masyarakat; Kekuasaan 

dan wewenang: untuk memfasilitasi kerjasama dalam menangani 

konflik.
317

 

Menurut Miriam Budiarjo, ada lima unsur konsep pokok politik, 

yaitu: Negara, kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijaksanaan, dan 

pembagian nilai-nilai dalam masyarakat.
318

 Politik ialah interaksi antara 

pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan 

pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama 

masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tertentu.
319

 

Politik dalam makna yang lebih luas, menurut Deutsch adalah 

koordinasi usaha-usaha serta pengharapan-pengharapan manusia yang 

dapat diandalkan untuk mencapai tujuan masyarakat.
320

 Mirip dengan itu, 

Parson menyatakan politik sebagai perangkat-perangkat tertentu yang 

bertalian dan diperlukan untuk mengupayakan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat guna mencapai tujuan, atau menentukan tujuan bersama.
321

  

Adapun sistem politik keagamaan tradisional ada lima, yaitu: 

1. Komponen ideologis untuk sistemnya disediakan sepenuhnya oleh 

agama; taka da satu pun dari ideologi-ideologi sekuler. 

2. Masyarakat politik dari suatu sistem politik keagamaan tradisional 

identic dengan masyarakat agama dalam teori dan secara subtansial, 

demikian pula dalam realitanya. 

3. Suatu sistem sosial yang terintegrasi dan terabsahkan secara 

keagamaan, bukan merupakan aparat pemerintah yang efisien, 
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sehingga membuat penguasa dapat memelihara stabilitas di dalamalam 

pada suatu jangka waktu tertentu yang dapat diperhitungkan. 

4. Para spesialis agama melaksanakan ritual-ritual esensial yang 

mengabsahkan kekuasaan kerajaan. 

5. Fungsi-fungsi keagamaan bersifat ekstensif.
322

 

Ada dua model dasar dari sistem politik keagamaan tradisional, yaitu: 

1. Model organis, dicirikan oleh sebuah konsepsi penyatuan fungsi-fungsi 

agama dan politik yang dilaksanakan oleh suatu struktur yang 

menyatu. 

2. Model gereja, dicirikan oleh persekutuan yang erat antara dua institusi 

yang berbeda; pemerintah dan kepemimpinan agama dengan saling 

tukar fungsi-fungsi politik dan agama secara ekstensif. 

Kedua model diatas haruslah dipahami sebagai tipe-tipe ideal, dan 

sistem-sistem politik keagamaan yang ada secara historis tak sempurna. 

323
 

‗Politik sebenarnya tidak kotor dan kekuasaan tidak selalu berkaitan 

dengan politik‘ kata para psikolog sosial. Setiap orang terlibat dalam 

permainan politik. Ketika seseorang berhubungan dengan orang lain, 

maka dia bersaing dalam menggunakan kekuasaan. Bahkan kekuasaan itu 

fitrah, kebutuhan manusia manusia yang harus dipenuhi.
324

 

Manusia itu merindukan dan mencari kekuasaan. David Mc 

Clelland menyebut tiga kebutuhan sosial yang menggerakkan manusia: 

kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan untuk berprestasi, dan 

kebutuhan akan kekuasaan. Tingkat kebutuhan ini pada setiap orang 

berbeda-beda.
325
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Hubungan antara agama dan politik mengalami pasang-surut sesuai 

dengan situasi dan kondisi masyarakat.dalam kalangan Islam, ada empat 

golongan yang tercatat dalam Islam dan Politik: pertama, yang memang 

aktif, disertai sikap menolak terhadap garis yang dianggap menyimpang. 

Kedua, golongan yang bekerjasama dengan pihak penguasa, apapun yang 

terjadi. NU, PSII, dan PERTI  di masa Demokrasi Terpimpin 

mencerminkan hal ini. Sesudah Orde Baru cara ini ada yang melanjutkan, 

terlepas apakah ia masuk pemerintahan atau tidak, apakah ia di partai atau 

di organisasi masyarakat.
326

 

Dalam dunia Islam, telah lama berkembang paham Al-Ghazali yang 

lebih melihat kepositifan sesuatu pemerintahan, termasuk pemerintah 

yang dzalim ketimbang tidak adanya pemerintah.
327

  

Merujuk pada pedoman yang dikatakan oleh Imam Syafi‘i: dar‟u 

al-mafasid muqaddamun „ala jalbi al-mushalih ―menghindari yang buruk 

didahulukan daripada mengusahakan yang baik. Pandangan ini 

mempermudah kerjasama dengan pihak yang ‗tidak baik‘. Pandangan 

akhir ini membedakan golongan tersebut menjadi: 

1. Golongan pertama, yang seperti berusaha untuk mencari yang sebaik-

baiknya dan tidak segera melepaskan usaha itu bila timbul kesukaran. 

2. Golongan kedua, mudah bersifat akomodatif, bahkan bisa seperti kutu 

loncat, tanpa pendirian, selama ibadah bisa dilakukan. 

3. Golongan ketiga, lebih melihat Islam sebagai ajaran masyarakat yang 

dirasa kurang atau tidak perlu disertai keterlibatan dalam politik. 

4. Golongan keempat, menolak sama sekali kaitan Islam dengan politik. 

Mereka berpendapat bahwa Islam tidak menyuruh umatnya untuk 
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membentuk Negara (dan dalam hal ini mereka benar) yang merupakan 

soal dunia. Mereka lebih melihat Isla sebagai ajaran moral. 

Menurut Ahmad F. Saifuddin, ada tiga kemungkinan scenario 

politik keagamaan, yaitu:  

Pertama, agama dan Negara terpisah satu sama lain. Doktrin agama 

hanya menjadi pedoman hidup manusia sebatas dalam keluarga dan 

masyarakat yang berwadahkan keorganisasian dalam masjid, gereja, kuil, 

dan lain-lain.
328

 

Kedua, agama dan Negara terikat satu sama lain (intergralistik) 

dalam pengertian agama memberi corak dominan atas Negara. Dalam 

konteks ini, agama bermain penuh sebagai instrument, yakni aktualisasi 

agama di dalam sebagian besar institusi Negara, seperti institusi politik, 

ekonomi, hukum, dan lainnya. 

Ketiga, agama ditempatkan dalam suatu sistem Negara yang 

mengutamakan harmoni dan keseimbangan.
329

 Agama direduksi menjadi 

salah satu uunsur saja dari sistem yang dipandang saling gantung dengan 

unsu lain. Keijakan yang merupaka kontretisasi pendekatan sistematik ini 

jelas sekali menekankan control yang tegas terhadap unsur-unsurnya, 

termasuk unsur agama agar selalau terwujud keteraturan yang harmonis 

tanpa guncangan. Setiap kali ada gejolak sekecil apapun, langsung 

diredam oleh Negara (pemerintah) sehingga keseimbangan tetap tercapai. 

Agama merupakan dasar yang digunakan sebagai pedoman dalam 

segala sesuatu, termasuk dalam hal ideologi, budaya dan politik. Agama 

memberikan pengaruh dalam aspek ideologi, budaya dan politik. Agama 

mendasari adanya suatu ideologi, dan dari ideologi tersebut, maka politik 

yang baik dan seimbang akan terwujud. 
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Agama merupakan hal yang sangat personal, dan karena sifat 

penghayatannya yang mendalam, terkadang sulit dianalisis dari perspektif 

sosiologis yang selalu berfokus pada aspek sosial. Meskipun agama 

memiliki dimensi individual, di sisi lain, agama juga mengandung unsur 

sosial.
330

 

Agama menjadi dasar dari ideologi yang menjadi dasar Negara ini. 

Kemudian politik yang ada di Indonesia itu sendiri, dikembalikan atau 

disesuaikan dengan dasar Negara yang ada di Indonesia, yaitu Pancasila. 

Kebudayaan berpolitik ini muncul yang kemudian menjadi suatu 

kebiasaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
331

 

C. Hubungan Antara Agama Dengan Kekuasaan 

Aristoteles menyatakan bahwa dalam suatu negara terdapat tiga 

golongan, yaitu orang-orang yang sangat kaya, yang miskin, dan mereka 

yang berada di kelas menengah. Pernyataan ini menunjukkan bahwa, pada 

masa itu dan sebelumnya, masyarakat telah mengakui adanya lapisan 

sosial dengan kedudukan yang berbeda-beda.
332

 

Esensi dari stratifikasi sosial adalah setiap individu memiliki 

beberapa posisi sosial dan masing-masing orang memerankan beberapa 

peran, sehingga hal ini memungkinkan untuk mengklasifikasikan 

individu-individu tersebut ke dalam kategori status peran. Menurut Bruce 

J. Cohen, sistem stratifikasi akan menempatkan setiap individu pada kelas 

sosial yang sesuai berdasarkan kualitas yang dimiliki. 

Secara sosiologis, pembentukan kasta sosial dalam ajaran agama, 

terutama Hindu, bukan merupakan penyimpangan sosial. Karena 

realitasnya kedudukan masyarakat apabila distratifikasikan dapat dilihat 
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dari berbagai penyebab, yaitu dari segi keturunan, kekayaan, profesi, 

peranan, prestasi, dan pendidikan. 

Bahkan, dalam ajaran agama lain, termasuk Islam, meskipun 

manusia kedudukannya sama dihadapan Allah, kualitasnya dibedakan 

dengan berbagai istilah. Adapula yang membedakan manusia dalam 

keberagamaannya dari kekayaannya atau status ekonomi dan sosial 

budaya nya.  

Dengan demikian, kasta sosial dalam agama merupakan hal yang 

rasional, tetapi dalam pandangan Islam klasifikasi tersebut tidak di 

sebutkan sebagai kasta, tetapi sebagai sebutan untuk kualitas dan perilaku 

penganut agama Islam atau yang menolak ajaran Islam. Dalam ajaran 

sesungguhnya, seluruh manusia memiliki kedudukan dan derajat yang 

sama dihadapan Tuhan, baik dari segi gender, etnis, maupun rasnya. 

Tetapi yang paling muliah adalah karena keberagamaannya yang 

dilandasi keimanan dan ketakwaan.
333

 

D. Kesimpulan 

Hubungan antara agama dengan politik (Negara) bervariasi, mulai 

dari teokrasi dimana agama memimpin pemerintahan, hingga sekularisme 

yang memisahkan agama dari urusan Negara. Meskipun ada pemisahan, 

agama sering mempengaruhi politik melalui nilai-nilai moral, partai 

berbasis agama, atau kebijakan public yang bergantung pada konteks 

budaya dan sosial suatu Negara tersebut. 

Hubungan antara agama dengan kekuasaan sering melibatkan 

agama sebagai sumber legitimasi bagi otoritas penguasa atau alat control 

sosial. Penguasa dapat menggunakan agama untuk memperkuat 

kekuasaan. Sementara dalam sistem sekuler, hubungan keduanya 

dipisahkan untuk mencegah campur tangan agama dalam pemerintahan. 
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ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui kerukunan hidup dan urgensi 

dialog antar umat beragama. Metode yang digunakan dalam kajian ini 

adalah deskriptif analitik, suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan 

atau memberikan objek penelitian dengan menggunakan data atau sampel 

yang telah dikumpulkan, tanpa analisis untuk memngambil kesimpulan yang 

berlaku umum. Cara mendapatkan data makalah ini dari dua sumber, yaitu 

data primer dan sekunde. Data primer diambil dari buku yang berjudul 

Sosiologi Toleransi Kontestasi, Akomodasi, Harmoni pengarang Agus 

Ahmad Safei. Data sekunder yang diambil dari artikel jurnal yang berkaitan.  

Kesimpulan makalah ini kerukunan antar umat beragama merupakan 

hubungan antar sesama umat beragama yang dilandasi sikap toleransi, 

saling menghormati, saling menghargai, dan saling pengertian atau bisa 

diartikan sebagai toleransi antar umat beragama. Dialog antaragama 

merupakan upaya alternatif dalam rangka mencairkan kebekuan yang 

selama ini ada dan dirasakan dalam hubungan antarumat beragama. 

Aktivitas dialog antaragama akan berlangsung ketika para peserta dialog 

sekurang-kurangnya memiliki tiga persyaratan, yakni terbuka, setara dan 

tulus. 

 

Kata Kunci: Umat beragama, kerukunan, dialog. 

A. Pendahuluan 

Kerukunan berasal dari kata rukn yang berarti asas atau dasar. 

Mengutip KBBI rukun berarti baik, damai, tidak bertengkar, dan satu hati 

serta bersepakat. Intinya hidup bersama dalam masyarakat dengan 
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kesatuan hati dan bersepakat untuk tidak menciptakan perselisihan dan 

pertengkaran.
334 

Secara harfiah dialog berarti adalah “conversional 

discussion in which two or more take part, whether in actual life or in 

literary production” atau berarti sama dengan “conservational”. Selain 

dari itu dialog juga diartikan sebagai pertukaran pikiran dengan maksud 

supaya pendapat/keyakinan masing-masing pihak semakin jelas sehingga 

dapat dipahami (bukan hanya diketahui) lebih tepat, keyakinan lain 

dihormati meskipun tidak selalu dapat diterima. Salah   satu   tujuan   

dialog   antar   umat   beragama   adalah menghindari   hal-hal yang   

dapat   memperpecah   keutuhan   suatu bangsa. Sebaliknya   dialog   antar   

umat   beragama   bertujuan   agar pemeluk  agama bisa  hidup  

berdampingan dengan  damai,  rukun, aman, saling menghargai dan saling 

menghormati.
335 

Makalah ini menjelaskan tentang kerukunan hidup antar 

umat beragama dan urgensi dialog antar umat beragama. 

B. Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama 

Kerukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh muatan makana ―baik‖ 

dan ―damai‖. Kerukunan berasal dari bahasa Arab "ruku" artinya tiang 

atau tiang-tiang yang menopang rumah; penopang yang memberi 

kedamaian dan kesejahteraan kepada penghuninya) secara luas bermakna 

adanya suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua orang 

walaupun mereka berbeda secara suku, agama, dan golongan.
336
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Perdamaian dan kedamaian adalah pengertian Rukun dalam arti kata 

sehari-hari yang berlaku di dunia pergaulan. Terkait dengan poin ini 

dalam narasinya adalah gagasan untuk menciptakan sekelompok orang 

yang beragam sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang bahagia 

dan damai tanpa menemui masalah apa pun dari satu sama lain. lain. 

Islam memiliki seperangkat aturan komprehensif tentang toleransi 

terhadap agama lain. Islam mewajibkan dan mendorong toleransi terhadap 

orang-orang dengan latar belakang berbeda, kecuali dalam masalah 

keyakinan atau etika.
337

 

Penganut agama adalah orang yang menyakini dan mempercayai 

suatu ajaran agama. Setiap penganut memiliki perbedaan dalam 

menginterpretasikan pemahaman agamanya, sesuai dengan kemampuan 

masing-masing individu. Adanya perbedaan pemahaman agama dapat 

memunculkan konflik yang tidak bisa dihindarkan. Al-Qur‘an 

menjelaskan bahwa faktor konflik yang ada di masyarakat itu berawal 

dari manusia, seperti yang tercantum dalam QS. Yusuf: 5 dan juga QS. 

Ar-Rum: 41. Bukan agama yang menciptakan konflik, melainkan 

penganutnyalah yang memicu timbulnya konflik. Sifat fanatisme terhadap 

agama itu sendiri yang menjadi faktor timbulnya konflik. Sentimen dan 

fanatisme keagamaan banyak memberi andil atas terciptanya setiap 

adegan kerusuhan dan terjadinya konflik yang ada di masyarakat.
338

 

Kerukunan antar umat beragama merupakan hubungan antar sesama 

umat beragama yang dilandasi sikap toleransi, saling menghormati, saling 

menghargai, dan saling pengertian atau bisa diartikan sebagai toleransi 
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antar umat beragama. Masyarakat harus bisa menerima perbedaan antar 

umat beragama dan bersikap lapang dada. Selain itu masyarakat juga 

harus saling menghormati satu sama lain seperti dalam hal beribadah, 

saling menjaga ketika ada perayaan hari besar agama, dan antar pemeluk 

agama yang satu dengan yang lain tidak saling mengganggu.
339

 

Toleransi didefinisikan sebagai sikap sabar dan terbuka terhadap 

perbedaan, adalah kunci untuk menjaga kerukunan dalam keberagaman di 

masyarakat plural seperti Indonesia, yang diakui secara konstitusi sebagai 

negara plural. Berdasarkan rasa hormat dan penghargaan terhadap 

keragaman budaya, toleransi dianggap penting untuk kohesi sosial dalam 

masyarakat pluralistik Indonesia.
340

 

Kerukunan umat beragama telah diatur dalam Peraturan Bersama 

Mentri Agama dan Menteri Dalam No. 9 dan 8 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/ Wakil Kepala Daerah. 

"Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan 

kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945". 

Bangsa Indonesia telah memiliki landasan untuk membina 

kerukunan hidup umat berbagai agama, baik yang bersifat filosofis 

maupun yang bersifat pragmatis. Yang pertama adalah falsafah negara 

Pancasila dan yang kedua adalah tugas nasional bersama pembangunan 
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bangsa. Sebagai landasan bersama bagi semua golongan agama, Pancasila 

mengandung nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar yang bisa diterima oleh 

semua pihak. Sedangkan pembangun- an bangsa adalah tugas nasional 

yang semua pihak berkewa- jiban melaksanakan dan mensukseskanna. 

Oleh karena itu, di atas kedua landasan tersebut dapat dikembangkan 

kerukunan dan bahkan kerjasama umat berbagai agama.
341

 

Pengelolaan kerukunan umat beragama terdapat tiga langkah yaitu: 

Pertama, pemerintah pusat dan pemerintah daerah, seperti gubernur, 

bupati, dan walikota, mengelola kerukunan umat beragama sebagai 

pengambil kebijakan dan pelaksanaannya. Kedua, tokoh agama, baik yang 

tergabung maupun yang tidak tergabung dalam Forum Komunikasi Umat 

Beragama (FKUB), bertanggung jawab untuk menyebarkan, mendidik, 

dan menyadarkan masyarakat bahwa menjaga kerukunan umat agama 

adalah kewajiban bersama. Ketiga, untuk mencegah ketegangan dan 

pertikaian berkembang menjadi konflik sosial, umat beragama yang 

heterogen harus membangun kesadaran rukun dan harmoni yang 

didasarkan pada norma-norma adat istiadat dan keagamaan.
342

 

Salah satu cara pengelolaan kerukunan umat beragama ada yang 

dimaksud dengan pencegahan konflik. Pencegahan konflik adalah 

tindakan menghimpun dan menganalisis informasi yang bersumber dari 

daerah-daerah yang sedang dilanda krisis. Mengutip dari buku Ihsan Ali-

Fauzi bahwa Rizal Panggabean menyebutkan ada tiga pendekatan atau 

model utama dalam penanganan konflik keagamaan, yaitu:
343
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Pertama, pendekatan berbasis kekuatan dan kekuasaan (power-

based), merupakan pendekatan dominan pada era orde baru yang sangat 

tegas melarang pembicaraan dan perselisihan terkait SARA (suku, agama, 

ras, dan antargolongan). Pendekatan berbasis kekuatan terhadap konflik 

keagamaan juga masih digunakan di masa reformasi, termasuk oleh 

kelompok- kelompok masyarakat dari latarbelakang agama dan sekte 

berbeda. Kedua, pendekatan berbasis hak (rights-based). Banyak 

digunakan di era reformasi. Lembaga hak asasi manusia melalui 

pendampingan dan advokasi menggunakan pendekatan ini dalam 

membela hak-hak minoritas keagamaan. Ketiga, Pendekatan berbasis 

kepentingan (interest-based), telah dimulai, tetapi perlu diprioritaskan dan 

terus diperbaiki dari segi substansi dan prosedur. Pendekatan berbasis 

kepentingan dapat menyelesaikan masalah dan konflik, termasuk 

perselisihan agama, yang lebih sesuai dengan sistem demokrasi dan 

masyarakat sipil yang matang.
344

 

Kehidupan beragama pada masyarakat Indonesia telah tumbuh sejak 

dahulu kala, jauh sebelum datangnya agama-agama besar seperti Hindu, 

Buddha, Islam, dan Kristen. Agama-agama tersebut tumbuh dan 

berkembang di kelompok-kelompok masyarakat lokal dan suku-suku 

bangsa. Simbol-simbol penyembahan terhadap benda-benda yang 

dianggap keramat pada beberapa suku bangsa di Indonesia merupakan 

salah satu bentuk kehidupan kerohanian pada masyarakat jaman 

dahulu.
345

 Agama-agama selain yang enam juga tetap diakui mendapatkan 

hak dan perlakuan yang sama meski tidak ada perwakilannya di lembaga 

di atas maupun di Kementerian Agama. Agama-agama ini sebagian 
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besarnya adalah agama-agama lokal (indigenous religions) yang tumbuh 

dan berkembang di daerah-daerah dan suku bangsa di Indonesia.
346

 

Mengutip dari buku Agus Ahmad Safei bahwa Mukti Ali 

menyebutkan beberapa pemikiran untuk mencapai kerukunan dalam 

kehidupan beragama. Pertama, sinkretisme, yaitu pendapat yang 

menyatakan bahwa semua agama adalah sama. Kedua, reconception, yaitu 

menyelami dan meninjau kembali agama sendiri dalam konfrontasi 

dengan agama-agama lain. Ketiga, sintesis, yaitu menciptakan suatu 

agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari berbagai agama, 

supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama merasa bahwa sebagian 

dari ajaran agamanya telah terambil dalam agama sintesis (campuran) itu. 

Keempat, penggantian, yaitu mengakui bahwa agamanya sendiri itulah 

yang benar, sedang agama-agama lain adalah salah; dan berusaha supaya 

orang-orang masuk dalam agamanya. Kelima, agree in disagreement 

(setuju dalam perbedaan), yaitu percaya bahwa agama yang dipeluk itulah 

agama yang paling baik, dan mempersilahkan orang lain untuk 

mempercayai bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling 

baik.
347

 

Mukti Ali sendiri setuju dengan jalan agree in disagreement atau 

setuju dalam ketidaksetujuan. Mukti Ali memahami bahwa jalan inilah 

yang seharusnya dipilih dan dilakukan untuk membangun kehidupan 

beragama yang rukun dan damai. Para pemeluk agama yang berbeda 

harus meyakini bahwa agama atau keyakinan yang mereka peluk adalah 

agama dan keyakinan yang paling baik dan paling benar, dan pada saat 

yang bersamaan mempersilakan pihak lain juga untuk memiliki sikap juga 
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pandangan yang sama terhadap ajaran agama yang dipeluknya. Inilah 

prinsip dasar setuju dalam ketidaksetujuan.
348

 

Keragaman kehidupan beragama di Indonesia dapat dilihat pada 

bentuk kehidupan kerohanian atau spiritualitas pada masyarakat sejak 

jaman dahulu. Hal ini dijumpai dalam beragam bentuk peribadatan, 

kelompok-kelompok keagamaan, interaksi antar kelompok, dan ciri-ciri 

lainnya. Masing-masing kelompok umat beragama di Indonesia dihimpun 

dalam organisasi kemasyarakatan yang mengatur dan mengkordinasikan 

kehidupan beragama masing-masing anggotanya. Organisasi-organisasi 

tersebut yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-gereja 

di Indonesia (PGI), Konferensi Waligereja Indonesia (KWI), Perwalian 

Umat Buddha Indonesia (WALUBI), Parisada Hindu Dharma Indonesia 

(PARISADA HINDU DHARMA), MATAKIN (Majelis Tinggi Agama 

Khonghucu Indonesia). Selain enam agama besar di atas, di Indonesia 

juga ditemukan agama-agama lokal yang masih berkembang hingga 

sekarang. Terdapat ratusan sistem keagamaan lokal di berbagai daerah di 

Indonesia.
349

 

Sebagian besar umat Kristen dan umat Islam di Indonesia hidup 

rukun. Meski begitu, tidak berarti tidak ada masalah dalam hubungan 

antar komunitas agama di Indonesia, sebagian masalah bahkan berujung 

pada kekerasan, seperti dilaporkan dalam dua laporan tahunan kehidupan 

beragama di Indonesia (untuk 2008 dan 2009) yang dikeluarkan Program 

Studi Agama dan Lintas Budaya (CRCS), UGM. Kekerasan berskala 

besar seperti yang terjadi di Maluku dan Poso memang tidak terjadi lagi 
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beberapa tahun belakangan ini, namun ketegangan-ketegangan masih 

terus berlanjut.
350

 

Islam dianggap sebagai agama terakhir yang mengajarkan toleransi 

dan kerukunan antarumat. Kemajemukan agama dianggap sebagai bagian 

dari kehendak Allah dalam Islam. Orang-orang yang beragama Islam 

diminta untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang-orang dari 

agama lain tanpa memaksakan keyakinan mereka. Perbedaan pemahaman 

merupakan bagian dari kehendak Tuhan, diharapkan perbedaan pendapat 

dapat diterima dan dapat membangun jembatan keharmonisan antarumat 

beragama dengan menekankan nilai-nilai persamaan meskipun ada 

perbedaan dalam praktik ibadah mereka.
351

 Prinsip utama Islam yang 

menekankan bahwa setiap orang harus sama di hadapan Allah tanpa 

memandang agama, suku, atau bangsa. Toleransi beragama sangat 

dihargai, yang berarti bahwa berbagai komunitas agama, termasuk non-

Muslim, memiliki hak untuk menganut agama mereka selama tidak 

mengganggu ketertiban umum. 
352

 

Tiga  prinsip  dasar kerukunan umat beragama, yaitu: Pertama, 

kerukunan  internal  umat  beragama,  yaitu  kerukunan  internal masing-

masing umat  dalam  satu  agama (aliran/paham/mazhab) yang ada dalam 

suatu umat atau komunitas agama. Kedua, kerukunan antar umat 

beragama, yaitu kerukunan di antara umat agama yang berbeda-beda yaitu 

di antara pemeluk Islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katolik, 

Hindu, dan Budha. Ketiga, kerukunan  antar  umat  beragama  dengan  

pemerintah,  yaitu keserasian  dan keselarasan  di  antara  para  pemeluk  
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atau  pejabat  agama  dengan  para  pejabat pemerintah  dengan  saling  

memahami  dan  menghargai  tugas  masing-masing dalam rangka 

membangun masyarakat dan bangsa Indonesia yang beragama.
353

 

Beberapa upaya yang dapat memperkokoh visi moderasi yang harus 

dikembangkan secara kolektif, yakni: 1) Toleransi, sikap yang mengakui 

dan menghormati perbedaan, baik dalam aspek agama maupun sosial, 2) 

Moderat, dalam arti tidak berlebih-lebihan dan tidak mengurangi ajaran 

agama,dan memaksakan ajaran agama sebagai standar untuk menilai dan 

menghakimi orang lain yang berbeda keyakinan, 3) Berkeseimbangan, 

dimana pemahaman dan pengalaman agama harus seimbang, 4) 

Menciptakan ruang dialog yang terbuka serta komunikatif, dan 

musyawarah untuk mufakat dengan prinsip menempatkan kemaslahatan 

umat di atas kepentingan pribadi dan golongan 5) Egaliter atau 

menganggap bahwa setiap kita itu punya hak yang sama atau setara 

sebagai manusiasehingga menjauhkan kita dari tindak laku 

diskriminatif.
354

 

Langkah-langkah untuk meningkatkan kerukunan yaitu 1) 

Menghilangkan Sikap Prejudis dan Stereotip. 2) Mengurangi generalisasi 

negatif terhadap kelompok agama lain dan mendorong dialog antarumat. 

3) Pendidikan Multikultural: Pendidikan berbasis keragaman untuk 

meningkatkan kesadaran dan perilaku humanis, pluralis, dan demokratis 

di kalangan generasi muda. 4) Dialog Budaya Lokal: Mengadakan dialog 

untuk meredam perbedaan dan mencegah konflik sosial-politik yang 

                                                           
353

 Ibnu Rusydi Dan Siti Zolehah, ―Ibnu Rusydi And Siti Zolehah, ‗Makna 

Kerukunan Antar Umat Beragama  Dalam Konteks Keislaman Dan Keindonesian‘ 

(January 28, 2018): Hal.3.)‖ (January 28, 2018): H. 3. 
354

 Margarith Loho Meily Wagiu,Glory Virginia Sampel, Lides Delisa Yom , M. 

Zidane Kendju, Listiawati Makaluas, Raja Dharma Ksatria, Valyna Y.E. Fawza , Eka 

Aprilia Indriani, ―Penguatan Moderasi Beragama Melalui Dialog Antar Umat 

Beragama,‖ Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, No. 2 (January 2018). 



199 
 

berkaitan dengan agama dan budaya. 5) Penguatan Masyarakat: 

Membangun harmonisasi antaragama dan suku bangsa melalui partisipasi 

aktif masyarakat dan dukungan pemerintah. 6) Konteks Sejarah 

menekankan bahwa kemerdekaan Indonesia dicapai melalui usaha 

kolektif berbagai kelompok dan agama, serta pentingnya persatuan di 

tengah konflik antaragama yang semakin meningkat.
355

 

Strategi untuk membangun kerukunan yaitu: 1) Internalizing 

Tolerance (Mengadopsi pola pikir toleran). 2) Maintaining Brotherhood 

(Ukhuwah). 3) Mendorong ikatan yang kuat di antara anggota komunitas. 

3) Mutual Respect and Appreciation: Mengakui validitas keyakinan orang 

lain tanpa harus setuju. 4) Building Trust and Avoiding Suspicion: 

Menghindari asumsi negatif tentang orang lain. 5) Clarifying and 

Confirming Information: memverifikasi informasi sebelum bertindak. 6) 

Practicing Justice: Menjunjung tinggi keadilan dalam semua interaksi. 

Memelihara tali persaudaraan dan dialog antarumat beragama dianggap 

sebagai cara untuk memperkuat kerukunan dalam masyarakat yang 

beragam.
356

 

Urgensi kerukunan adalah untuk mewujudkan kesatuan pandangan 

dan kesatuan sikap, guna melahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan 

serta tanggung jawab bersama, sehingga tidak ada pihak yang melepaskan 

diri dari tanggung jawab atau menyalahkan pihaklain, dengan kerukunan 

umat beragama menyadari bahwa masyarakat dan negara adalah milik 

bersama dan menjadi tanggung jawab bersama untuk memeliharanya. 

Kerukunan hidup umat beragama bukanlah kerukunan sementara, bukan 
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pula kerukunan politis, tetapi kerukunan hakiki yang dilandasi dan dijiwai 

oleh agama masing-masing.
357

  

C. Urgensi Dialog Antar Umat Beragama 

Secara etimologis dialog berarti percakapan atau diskusi antar 

orang-orang yang berbeda pendapat. Dialog berarti “dialeghe” yaitu 

sedang berbicara, berdiskusi dan beralasan mengenai seluruh aspek 

persoalan. Secara terminologis dialog adalah komunikasi dua arah antar 

orang-orang yang berbeda pandangan mengenai suatu subjek dengan 

tujuan untuk memahami secara lebih baik kebenaran subjek lain.
358

 

Dialog antar umat beragama adalah mencari titik temu (kalimatun 

sawa‟) bukan titik beda, karena masing-masing agama mempunyai 

karakteristik yang sangat unik dan sangat komplek. Agama datang untuk 

menciptakan kedamaian dan kerukunan hidup manusia berlandaskan 

nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Tak satupun agama yang hadir ke 

dunia ini untuk membentuk manusia-manusia brutal dan bringas. Justru 

dalam agamalah manusia menemukan prinsip dasar untuk saling 

mengasihi, menyayangi dan mencintai antar sesama manusia. Jika umat 

beragama mengabaikan prinsip dasar tersebut atau menjadikan agama 

sebagai legitimasi terhadap tindak kekerasan dan kekejaman terhadap 

sesama manusia, maka telah mengingkari nilai-nilai paling pokok ajaran 

agama itu sendiri yakni rahmatan lil alamin atau kasih sayang bagi alam 

semesta.
359

 

Menurut A. Mukti Ali yang dimaksud dengan dialog antar umat 

beragama adalah pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk berbagai 
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agama. Dialog adalah komunikasi antara orang-orang yang percaya pada 

tingkat agama. Dialog merupakan jalan bersama untuk mencapai 

kebenaran dan kerjasama dalam proyek-proyek yang menyangkut 

kepentingan bersama. Ia merupakan perjumpaan antara pemeluk agama 

tanpa merasa rendah dan merasa tinggi, dan tanpa agama atau tujuan yang 

dirahasiakan.
360

 

Menciptakan sebuah kerukunan dalam beragama terdapat dialog 

sebagai alat untuk mencapai kerukunan antar umat beragama. Perlu 

bekerja sama dengan semua pemeluk agama untuk bersama-sama 

menjawab tantangan baru yang berukuran nasional dan internasional, 

antara lain ketidakadilan, terorisme internasional, kemiskinan struktural, 

sekularisme kiri. Dialog antar agama merupakan pertemuan hati dan 

pikiran antar pemeluk berbagai agama yang bertujuan mencapai 

kebenaran dan kerja sama dalam masalah-masalah yang dihadapi 

bersama. Dialog antar umat beragama terdapat rintangan-rintanga n yang 

harus diatasi, yaitu: rintangan bahasa, gambaran tentang orang lain yang 

keliru dan nafsu membela diri. Selain itu, untuk mencapai kerukunan 

diperlukan topik pembicaraan damai, 1) masalah dakwah (misi) dan 

pendidikan religius; 2) toleransi versus fanatisme; 3) hidup beragama di 

daerah plural; 4) kerjasama antar ummat beragama; 5) kode etik 

pergaulan antar ummat beragama.
361

 

Pada dasarnya setiap agama mengajarkan kebaikan, memberi cinta 

kasih, dan tidak menjelek-jelekkan agama lainnya atau orang yang tidak 

sepaham dengannya. Toleransi harus selalu dipupuk dalam diri setiap 

umat manusia guna merawat kerukunan dan agar tidak terjadi perpecahan 

                                                           
360

 M. Khoiril Anwar, ―Dialog Antar Umat Beragama Di Indonesia  Perspektif 

A.Mukti Ali‖, Vol. 19, No. 1 (2018). 
361

 Trisnawati, Agama Dan Masyarakat Dalam Perspektif Sosiologi Agama: 

Toleransi Tinggi Tercipta Kerukunan Tidak Saling Menjatuhkan. 



202 
 

di negeri ini. Dialog ialah slaah satu cara yang sangat ampuh dalam 

merawat kerukunan. Dengan dialog orang dari kalangan agama manapun 

dapat saling berkomunikasi tanpa takut tersinggung. Dialog baik menurut 

Hans Kug, Mukti Ali, fethula  Gulen, dan Abu Nimer, semua bertujuan 

untuk menjadikan kehidupan lebih baik lagi.
362

 

Dialog harus diakui sebagai cara yang paling penting untuk 

membudayakan kehidupan rukun dan harmonis diantara seluruh umat 

beragama, yang sekarang berada dalam globalisasi dan pluralitas yang 

heterogen. Agama harus dihayati dalam semangat dialog, baik dialog 

vertikal (antara individu dengan Tuhannya) maupun dialog horizontal 

(antar sesama manusia). Dialog vertikal akan membuahkan kehidupan 

yang suci, indah dan jauh dari kesengsaraan, sedangkan dialog horizontal 

akan menciptakan ketertiban, keserasian, kedamaian, kerjasama dan lain 

sebagainya. Dialog antar umat beragama membantu untuk meningkatkan 

kerjasama antar pemeluk-pemeluknya, hingga dengan demikian secara 

bersama-sama dapat menegakkan kemanusiaan, keadilan, perdamaian, 

dan persaudaraan.
363

 

Pentingnya dialog keagamaan sebagai sarana membangun 

komunitas telah diakui secara luas oleh berbagai anggota masyarakat. 

Sejumlah komunitas dan organisasi baik skala besar maupun kecil telah 

terbentuk dan dialog mengenai agama telah dilakukan. Dialog Keagamaan 

cenderung panjang dan rumit diantara pelaku-pelaku dialog keagamaan 

memaparkan dialog keagamaan yang dilakukan oleh kelompok 

masyarakat sipil. Faktanya, dialog keagamaan yang terjadi di kalangan 
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masyarakat Sipil merupakan respon kritis terhadap pernyataan bahwa 

upaya pemerintah sejauh ini tidak berhasil.
364

 

Dialog antar agama diperlukan untuk membangun hubungan yang 

konstruktif dan menyelesaikan konflik, dilihat sebagai kenyataan bahwa 

pluralitas agama di Indonesia adalah keinginan Tuhan, dialog dapat 

membantu menyelesaikan konflik dan mewujudkan perdamaian. 

Percakapan harus dilakukan berdasarkan nilai-nilai kesetaraan, 

menghargai satu sama lain, dan toleran terhadap perbedaan. Ada beberapa 

prinsip dasar yang diusulkan untuk membangun dialog yang efektif, yaitu 

kejujuran, keterampilan mendengar, menciptakan suasana yang ramah.
365

 

Beberapa cara menjaga sekaligus mewujudkan kerukunan hidup 

antar umat beragama antara lain :1) Menghilangkan perasaan curiga atau 

permusuhan terhadap pemeluk agama lain. 2) Jangan menyalahkan agama 

seseorang apabila dia melakukan kesalahan tetapi salahkan orangnya. 3) 

Biarkan umat lain melaksanakan ibadahnya jangan mengganggu umat lain 

yang sedang beribadah 4) Hindari diskriminasi terhadap agama lain.
366

 

Azyumardi Azra membagi beberapa model dialog yang dapat 

dilakukan guna menciptakan kerukunan hidup antar agama, yaitu; 1) 

Dialog Parlementer : Dialog yang melibatkan ratusan orang dari berbagai 

komunitas lokal, regional, dan internasional berpartisipasi dalam diskusi 

parlemen. 2) Dialog Kelembagaan: Dialog di antara wakil-wakil 
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institusional berbagai organisasi agama. 3) Dialog Teologi: Dialog-dialog 

ini mencakup pertemuan untuk membahas masalah teologis dan filosofis. 

4) Dialog dalam Masyarakat dan Dialog Kehidupan: Dialog-dialog ini 

mencakup pertemuan untuk membahas masalah teologis dan filosofis. 5) 

Dialog Keruhanian: Kehidupan spiritual orang-orang dari berbagai agama 

diperkuat dan diperdalam melalui dialog seperti ini.
367

 

Aktivis dialog lintas agama cenderung lebih mengapresiasi sisi 

persamaan-persamaan keagamaan (religious commonalaties) karena 

menganggap bahwa hal ini bisa menjadi perekat, dasar, dan fondasi untuk 

membangun hubungan antarumat beragama yang harmonis dan peaceful. 

Dialog agama semacam ini oleh Al-Qurtubi disebut sebagai harmony 

model karena tujuan melakukan dialog agama jenis ini hanya untuk 

menciptakan harmoni antar-agama. Dialog agama ―model harmoni‖ ini 

menghindari sekuat tenaga ajaran, teks, tradisi dan wacana keagamaan 

yang berpotensi memunculkan konflik, disharmoni, dan kekerasan 

agama.
368

 

Tujuan dialog bukanlah untuk mengubah keyakinan pihak lain. Juga 

bukan untuk membuktikan bahwa agama seseorang salah. Setiap dialog 

harus didasarkan pada norma-norma dan nilai-nilai bersama. Dialog 

antaragama merupakan upaya alternatif dalam rangka mencairkan 

kebekuan yang selama ini ada dan dirasakan dalam hubungan antarumat 

beragama. Aktivitas dialog antaragama akan berlangsung ketika para 

peserta dialog sekurang-kurangnya memiliki tiga persyaratan, yakni 

terbuka, setara dan tulus. Dialog dalam konteks ini bisa dikatakan 
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terbebas dari interest-interest politik atau teologi dominatif, kecuali 

teologi yang memihak pada kemanusiaan.
369

 

D. Kesimpulan 

Kerukunan antar umat beragama merupakan hubungan antar sesama 

umat beragama yang dilandasi sikap toleransi, saling menghormati, saling 

menghargai, dan saling pengertian atau bisa diartikan sebagai toleransi 

antar umat beragama. Kerukunan hidup antar umat beragama dapat 

diwujudkan dengan beberapa cara antara lain :1) Menghilangkan perasaan 

curiga atau permusuhan terhadap pemeluk agama lain. 2) Jangan 

menyalahkan agama seseorang apabila dia melakukan kesalahan tetapi 

salahkan orangnya. 3) Biarkan umat lain melaksanakan ibadahnya jangan 

mengganggu umat lain yang sedang beribadah, dan 4) Hindari 

diskriminasi terhadap agama lain. 

Dialog antaragama merupakan upaya alternatif dalam rangka 

mencairkan kebekuan yang selama ini ada dan dirasakan dalam hubungan 

antarumat beragama. Aktivitas dialog antaragama akan berlangsung 

ketika para peserta dialog sekurang-kurangnya memiliki tiga persyaratan, 

yakni terbuka, setara dan tulus. Dialog harus diakui sebagai cara yang 

paling penting untuk membudayakan kehidupan rukun dan harmonis 

diantara seluruh umat beragama, yang sekarang berada dalam globalisasi 

dan pluralitas yang heterogen.   
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ABSTRAK 

Konflik yang bermanifestasi sebagai bentuk kekerasan telah menjadi kajian 

psikologi yang besar, khususnya yang berkaitan dengan aspek internal 

kemanusiaan. Misalnya, Sigmund Freud menggunakan konflik atau 

kekerasan sebagai wujudnya frustrasi dari dorongan libidinal tertentu yang 

mempunyai makna dasariyah. Dari sudut pandang Negatifnya, konflik antar 

masyarakat Indonesia yang berbeda suku dan agama Tampaknya terus 

menerus menjadi ancaman. Misalnya hidup harmonis atau salam ke Arah 

kehidupan masih sulit diciptakan. Jelaskan masyarakat indonesia itu 

Misalnya berpancasila yang terus membangun jiwa, dan tubuh tetap rentan 

Untuk alasan yang sama, tidak hanya fisik tetapi juga fsikis. Mengapa sulit 

sekali membangun hubungan sosial yang toleran, Egalit? Mengapa 

konstruksi sosial bangsa ini buruk sekali? Apakah pandangan keagamaan 

juga berperan dalam menyelesaikan konflik-konflik tersebut? Atau jangan 

biarkan manusia yang secara naluriah membawa potensi konflik? 

Ketidakmampuan untuk menerjemahkan pesan wahyu, yang mengakibatkan 

hilangnya orientasi atau ketidakpastian dan bahkan putus asa. Ini adalah 

salah satu masalah agama, yaitu masalah makna. Masalah ini menjadi salah 

satu yang bisa menjadi salah satu alasan bagi keselarasan hidup sulit untuk 

membuat dalam bentuk sebenarnya. Banyak upaya telah dilakukan untuk 

mengurai dan mencari sebab agresifitas masyarakat Indonesia yang dahulu 

dianggap sebagai bangsa yang beragama, santun dan lain-lain. Penyebab 

konflik dapat berupa faktor politik, kesenjangan ekonomi, kesenjangan 

budaya, sentimen etnis dan agama. Hanya saja, faktor ekonomi dan politik 

sering ditunjuk berperan paling dominan dibanding dua faktor yang disebut 

terakhir. 

Kata Kunci : Konflik sosial, Agama, Tokoh-tokoh Agama 

mailto:diibaaa20@gmail.com1,
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A. Pendahuluan 

Perspektif teologis dan sosiologis, perbedaan agama merupakan 

keniscayaan, sungguhpun manusia berupaya menjadikan keragaman 

tersebut menjadikan monolitik. Interaksi dengan sesama manusia tidak 

terhindarkan, dan konflik sebagai konsekuensi perasaan, kebutuhan, 

keinginan, harapan-harapan dan lain-lain. Manusia merupakan makhluk 

konflik (homo conflictus) yang selalu terlibat dalam perbedaan, 

pertentangan, dan persaingan baik sukarela maupun terpaksa. Dalam 

perspektif negatif, konflik antar umat beragama dan antar sesama agama 

di Indonesia masih terus saja menjadi ancaman. Pencerahan berkelanjutan 

diperlukan dalam mendesain orientasi hidup yang berkualitas, suatu 

bentuk kehidupan yang penuh harmoni, memeliharasi spirit keragaman. 

Dalam perspektif positif, konflik bisa melahirkan ikatan sosial menguat 

kembali, penegasan identitas positivas, otokritik terhadap pemahaman 

keagamaan, pola-pola beragama serta relasi sosial, inspirasi membangun 

cara terbaik dalam menjalin kemitraan dengan pemeluk agama, dan yang 

tidak kalah penting untuk membangun kebersamaan. 

B. Pengertian Konflik 

Konflik berasal dari kata konflik dalam bahasa Inggris yang berarti 

percekcokan, gangguan, dan pertentangan. Kata “konflik” sendiri berasal 

dari kata Latin “configere,” yang berarti “sangat memukul”. 

Mengartikannya Longman Dictionary of Contemporary English sebagai 

berikut: Suasana ketidaksepakatan atau konflik antara kelompok atau 

gagasan yang bersaing, keyakinan, konflik, atau perjuangan untuk 

ditentang; tidak setuju. Menurut definisi ini, konflik diartikan sebagai 

kurangnya pemahaman atau saling menghormati antar pihak kelompok 

atau berlawanan gagasan-gagasan. Ia juga bisa berarti perang atau upaya. 
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dalam sekelompok orang yang bersebrangan. Dengan kata lain 

ketidaksetujuan antar Beberapa pihak.
370

  

Jika berbicara mengenai permasalahan sosial, konflik sosial dapat 

diartikan sebagai perselisihan pendapat di antara anggota masyarakat 

umum yang mempengaruhi setiap aspek kehidupan sehari-hari. Interaksi, 

yang sering dikenal sebagai proses sosial antara dua orang atau lebih (atau 

bahkan kelompok), terjadi kapan Satu badan usaha melakukan praktik 

mempengaruhi badan usaha lain dengan cara mencegahnya Setidaknya 

membuatnya tidak berdaya.
371

 

Otomar J. Bartos seperti dikutip Novri Susan, mengartikan konflik 

sebagai situasi dimana para aktor menggunakan perilaku konflik melawan 

satu sama lain dalam menyelesaikan tujuan yang berseberangan atau 

mengekspresikan naluri permusuhan. Bagi Novri Susan, konflik 

merupakan pertentangan yang ditandai oleh pergerakan dari beberapa 

pihak sehingga terjadi persinggungan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Louis Coser dan dijelaskan oleh Ihsan Ali Fauzi dkk, definisi klasik 

konflik adalah sebagai berikut: ―konflik atas keyakinan dan pernyataan 

untuk mendapatkan kekayaan, otoritas, dan prestise, sebuah konflik ketika 

tujuan utama lawan adalah menetralisir, merugikan, atau menghancurkan 

lawan. Berdasarkan definisi tersebut, Ihsan Ali Fauzi mengkarakterisasi 

konflik keagamaan sebagai ―perseteruan menyangkut isu-isu keagamaan 

atau nilai, klaim, dan identitas.‖ permasalahan yang dibahas dalam slogan 

atau ungkapan keagamaan. 18 Atau Pertentangan Perselisihan itu sendiri 
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dapat berupa pertentangan atau pertentangan, baik yang bersifat fisik 

maupun konseptual.
372

 

Konflik merupakan ekspresi ketegangan antara individu dengan 

individu lain serta antar kelompok. Dalam pandangan ini, pertikaian 

menunjukkan adanya perbedaan antara dua individu atau lebih yang 

diungkapkan, ditekankan, dan dikomunikasikan. Faules dan Kecepatan 

(1994:249). Konflik dapat diidentifikasi, dipahami, dan diungkapkan 

melalui komunikasi perilaku-perilaku (Folger & Poole, 1984). Konflik 

senantisa bermula dari beberapa sebab utama, misalnya keinginan untuk 

melakukan hal tersebut dicapai, alokasi sumber-sumber yang disajikan, 

keputusan yang direnungkan, atau bahkan perilaku (Myers, 1982:234-

237; Kreps, 1986:185; Stewart, 1993:341) setiap individu yang hadir.  

Komunikasi antara satu individu dengan individu lain disebut 

interaksi, dan bisa juga Disangkal justru akan menciptakan konflik di 

berbagai tingkatan. Devito (1995:381) Salah satu definisi terpenting yang 

disebutkan di atas adalah adanya interaksi yang belum terjadi disebabkan 

oleh perbedaan tujuan seperti ketidaksetujuan, kontroversi, atau 

Pertentangan.
373

 

C. Faktor-Faktor Penyebab Konflik 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari interaksi 

sosial, politik, agama, dan lainnya. Perbedaan ciri-ciri bawaan individu 

dalam suatu interaksi tertentu, seperti ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, 

adat istiadat, keyakinan, dan lain-lain, yang berkaitan dengan Konflik 

adalah hal yang lumrah terjadi di masyarakat mana pun. Dengan kata lain, 

konflik hanya akan terjadi hilang sama dengan hilangnya seluruh 

                                                           
372

 Muchaddam Fahham, Peran Tokoh Agma Dalam Penanganan Konflik Sosial, 

Vol. 15, No. 2. (Juni 2010) 
373

 Dedi Sumanto, Konflik Sosial Masyarakat Dalam Prespektif Sosiologi Hukum 

Islam, Vol. 3, No. 1,Volksgeits, 2020 



212 
 

penduduk. Dalam interaksi tersebut di atas akan terjadi konflik 

kepentingan dan hilangnya identitas muncul dalam skala yang berbeda, 

seperti yang dilakukan Novri dalam konflik interpersonal.
374

  

Konflik antar-kelompok (intergroupconflict), konflik antar-

kelompok (interpersonalconflict), antar negara (konflik vertikal) dan antar 

negara (konflik antarnegara). Bertentangan dengan anggapan umum, 

kekerasan telah menjadi kajian umum. Psikologi sebagian besar berkaitan 

dengan aspek batin manusia. Freud, Sigmund Misalnya saja 

menggunakan konflik atau perselisihan pendapat sebagai sumber frustasi 

dari suatu dorongan.
375

 

Menurut Turner, George Simmel, salah satu pionir sosiologi 

berbasis konflik, mengkaji sosiologi dari tiga sudut pandang: relativisme, 

sosialisme, dan perilaku sosial. Menurut relasionalisme, unsur-unsur 

sosial hanya dapat dipahami dalam kaitannya satu sama lain. tidak 

terisolasi dan dengan totalitarianisme. Sebaliknya, bentuk-bentuk sosial 

merujuk pada keberadaan lembaga sosial, seperti persahabatan, media 

sosial, jaringan, dan sebagainya. Dalam beberapa hal, sosialisasi 

merupakan suatu proses yang menghubungkan bagian-bagian yang 

berbeda untuk membentuk suatu sistem. yang menghubungkan individu 

dengan masyarakat. Fenomena konflik ini merupakan suatu proses sosial. 

saya mampu mencipta Asosiasi adalah sekelompok orang yang 

mendukung masyarakat. Namun, hal ini juga dapat mengakibatkan 

disasosiasi, yaitu interaksi konfrontatif antar manusia yang mungkin 
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timbul karena permusuhan meliputi segala kebencian, kebencian, 

keinginan, dan nafsu yang ada secara lugas.
376

 

Konflik umumnya dapat muncul dari berbagai model interaksi 

sosial, keyakinan yang didasari oleh agama atau identitas, atau dominasi 

struktural. Terkait agama dan identitas sebagai salah satu sumber utama 

konflik, Isaacs mencontohkan Novri, dengan menggunakan analisis 

konflik komunal pada dimensi primal. memandang konflik sebagai akibat 

dari pentingnya kelompok identitas dasar keagamaan atau etnis. Menurut 

teori ini, konflik muncul karena kurangnya pemahaman. beragam ras, 

geografis, etnis, dan budaya.
377

  

Al-Qur'an juga banyak bercerita tentang potensi ketidakbaikan pada 

diri sendiri. rakyat. Secara khusus, Q.S. Yūsuf/12: 5. Pernyataan di atas 

menunjukkan bahwa dalam Manusia memiliki kualitas bawaan yang 

selalu digunakan untuk mendorong mereka melakukan hal tersebut 

menerapkan norma nilai-nilai dan ilahi. Kekuatan destruktif dalam diri 

sendiri mungkin mendominasi. jika tidak diimbangi dengan 

pengembangan lingkungan dan potensi kebaikan. Dengan kata lain, 

konflik secara laten ada dalam diri manusia. Potensi konflik ini bisa 

teraktualisasi kalau keliru memahami ajaran agama. Dan bisa juga 

dipercepat oleh lingkungan baik ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain.
378

 

Mencermati hal ini, konflik sosial dalam masyarakat menjadi 

keniscayaan yang bisa disebabkan karena beberapa faktor seperti: 

Pertama, Dalam perspektif yang lebih luas, seiring dengan perubahan 

akibat globalisasi, perasaan dan bahkan pendirian individu, kelompok 
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atau bangsa bisa berubah dan berbedadalam memberikan respon terhadap 

setiap perubahan yang ada. mengungkapkan, pengakuan Donald Michael 

seperti dikutip Ziauddin Zardar bahwa pengendalian kehidupan dunia bisa 

dilakukan dengan semakin banyaknya informasi dan pengetahuan yang 

terbantahkan menunjukkan kebenaran. Kenyataannya semakin banyak 

informasi semakin disadari segala sesuatu tidak dapat mengendalikan. 

Globalisasi komunikasi informasi memberi pengaruh luar biasa kepada 

cara pandang, rasakan bahkan keputusan-keputusan seseorang.
379

 

Kedua, Perbedaan latar belakang kebudayaan, yang mengakibatkan 

individu individu berbeda-beda. Perbedaan nilai-nilai kebudayaan juga 

berpotensi menimbulkan konflik. Sebagai contoh, kita dapat mengamati 

satu prinsip budaya Amerika yang ringkas, yaitu Tradisi Jepang agak 

berbeda.38 Atau kombinasi konsep Bugis-Makassar dan budaya Banyak 

masyarakat di Eropa yang tidak selalu menyadari model interaksi 

Tersebut. Perbedaan dalam kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai menjadi 

lebih jelas ketika orang berinteraksi. populasi global menjadi lebih efisien. 

Anthony Giddens (1994), sebagaimana disebutkan Novri Inilah awal mula 

terjadinya globalisasi sebagai transformasi ruang dan waktu. Globalisasi 

terjadi secara masif. Hal ini menyoroti perubahan aspek sosial, politik, 

dan budaya di setiap negara. Kekeliruan mengenali diri sendiri di dunia 

yang menjadi semakin tidak stabil dengan potensinya muncul, mungkin 

konflik.
380

  

Ketiga, Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok, baik 

menyangkut politik, ekonomi, sosial, budaya atau agama, juga berpotensi 
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konflik. Keempat,perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak 

dalam masyarakat.
381

 Konflik sosial di Indonesia diwarnai oleh berbagai 

faktor seperti pluralisme, absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, 

ekstremisme, dan agresi. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi penafsiran 

keyakinan agama dan dapat menimbulkan konflik antar kelompok agama 

yang berbeda.
382

  

Ajaran Islam seringkali fokus pada hubungan antara agama dan 

politik sehingga menimbulkan konflik di antara keduanya. Konsep jihad 

yang berakar pada keyakinan Islam seringkali dianggap sebagai ancaman 

bagi negara dan dunia. Konflik yang terjadi bersifat kompleks dan 

bervariasi dalam berbagai aspek, termasuk politik, budaya, masyarakat, 

dan pendidikan. Gerakan radikal ini mendapat kritik karena pendiriannya 

terhadap isu-isu agama dan penggunaan jihad sebagai pembenaran untuk 

melakukan kekerasan.
383

 

D. Pola Dan Isu Konflik Keagamaan Di Indonesia 

Kebijakan penyelesaian konflik yang dikembangkan oleh Ihsan Ali 

Fauzi meliputi jenis konflik, frekuensi, perkembangan, penyelesaian, 

penyebab, dan tanggapan konflik. Dari Januari 1990 hingga Agustus 

2008, terdapat 832 orang dalam resolusi konflik yang terlibat, dengan 

79% adalah massa dan 21% non-massa. Aksi massa terutama melibatkan 

demonstrasi, long march, dan perlawanan bersenjata. Aksi non-massa 

fokus pada isu-isu politik dan tindakan hukum. Mayoritas orang dalam 
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resolusi konflik prihatin dengan hak mayoritas, dengan 111 kasus dari 285 

orang dalam.
384

 

Indonesia mengalami peningkatan konflik internal yang signifikan 

antara kelas penguasa dan kelas penguasa selama periode 1990-2008. 

Konflik-konflik tersebut mayoritas terjadi pada dua periode pertama, yaitu 

1995-1998 dan 2005-2006, dan mayoritas terjadi pada periode kedua. 

Intensitas konflik-konflik ini juga semakin tinggi pada periode ketiga. 

Konflik internal mayoritas disebabkan oleh perusahaan, instansi 

pemerintah, dan lembaga pendidikan. Mayoritas konflik internal 

dimediasi oleh kelas penguasa, dan sebagian besar konflik melibatkan 

kelas penguasa. Namun, hanya 6% dari total konflik internal yang 

diberitakan media.
385

 

E. Isu-Isu Konflik Keagamaan 

Sebagai studi kasus, menurut Ihsan Ali-Fauzi dkk, permasalahan 

agama yang menimbulkan konflik dengan Indonesia terbagi dalam enam 

kategori dan terjadi antara tahun 1990 hingga 2008. 
386

 Pertama, 

permasalahan moral, seperti permasalahan perjudian, minuman keras 

(miras), narkoba, asusila perbuatan, prostitusi, dan pornografi/pornoaksi. 

Masalah moral Selain itu, isu antikorupsi juga disebutkan dalam isu 

keagamaan sepanjang terbitan tersebut. Hal ini menyoroti sekelompok 

orang yang menjalankan keagamaan dan/atau dipengaruhi oleh aktor yang 

terkandung dalam sebuah slogan atau ungkapan keagamaan. Kedua, 

persoalan sektarian adalah persoalan yang berkaitan dengan penafsiran. 

atau pemahaman ajaran dalam suatu komunitas agama atau pemerintahan 
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tertentu dalam kelompok keagamaan tertentu. Dalam Islam, kelompok 

Ahmadiyah, Lia-Eden, dan Al Qiyadah Al Islamiyah merupakan salah 

satu kelompok keagamaan yang paling menonjol. memicu kekerasan dan 

berbagai insiden protes, baik yang dilakukan oleh kelompok keagamaan 

atau masyarakat umum dengan tenang.
387

 

Ketiga adalah komunal, yang mengacu pada isu-isu yang 

menonjolkan ketegangan antar umat beragama, seperti konflik antara 

Muslim dan Kristen, atau ketegangan antara kelompok agama dengan 

kelompok masyarakat umum lainnya yang tidak selalu dapat diidentifikasi 

berasal dari agama. kelompok agama tertentu. Masalah seperti ketaatan 

beragama, misalnya dalam karikatur. Mengenai Nabi Muhammad, 

termasuk dalam kategori permasalahan komunal ini. Perlu Sebagaimana 

dinyatakan: Perseteruan atau cara mengungkapkan persoalan agama 

tertentu-sepanjang Ada dua pihak yang tidak dapat diidentifikasi sebagai 

asal atau perwakilannya. Komunitas keagamaan juga tercermin dalam isu 

ini. Jika kalian berdua berpisah Pihak pelaku dapat diidentifikasi 

berdasarkan komunitas agama yang mereka anut, jadi Konflik semacam 

ini akan dikategorikan sebagai persoalan sektarian.
388

 

Keempat, isu terorisme, yaitu isu yang berkaitan dengan aksi-aksi 

serangan teroran dengan sasaran kelompok keagamaan atau hak milik 

kelompok keagamaan tertentu, atau bahkan serangan teroran yang 

ditujukan kepada orang asing atau milik sendiri. Asing pemerintah. 

Tindakan kekerasan semacam ini disebut juga dengan tindak terorisme. 

Juergensmeyer menggambarkan keagamaan (terorisme agama) sebagai 

―tindakan simbolik‖ atau kekerasan pertunjukan, bukan suatu tindakan 

taktis, atau rencana. Salah satu contoh kasus di Indonesia adalah 
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pengeboman yang dilakukan di Bali. Oleh kelompok Imam Samudra dan 

berbagai bom lainnya di Jakarta. Adapun Kekerasan adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan konflik dalam suatu komunitas, baik 

internal maupun eksternal. terkait dengan upaya penyelesaian konflik di 

wilayah komunal terkait, seperti Poso, Sulawesi Tengah dan Ambon, 

Maluku, termasuk dalam kategori ketiga di atas, yaitu Isu komunal.
389

 

Kelima, isu politik-keagamaan, yaitu isu-isu yang melibatkan sikap 

anti terhadap kebijakan pemerintah Barat atau pemerintah asing lainnya 

dan sikap kontra ideologi/kebudayaan Barat atau asing lainnya. Termasuk 

ke dalam isu politik- keagamaan di sini adalah isu penerapan Syariah 

Islam atau Islamisme, serta pro-kontra menyangkut kebijakan pemerintah 

Indonesia yang berdampak pada komunitas keagamaan tertentu. Terakhir, 

keenam, isu lainnya, meliputi isu subkultur keagamaan mistis seperti 

santet, tenung dan sebagainya, maupun isu-isu lainnya yang tidak 

termasuk dalam 5 (lima) kategori sebelumnya.
390

  

Data-data di atas memperlihatkan bahwa pola dan isu konflik 

keagamaan sangat variatif dan beragam. Bisa juga dilihat konflik 

keagamaan berwujud aksi damai dan aksi kekerasan. Yang pertama 

merupakan tindakan tanpa kekerasan dalam merespon isu keagamaan 

yang sementara diperselisihkan. Termasuk di dalamnya aksi protes, aksi 

dukungan maupun aksi mediasi. Yang kedua, tindakan atau aksi 

kekerasan fisik dalam merespon isu keagamaan yang diperselisihkan dan 

berakibat mati, luka, hilang, mengungsi pada orang, atau kerugian, 

kerusakan atau kehilangan harta benda.
391
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F. Penyelesaian Konflik 

Kemampuan pemerintah Indonesia dalam menyelesaikan konflik 

didasarkan pada upaya yang dilakukan masyarakat. Negara ini mampu 

mengekspresikan konflik dengan lebih positif, seperti mengatasi 

permasalahan di media dan mendorong kerja sama. Kemampuan 

beradaptasi ini tidak terlepas dari ajaran Al-Quran dan Hadits yang 

keduanya dicontohkan oleh ajaran Islam. Islam juga mengajarkan banyak 

keyakinan implisit, yang tidak hanya didasarkan pada isi ajarannya tetapi 

juga pada konteks ajaran Islam. Hal ini telah melahirkan model ajaran 

Islam yang lebih inklusif dan inklusif. Tradisi Islam Indonesia juga 

dikritik karena kurang peka terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini 

menyebabkan pergeseran ke arah pendekatan agama yang lebih inklusif 

dan inklusif. Hal ini dicontohkan dengan terbentuknya Institut Pendidikan 

Islam (JIB) dan berdirinya Studenten Islam Studieclub (SIS).
392

 

Salah satu faktor utama yang harus dibenahi untuk menyelesaikan 

konflik adalah konsep tasawuf. Sufisme, atau spiritualisme, dipraktikkan 

secara luas di dunia Islam, dan ajarannya dikritik karena kurang peka 

terhadap kebutuhan masyarakat. Kesimpulannya, kemampuan pemerintah 

Indonesia dalam menyelesaikan konflik didasarkan pada kemampuannya 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan masyarakat.
393

 

G. Peran Tokoh-Tokoh Agama Dalam Penyelesaian Konflik Sosial 

Keterlibatan tokoh agama dalam proses perdamaian dalam konflik 

etnis di sambas tampak dari berbagai aktivitas yang mereka lakukan 

dalam lembaga maupun pertemuan-pertemuan yang digagas untuk 
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menghentikan konflik yang sedang terjadi dan membangun kembali 

interaksi sosial pascakonflik di Sambas seperti terlihat berikut: 1. Peran 

dalam Mengakhiri Konflik Konflik Sambas bukan konflik yang 

disebabkan oleh agama, konflik sambas lebih merupakan konflik 

etnis.Karena itu, peran tokoh agama dalam proses mengakhiri konflik 

sosial disambas tidak terlihat menonjol. Tokoh agama dari kedua 

pihak berkonflik melebur ke dalam lembaga-lembaga lokal yang 

dibentuk masyarakat ketika konflik sedang terjadi. Jadi keterlibatan 

mereka dalam mengakhiri konflik tidak terlihat sebagai tokoh agama tapi 

lebih terlihat sebagai tokoh masyarakat.
394

 

Menurut Heru Cahyono tokoh agama memiliki peran kecil tokoh 

dalam mengakhir konflik. Bahkan ketika konflik terjadi tokoh agama 

tidak turun untuk mengkhiri konflik. Hal demikian, bisa jadi di akibatkan 

oleh pandangan kedua etnis terhadap posisi tokoh agama. Bagi orang 

Madura, tokoh agama adalah mereka memiliki pengetahuan agama yang 

luas dan mendalam, dan bagi etnis madura ulama demikian berasal dari 

kampung mereka di Pulau Madura. Sementara bagi orang Melayu, tokoh 

agama, tidak memiliki posisi yang signifikan.
395

 

Bagi orang Melayu disambas, yang memilikiotoritas adalah pihak 

kerajaan Sambas dan tokoh adat. Karena itulah, dalam konflik Sambas 

peran tokoh agama tidak menonjol, meskipun tidak berarti bahwa mereka 

tidak memiliki peran dalam membangun kembali interaksi sosial antara 

warga Melayu dan warga Madura pasca konflik. Konflik yang sedang 

terjadi, dalam pandangan mereka juga harus diselesaikan secara informal 

dan alamiah. Campur tangan Negara, baik melalui aparat keamanan 

maupun melalui aparatur Pemerintah Daerah, dalam upaya mengakhiri 
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konflik kerapkali dipandang formalitas belaka dan tidak punya efek dalam 

penghentian konflik.
396

 

H. Kesimpulan 

Menurut sosiologi, manusia tidak hanya membutuhkan orang lain 

tetapi juga lingkungan. Dengan cara ini, interaksi menjadi keniscayaan. 

Akibat perbedaan kecenderungan, kebutuhan, nilai budaya, agama, 

politik, sosial, ekonomi, dan aspek kehidupan lainnya, maka akan timbul 

konflik dalam berbagai interaksi. Konflik dapat diartikan sebagai konflik 

atau perselisihan yang dapat timbul antar individu, kelompok, atau bangsa 

dan dapat berbentuk fisik maupun non fisik. 

Sebaliknya, konflik keagamaan mengacu pada perbedaan pendapat 

mengenai keyakinan, nilai-nilai, dan identitas yang berdampak pada 

persoalan kegamaan. Selain itu, kekerasan atau aksi damai juga dapat 

digunakan. Konflik dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

perbedaan perilaku dan sikap individu, perbedaan latar belakang 

kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan perubahan nilai yang cepat. 

Konflik keagamaan muncul karena: klaim yang ketat/kaku; adat dan 

suku/adat memudar; pemahaman singkat tentang jihad; rendahnya 

toleransi dan rendahnya pemahaman. 
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